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Kata Pengantar

Bissmillahirrahmanirrahim. _
* Segala puji bagi Allah, Dzat yang telah menciptakan un-
dang-undang bagi manusia berupa al-Qur'an, Dzat yang telah-

memberi mandat kepada Nabi Muhammad untuk menjelaskan- -

al-Qur'an. Shalawat dan salam semoga. sampai ke haribaan
Nabi Akhir Zaman beserta para pengikutnya yang tetap setia -
sampai akhir zaman. ' : '

Berkah inayah-Nya, buku "Prof. K.H. Anwar Musaddad:
Pemikiran dan Pengabdian” telah tersusun. Buku ini merupakan
buku kenangan .atas pemikiran dan pengabdian Prof. K.H.
Anwar Musaddad, baik dalam kiprah dakwah, tasawuf, pendidi-
kan, dan sosial budaya. Hal ini terasa urgen karena Bapak Prof.
K.H. Anwar Musaddad merupakan salah seorang putra terbaik
bangsa dalam bidangnya. Beliau memberi pesona tertentu da-
lam perkembangan bangsa umiumnya dan umat Islam Indone-
sia khususnya. - ,

Sebagai salah seorang tokoh sejarah, pemikiran dan pengab-
‘dian Bapak Prof. K. H. Anwar Musaddad terikat dan terkait
dengan tarikan historis dan sosiologis yang dihadapinya. Pemi-
_kiran dan pengabdian merupakan respon atas kenyataan yang
dialaminya. Oleh selizlb itu, pemahaman. atas pemikiran dan
pengabdiannya tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial bu-

daya yang melingkunginya. ' ‘
" Meskipun démikian, pemunculannya sebagai salah seorang
pemuka agama memiliki asal-usul tradisi yang relatif berbeda
dibandingkan dengan latar belakang yang mendorong kelahiran
pemuka-pemuka agama lainnya. Dalam arti ini, otoritas Prof.
K. H. Anwar Musaddad yang melandasi pemikiran dan pe-
ngabdiannya didasarkan pada landasan otoritas yang bersifat
~ kharismatik.



- Sebagai seorang tokoh kharismatik, beliau dikenal memiliki - -
keistimewaan pribadi tertentu yang khas, yang membuat ma-
syarakat begitu ta'zhim, sehingga menempatkannya pada posisi
yang tinggi dalam struktur masyarakat muslim. di Jawa Barat
khususnya dan masyarakat muslim Indonesia pada umumnya.

Pemahamannya yang mendalam tentang akhlak/tasawuf
telah menempatkannya sebagai seorang yang arif dalam menyi-
kapi berbagai kondisi dan situasi. Hal ini dimungkinkan karena
konsistensi pengabdiannya terhadap ‘Allah dan masyarakatnya.
. Beliau menempatkan dakwah dan pendidikan sebagai sarana
~_ penting bagi perkembangan dan kemajuan umat Islam. Dalam
bidang ini, beliau tidak hanya memiliki- pengetahuan yang luas -
dan mendalam, tetapi juga konsisten untuk tetap selalu ‘mem-
perjuangkannya. Dalam pentas politik, otoritasnya tidak dapat
diabaikan. Beberapa posisi politik penting pernah digelutinya
* sebagaimana dakwah dan pendidikan, politik merupakan alat
dari sesuatu tujuan, yaitu kema)uan umat Islam.

Dalam posisinya sebagai seorang tokoh agama dan pemuka
masyarakat, penelaahan dan kesan mengenai kepribadian serta
pemikiran dan pengabdian Prof. K. H. Anwar Musaddad di-
harapkan dapat membuhulkan citra dan pesona tertentu, yang
dapat dijadikan cermin bagi perjalanan anak bangsa pada ku-
run berikutnya dalam mencapai cita-cita yang lebih miulia.

_ D\latarbelakangl oleh motivasi di atas, maka penyusunan
buku kenangan atas pemikiran dan pengabdian-Prof. K.H.
Anwar Musaddad sangat relevan, mengingat perhatiannya
yang sangat besar terhadap perkembangan pemahaman keaga-
maan. Perhatian dan kepeduliannya yang tinggi nampak dalam
" upaya dan semangatnya untuk melahirkan keloinpok santri
terpela]ar muslim, suatu kecenderungan yang jelas dari visi dan
orientasi kehidupan dengan kesadaran bahwa lewat mereka
akan semakin berkembang dan menyebar sikap keislaman dan
kejuangan dikalangan kaum muslimin terpelajar Indonesia. Be-
liau telah sejak lama mengungkapkan ajaran Islam yang funda-
mental dan pemahaman antara berbagai aliran-alican kalam, fal- -
safah, tasawuf figh, dakwah perbandingan ‘agama beserta latar
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belakang sejarahnya. Kesemuanya itu dilakukan untuk mem-
buka wawasan dan pengembangan sikap keterbukaan dalam
‘menghadapi berbagai plklran yang ter]adl dalam diri umat Is-
lam di masa.depan. :

Buah pikiran beliau relatif ma51h tersxmpan dalam pikiran
dan pemahaman para santri, siswa, mahasiswa, alumni serta
masyarakat jama'ahnya yang tersebar, di samping telah seba-
gian besar tersosialisasikan terutama di lingkungan pendidikan
tinggi dan masyarakat muslim umumnya.

Pada saat Bapak Prof. K.H. Anwar Musaddad yang sudah
masuk usia 90 tahun pada tanggal 3 April 1999 dan telah ine-
nemukan kearifan dalam kehidupannya, serta pikiran-pikiran- -
nya telah terkristalisasi menjadi dasar pemikiran dan pengabdi-
annya, maka IAIN Sunan Gunung Djati Bandung melakukan
penulisan pikiran-pikiran intelektual dan kejuangan beliau. '

Tujuan penulisan buku ini- adalah untuk menyajikan ri-
wayat pengabdian dan pemikiran beliau di bidang akhlak/tasa-
wuf, dakwah, pendidikan, sosial politik dan perbandingan

" agama. Dari tulisan tersebut kita dapat menarik pélajaran dan -

keteladanan untuk melanjutkan perjuangan li i'lai kalimatillah
melalui bidang kehidupan kita masing-masing dan melalui
pengembangan lembaga pendidikans™ terma;uk IAIN Sunan
Gunung Djati Bandung. ; :
Tersusunnya buku ini berkat pamsrpasn bexba;,al pihak
yang telah memberikan informasi tentang kepribadian, pemi-
kiran, dan pengabdian Bapak Prof. K.H. Anwar Musaddad.
Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada:
I. Bapak Prof. K.H. Anwar Musaddad yang telah berkenan
mengungkap berbagai pengetahuan serta pengalaman hi-
dupnya dengan penuh keikhlasan dan kesabaran, serta
memberi izin untuk ditulis dalam bentuk buku.
2. Keluarga Besar Musaddadiyah yang telah memberikan in-
formasi sebagai referensi penulisan.
- 3. Para penulis tentang pemikiran dan kesan tentang kehidup-
an Prof. KH. Anwar Musaddad, yang telah berkenan un-
tuk meluangkan waktu dalam menuangkan gagasan dan ke-
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san tentang pemikiran dan pengabdian Prof. K.H. Anwm
- Musaddad.

4. Tim Penyusun yang dengan ketekunan dan keuletan dalam
mengumpulkan.dan mengolah 1nforma31 maka buku ini da-
pat tersusun. :

5. Semua plhak yang telah membantu penyelesaian buku ini,
baik berupa bantuan moril maupun materil.

Buku ini masih memiliki . beberapa kekurangan, terutama . -

"berkaitan dengan teknik penyusunannya, Oleh karena itu;
. kami mohon maaf dan mengharapkan saran perbaikan. Sekali-
pun demikian, buku ini dapat dipandang sebagai titik-tolak -
bagi serangkalan penyusunan bukuabuku memori lainnya dengan'
tujuan yang sama.

Semoga kegiatan ini menjadl amal kebajlkan, dan Allah-
SWT memberkati. v S
Blllahlt Taufig wal Hldaydh
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Sambutan: Menlmbang Sebuah
Neraca Kehidupan

Assalamu 'a)laikum Wr. Wb.

Segala puji bagi Allah, yang mengajarkan dengan Kalam,
mengajar manusia apa yang tidak diketahui. Shalawat ‘dan
salam bagi junjungan Nabi Muhammad SAW serta para ke-
luarga, sahabat-sahabat yang mulia, dan pengikutnya hingga
hari kemudian.

Ketika Prof. Drs. H. Endang Soetari. Ad., M.Si., Rektor
IAIN Sunan Gunung Djati Bandung bersilaturahmi kepada
saya menyampaikan maksud membuat oto biografi diri, saya
tercenung merenungi bahwa HIDUP ternyata ber)aian dengan
singkat sekali. Irulah sebabnya, tanpa mengurangi rasa hormat
kepada Rektor IAIN sebagai pemrakarsa pcmbuat oto biografi,
berkali-kali saya bertanya pada diex xsend‘ L’-,p’antaskah saya
menerima kehadiran buku ini? Tidal %éh 'buku ini nantinya
hanya akan mengganggu pengabdian saya ke hadirat Ilahi
Rabbi? Atau, justru malah akan membangkitkan sifat ria, dan
- bahkan pengkultusan yang sesungguhnya menjadi kontra pro-

duktif dengan cita-cita dan harapan saya sebagai manusia yang
dha'if di hadapan Allah, Maha Pencipta.

Namun, setelah melalui serangkaian tafakur serta bertadzakur,
kegalauan berbagai pertanyaan yang timbul dalam relung-relung
hati yang paling dalam ini berhasil saya tepis, dan dengan pe-
nuh keyakinan serta rasa tawadhu', saya menterjemahkan mak-
sud dan tujuan penerbitan buku ini dalam rangka berbagi
pengalaman dan bersilaturahmi mental, batin dan spiritual,
sehingga kelak menghasilkan sebuah sintesa kehidupan yang
memadukan kekuatan akal dan keteguhan iman yang akan
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menjadi penuntun, rujukan dan mineral kehidupan yang tiada
- habis-habisnya bagi sesama muslim generasi sekarang maupun
yang akan datang. Selain itu,: saya bersyukur dan ‘bahkan
merasa lega karena generasi penerus kepemimpinan IAIN, di-
mana saya adalah satu dari sejumlah penggagas IAIN Sunan
Gunung Djati Bandung, tetap menghargai dan menelusuri proses -
. hidup dan kehidupar generasi kepemimpinan sebelumnya.
Nampaknya, di usia saya yang semakin senja ini, saya harus
semakin berittiba' pada pandangan dan ajaran Junjungan Nabi -
Muhammad SAW bahwa "hidup di dunia.ini hanyalah nieru-
. pakan persinggahan yang sebentar, menuju_kehidupan yang abadi,
- yaitu hidup sesudah mati". Sejak masih muda belia dahulu, dalam
"berbagai kesempatan ceramah.dan diskusi saya selalu mengajak
hadirin untuk bertafakur dan mencerahkan pemikiran yang
mengingatkan bahwa hidup kita baru bermakna bila kita mampu
" menjawab empat hal: Dari- mana kita berasal? Lahir ke dunia’
. dengan kemauan siapa? Apa tugas hidup kita di dunia ini? Dan
setelah mati, kita hendak ke mana? Pertanyaan terakhn‘, teru-
- tarha tentang kematian beserta semua rahasia di dalamnya te-
lah secara tegas dijelaskan dalam al-Qur'an bahwa: Kullu nafsin
dzaiqotul maut, semua manusia pasti mati. Bahkan pepatah
Belanda mengatakan bahwa Niemand kan de dood dermidjen, ti-
dak seorangpun dapat menghindarkan diri dari tuntutan.ke-
_ matian. Karena itu, mereka yang mati tanpa rencana dan per-
siapan dalam- konteks pepatah ini, ibarat Een sprong in het"
“donker, yang berarti suatu lompatan ke dalam suasana yang
gelap. Tentu saja hidup seperti itu tidak punya nilai, makna |
. dan lebih dari itu tidak dapat dipertanggungjawabkan,

- Masih terpatri dalam ingatan saya, betapa ilmu adalah me-

-rupakan determinant factor, faktor penentu bagi keberhasilan

hidup seseorang yang beriman. Bahkan Allah SWT berfirman
dalam al-Qur'an: Yarfa'illahulladzina amanu minkum wal ladzina
utul 'ilma daiojat, artinya -Allah-mengangkatkan orang yang
beriman dan berilmu diantara kamu berderajat-derajat. Hanya
~ derajat yang terus menerus menaik tinggi tak ternilai; integritas. -
dan derajat latif, yakni derajat kehalusan; serta integritas dan

wvi



derajat mulk, derajat keunggulan yang semakin meningkat.
Gejolak pemikiran yang bergelora dan tumbuh dalam darah
muda saya saat itu adalah-bagaimana mereguk ilmu sepuas-
puasnya, yang hasilnya kelak dapat diamalkan kepada rakyat
dan bangsa Indonesia yang masih berada dalam cengkeraman
belenggu penjajah Belanda pada waktu itu. Sekali lagi saya
harus kembali bersyukur, karena sejak belia saya sudah "berke-
nalan" dengan pusat-pusat ilmu, baik di tanah air maupun di
luar negeri.

Dalam menuntut ilmu, ketika masa remaja saya, memang
saya tidak terlalu memilih bidang. Apalagi saat itu ilmu meru-
pakan barang langka dan mahal. Bagi saya, ilmu yang ditun- -
* tut, bidang apapun ilmu tersebut harus diorientasikan untuk

memperteguh kekuatan iman kita di hadapan Allah SWT. Bu-
kankah Rasulullah SAW pernah bersabda, Uthlubul Ilma Walau
Bishin, tuntutlah ilmu walaupun sampai di negeri Cina. Ttulah
sebabnya, pada masa remaja saya sempat sangat bergairah me-
auntut ilmu di AMS Christelijk, yang kemudian terjadi konflik
batin dalam relung-relung keyakinan iman saya. Alhamdulillah '
_berkat hidayah Allah serta doa dan dukungan orang tua dan -
para ulama serta guru-guru saya, akhirnya saya kembali mene-
mukan jalan lurus yang diridhai Allah. Walaupun demikian,
perantauan intelekrual saya ketika itu memiliki nilai manfaat
yang justru menumbuhkan obsesi untuk mengamalkan ilmu
pengetahuan tersebut demi mencerdaskan kehidupan bangsa
Indonesia yang sedang terjajah secara fisik dan mental. ‘

“Selanjutnya ketika saya menuntut ilmu di Mekkah, semangat -
dan etos ilmu ini tidak sekedar hanya menjadi angan-angan
hidup. Sesuai dengan kemampuan yang ada, saya berusaha un-
tuk mewujudkan harapan tersebut, dengan-memeras keringat
dan pikiran, melalui belajar, berusaha dan berdoa. Hampir se-
bagian besar ulama mumpuni di tataran Mekkah telah saya
rengkuh untuk mereguk ilmu dan keahlian mereka. Sehingga
jodoh yang saya yakini paling memainkan peran dalam
mengembangkan hidup saya mendapatkannya tidak lepas dari
keberkahan intensitas diri berada di dalam komunitas. ilmu
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* para-ulama. Puncak pengalaman spiritual saya adalah ketika
saya bertemu dengan seseorang yang saya yakini adalah Nabi
Khidir as. Pada pertemuan itu beliau memerintahkan dan
mengamanatkan kepada saya, agar menghidmahkan hidup saya -

dalam mengembangkan ilmu dan berdakwah dengan disertai

peragaan yang memudah-kan makna dan fungsi tabligh yang
komunikatif, baik pada tataran intelektual, emosional maupun
spiritual. Sejak itu saya semakin bergairah untuk terus menerus
‘belajar dalam meningkatkan kemampuan ilmu dan keahlian
. agama disertai dengan pemikiran membuat model-model dak-
“'wah antara lain yang saya sebut film akherat. Model-model ter-
- sebut pada intinya adalah merupakan cara tabligh berkomum«
kasi, agar mudah dipahami oleh setiap yang menerima.

Sebagai seseorang yang menjalam kehidupan yang panjang,
sampai 90 tahun, saya menyadari betapa pentingnya amanah
" Rasulullah SAW yang mengingatkan kepada kita: "Manfaatkan -
lima hal sebelum tiba lima hal yang lain: masa mudamu sebe-
lum datang tuamu, masa sehatmu sebelum datang sakitmu,
‘masa kayamu sebelum datang miskinmu, masa luangmu sebe-
"lum datang sibukmu, dan masa hidupmu sebelum datang ke-
matianmu”, Kita menyadari- betapa lemahnya diri yang sering
‘menghadapi berbagai rona kehidupan yang sering nampak’ ti-
dak pasti, tidak jelas, dan bahkan sulit untuk dikompromikan.
~Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan. keilmuan dan dakwah,
saya senantiasa ‘mengajarkan doa-doa memenuhi perintah
Allah: Ud'uni astajib lakum, berdoalah, Kami menerima doamu.
Dalam kesempatan ini saya mengikrarkan untuk mengijazah-
- kan setiap doa yang telah saya ajarkan pada setiap kesempatan,
termasuk yang ada di buku blograﬁ ini. Semoga bermanfaat

dan dikabulkan Allah:

" Akhirnya, scbagai satu dari beberapa pemrakarsa dan peng-
- gagas IAIN sejak PTAIN dan sampai lahirnya beberapa [IAIN
- di seluruh tanah air sekarang ini, bahkan ditambah dengan ga-
gasan untuk meningkatkan [AIN menjadi Universitas Islam,
~ saya ingin mengulangi pesan, agar IAIN. terus menerus mening-
katkan kemampuan. relevansinya serta meningkatkan kualitas
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keberadaan dan pengembangannya di tengah«tengah kehldup—
an masyarakat, bangsa dan negara. Komunitas belajar IAIN,
internal dan eksternal, agar transformatif serta mampu mencip-
" takan kesadaran bersama dalam isi ilmu dan keahlian yang lin-
tas kawasan selaras dengan dinamika reformasi sistem pendi-
~dikan tinggi di seluruh dunia. Sehingga, alumni [AIN kelak
disamping mumpuni ilmu agama yang ditekuninya, juga mampu
berkompetisi dengan lulusan dari perguruan-tinggi lain, baik
pada tataran nasional maupun internasional dalam era glo-
balisasi yang sarat dengan persaingan keras.

Seraya memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah
sekalipun sulit bagi saya yang sudah tua ini untuk mengung-
kapkan satu persatu, namun tanpa mengurangi yang lain, tak -
~.terbendung getar-getar perasaan yang lahlr dari lubuk hati yang
paling dalam untuk menyampaikan terima kasih dan penghar-
gaan kepada Rektor IAIN Sunan Gunung Djati Bandung dan
semua - yang terlibat dalam penetbitan buku oto biografi ini
- bertepatan dengan ulang tahun saya yang ke-90 ini. Harapan
saya, agar kehadiran buku biografi ini memberikan kesan dan
pesan yang dapat membuahkan makin meningkatnya keishlah-
 an, maslahah, dan rahmah dalam kehidupan, baik pribadi saya,
keluarga, maupun masyarakat luas. Tidak lupa, permohonan
maaf saya terhadap segala kekhilafan atas segala ungkapan saya -
di atas, dan selanjutnya, hanya kepada Allah kita berserah diri.
Hasbunallah wani'mal wakil ni'inal maula wa ni'man nashir.
Wallahul Muwafzq ilaa Aqwamith Thanq

Garut 3 April 1999

>$———-~**" ,
Prof. K.H. Anwar Musaddad
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.Bab1 |
- .Pendahuluan

Seorang tokoh ibarat sebuah cermin. Memandang seorang
'tokoh dengan mengandalkannya seperti sebuah cermin, mesti-
lah mengedepankan suatu kearifan. Pada baniyak - sisi yang .
menjadi kelebihan -- maupun kekurangan -- sang tokoh, kita’
dapat banyak belajar dan menyelami hidup. Dengan mene- .
lusuri riwayat dan merenungi pengabdlan seorang tokoh, kxta- ‘
dapat makin mengerti arti pentmgnya mclan)utkan hldup se-
- cara stabil dan seimbang. o
Prof. K.H. Anwar Musaddad, adalah seorang Ulama, Guru
"Besar, Mubaligh terkenal di dalam dan di luar negeri (Timur.

. Tengah dan Asia Tenggara). Ia adalah Rektor pertama IAIN -
. 'Sunan Gunung Djati Bandung, - Sebagai orang yang diberkati

. umur panjang, tepatnya 3 April 1999 menginjak usia 90-tahun.-
'Hal yang menonjol dari- beliau, dapat disebut juga hal yang -
"langka, secara fisik masih nampak segar, tatapan mata yang -
tajam dan raut muka penuh wibawa, secara alamiah beliau ti-
dak meng1dap penyakit tua (pikun). Ia telak banyak melahirkan
gagasan-gagasan besar, beberapa karya dan murid/alumni yang
- tersebar di persada Indonesm maupun di- berbagm kawasan N
- "dunia Islam. : .
- Di antara generasi muda IAIN Sunan Gunung D]atl Ban—
dung ada yang belum pemah melihat wajahnya, tetapi. nama-
" . nya telah menjadi sebagian dari hidup mereka. Mereka menda?
patkan buah karya yang ditulisnya dan mengamalkan sctclahv
berusaha mempelajarinya. Sebagian lain juga mengenalnya se-
bagai Ulama - penyabar dan mubaligh piawai dengan gamf.
bar-gambar yang ditayangkan melalui (OHP) shdenya, pe-
‘maknaan 31mb011k dari gambar tersebut yang salat mlan dan'



2 - " K. H. Anwar Musaddad

nasehat. S .

Ada sejumlah orang yang mehgenalriya sebagai penasehat
yang memberi jalan keluat dari sejumlah permasalahan, dan
diperkaya dengan petuah dan amalan doa. Dan tidak terhitung
yang mengenalnya sebagai kiyai politik yang mampu membagi
rasa pada waktu pengambilan keputusan yang sangat sulit dan
dilematis.

Apakah ini cukup alasan untuk menulis memori seorang
mantan Rektor IAIN Sunan Gunung Djati pertama? Gagagan
menulis memori Anwar Musaddad sudah lama timbul dalam
benak Rektor kelima (Endang Soetari Ad) kemudian digulirkan
dalam forum Rapat Pimpinan. Beberapa noktah pikiran terlon-
tar yang kemudian diramu menjadi sebuah rencana penulisan,
hingga tidak saja pertimbangan nostalgia, namun lebih pada
bobot keilmuan. Dari kegiatan penulisan memori (bersifat
naratif yang bersumber pada penelusuran dokumentasi IAIN,
keluarga, kolega, alumni, dan pets yang tersebar, buku cetakan,
maupun beberapa halaman lepas dan photo), semuanya hen-
dak diwujudkan pada saat peluncurannya ketika IAIN Sunan
Gunung Djati Bandung Dies Natalis ke-31 seiring ulang tahun
beliau ke 90. ' - ‘

Menuliskan memori orang nomor satu yang tercatat sebagai
mantan Rektor pertama IAIN Sunan Gunung Djati Bandung
tidaklah. mudah, hanya sekedar bermodalkan keberanian saja
menuliskan sebagian tentang dirinya dapat ditulis di sini, se-
bagian kita memang tidak dapat mempelajari semua pikiran
yang ada di benaknya. Sebagian lagi karena tidak penting
menyatakan semua dan sebagian lain karena tim kerja tidak
memperoleh semua keterangan yang pernah beliau alami. -
Umumnya karena kesempitan waktu saja, yang mungkin dapat
dilanjutkan dengan penulisan pada aspek-aspek yang mungkin
belum tersentuh,

Anwar Musaddad seorang yang terkenal sebagai orang
kreatif, periang, yang suka melucu dan membuat orang ter-
tawa, gemar bercerita déngan pengetahuan yang sangat luas,
membangunkan anak-anaknya ketika waktu fajar tiba, dan
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-menyuapi sarapannya dengan penuh kasih sayang, ini salah
satu dari tauladan beliau. :

Tempat kelahiran berpengaruh terhadap perkembangan
kepribadian, bagi Anwar Musaddad, daerah kelahiran dan
tempat- berpetualang amat berpengaruh kuat pada sikap, pri-
laku dan karakteristik pribadinya. Garut itulah daerah tempat
ia dilahirkan, ibukota kabupaten di Jawa Barat, yang sekaxang
"dikenal sebagai Kota Intan.

Meskipun Garut kini sudah cukup ramai, namun dl sana
sini masih terlihat suasana alam pedesaan déngan pemandang-
annya yang indah -- sebagaimana dilukiskan orang bagai se-
‘buah tempat yang tenang, sejuk dan segar, seakan menjadi
potret kedamaian bagi penghunmya yang penuh keramahan
dan saling menghormati. )

Bagi- Anwar ‘Musaddad, pengaruh orang tuanya berperan
besar dalam kéhidupan keluarga pada umumnya, di mana peran -
orang tua berpengaruh kuat terhadap proses pembentukan
pribadi anak. Apa yang diajarkan orang tuanya sejak kecil,
menjadi dasar bagi perkembangan kepribadiannya, itulah seki-
las gambaran sosok Anwar Musaddad waketu kecil yang dipe-
ngaruhi kedua orang tuanya. Tentunya juga lingkungan ke-
luarga umumnya demikian. besar berpengaruh pada dirinya.

Pendidikan dalam keluarga bagi’ Anwar Musaddad mem-
bekali dirinya untuk melanglang. buana dalam ‘mencari ilmu
dan ‘jati dirinya. Berbagai Pondok Pesantren dan sekolah ia
“masuki. Jauh sebelum Indonesia merdeka keluarga Anwar
.Musaddad telah mempunyai kebiasaan memukimkan anggota

- keluargariya yang telah berumur belasan tahun ke tanah suci.

Begitupun Anwar Musaddad, sesudah menempuh pendidikan -
di HIS (Holands Inlandse School), MULO" (Meer Ultgebreid Lager
- Onderwys), dan AMS di Jakarta, lantas ia dimukimkan di

Timur Tengah. Prestasi yang dicapai oleh ‘Anwar Musaddad

- adalah prestasi yang cemerlang, termasuk dalam pen;,uasaan
bahasa asing,

Untuk mencapai prestasi tuscbut ia memerlukan ketekunan
dan kemauan keras. Ternyata dari penguasaan bahasa asing
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yang diraih di jenjang pendidikan dasar tersebut sangat me-
nentukan keberhasilan belajarnya tatkala ia mukim (tinggal
untuk belajar) di Saudi Arabia.

Selama hidupnya beliau telah berjuang keras untuk mena-
namkan pengertian tentang pandangan hidup muslim yang
benar menurut ahlu sunnah wal jama'ah, kesenjangan pen-
didikan umat Islam, perselisihan antar sesama golongan dan
luar agama dengan penuh perhatian dan pengorbanan yang
tinggi.

Ia amat peduli terhadap kehidupan Perguruan Tinggi Islam,
Pondok Pesantren, Mesjid, massa rakyat, kemudian berusaha
sekuat tenaga dan pikirannya selama hidupnya mencerdaskan
bangsa kita menjadi sumber daya manusia yang maju. Di masa
Belanda, Jepang, kemerdekaan, orde lama, orde baru, dan orde
reformasi di mana toleransi umat beragama masih terus diper-
tanyakan, beliau terus melakukan upaya perbaikan, berusaha
mempromosikan Pancasila yang ia rasakan perlu harus terus
disosialisasikan. Bung Karno salah seorang mantan Presiden Rl
pertama, sempat mendapat bimbingan keagamaan dari Kiyai
Musaddad, beliaulah yang menjadi pembimbing hajinya Bung
Karno.

Tentang asal usul Anwar Musaddad dapat disimak riwayat
hidupnya yang pernah dia ceritakan sendiri pada keluarganya.
Banyak yang telah dituliskan namun belum terungkap mengenai
kehidupan pribadinya. Itulah sebabnya riwayat hidup ini harus
dilengkapi dengan cerita-cerita dari orang-orang yang dekat
dengannya,

Anwar Musaddad mempunyai banyak putra putri sehingga
banyak informasi yang dapat digali dari mereka. Inipun belum
dapat dilakukan, mereka sehari-harinya termasuk super sibuk
dengan aneka aktivitasnya, mungkin perlu waktu dan mere-
kamnya kembali menjadi kesan-kesan dari putra putri beliau
secara tersendiri. Seperti diutarakan putra-putrinya bahwa ayah
mereka (Anwar Musaddad) dalam mendidik anak-anaknya ter-
kenal sangat disiplin dan ketat. Segala sesuatunya selalu dipan-
tau dan diawasi, namun penuh kasih sayang dan kehangatan.
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- Kepribadian Anwar Musaddad dikenal sebagai crang yang
sangat . konsisten terhadap ide yang diyakininya, komitmen
. pada tugas-tugasnya, kuat memegang prinsip, baik dalam o
“urusan keluarganya, bermasyarakat, dan lain-lain. Selain, seba-
‘gai seorang pekerja keras tampak. ia tak pernah lelah men-
jalankan ‘tugas-tugasnya, terutama yang berkaitan dengan tu-
gas keulamaan dan tabligh. o '

Kemudian ia dikenal sebagai orang yang sangat takut me-
makan barang haram dan tidak suka membicarakan. orang lain,
apalagi aib atau kejelekan orang lain. Beliau istigamah dalam
kehidupan dan pengalamannya menjadi suri tauladan,

Sebagai seorang intelek, Anwar Musaddad selalu tertarik
dan tidak segan-segan mendengarkan dan mendiskusikan betbagai
macam persoalan informasi, meskipun dari muridnya sendiri. Ia
selalu bertanya tentang banyak hal terutama mengenai -pen-
didikan, perguruan tinggi dan pesantren. Keinginan ini tidak
lepas dari pemikiran beliau yang diperjuangkan - dengan gigih.
Hingga ada pandangan pada sikapnya yang keras dan disiplin
~ dalam masalah pendidikan itu dikesani kepemimpinan beliau
otoriter, padahal-sebelumnya semua keputusan apapun telah
dimusyawarahkan dengan kebijaksanaan yang demokratis. -

Berkat pergulatannya di IAIN Sunan Gunung Djati Ban-
. dung, walaupun beliau akhirnya pensiun dari kepegawaiannya,
~"namun dalam' hidupnya di dunia pendidikan Agama Islam ia

- tidak pernah ada istilah pensiun itu. Ia membangun Perguruan
Tinggi dan -Pondok Pesantren di tempat asal kelahirannya, di
Garut. Sudah maklum bagi orang kebanyakan Anwar Musad-
dad adalah seorang pendidik dan sekaligus ahli dalam bidang
pendidikan Islam, - : S '_

Sebagai seorang ulama dan pendidik, beliau dianggap seorang
yang modern, menguasai teori-teori dan sistem pendidikan
~tradisional dan modern. Mungkin karena beliau pernah ter-
didik -di dunia pendidikan Belanda dengan aneka budaya dan
latar perbedaaan- yang berseberangan dengan agidah semula
sebagai muslim. Ia mempunyai wawasan keilmuan yang cukup
luas di luar spesialisasinya, seperti Tafsir, Hadits, Figh, Agidah,
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Sejarah, Filsafat Islam, Sosial, Politik, Perbandingan Agama,
Tasawuf dan disiplin ilmu agama lainnya, juga pengetahuan
umum dan bahasa asing.

Keluasan wawasan beliau, teruji dalam kenyataan, ketika
ada tamu yang bersilaturahmi dengan beliau, jangan-jangan
ramu tersebut dikhotbahi dan ditanya tentang agama. Namun
persepsi itu meleset, beliau terus berdiskusi dan berdebat ten-
tang khasiat obat-obat kuat, dan beliau memang mengetahui
seluk beluknya. Demikian juga tamu-tamu lain yang datgng
dengan latar belakang seorang dokter, ekonom, politisi atau
pendidik sekalipun, pembicaraan beliau disesuaikan dengan
profesi tamunya. Sebelum menemui tamunya sepertinya beliau
“telah mengetahui cerlebih dahulu siapa tamunya yang datang
itu. : _ .
Sebagai seorang politisi yang berakhlak ia punya pandangan
yang demokratis, memahami tentang seluk beluk peta politik
dan trend yang harus digelar dalam pentas nasional. la menga-
lami hidup di zaman perjuangan politik pra-kemerdekaan dan
berjuang pada masa pembenihan negara dan rakyat hendak
diwujudkan, agar menjadi negara dan rakyat yang paripurna,
sungguh suatu pekerjaan yang sangat berat. la politisi yang
berakhlak, yang berpandangan kuat, tetapi sebagai ulama dan
mubaligh yang berusaha membangun masyarakat ia dapat ber-
pandangan relatif dan nisbi. Jika kita pahami dari sikap beliau,
maka pendirian beliau selalu dapat diterima oleh semua pihak.
Untuk itu seorang politisi yang berakhlak seperti beliau pada
zaman reformasi sangat dicari sosok figurnya.

Kiranya tidak _berlebih»lebihan kalau Anwar Musaddad
yang telah hadir pertama kalinya di lingkungan IAIN Sunan

Gunung Djati Bandung sejak tahun 1967 dalam suasana yang
sederhana dengan kesulitan dan rintangan saat perintisan dan
pendiriannya, dapat dirasakan perbedaannya tiga puluh satu
tahun kemudian, kita sudah banyak merasakan berbagai kema-
juan yang diraih. Jasa beliau yang telah meletakkan dasar
cita-cita Islam yang diwujudkan dalam sebuah institusi pen-

didikan sebagai harapan dapat mewujudkan amalan Islam da-
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~ lam pola pikir masyarakat Jawa Barat yang maju melalui upaya-
menegakkan keberanian  untuk berbeda pendapat serta keter-
" bukaan terhadap dunia lua1 yang sudah mengalaml kemajuan ,
lebih dulu. - - :
-Anwar Musaddad telah berhasnl meletakkan fundamen Is-
lam yang merupakan misi di [AIN Sunan Gunung Djati Ban-
dung, dirintis walau mengalami berbagai hambatan, tantangan
“dan kekurangan, namun dilanjutkan oleh generasi penerusnya.
IAIN Sunan Gunung Djati Bandung sekarang -merupakan
suatu lembaga pendidikan tinggi dan ilmiah yang tangguh dan

sederajat dengan lembaga-lembaga pendidikan-dan ilmiah yang

terkemuka sesuai dengan harapan umat.

Sebagai ulama dan guru besar yang banyak terlibat dalam
dunia pendidikan tinggi, Anwar Musaddad ikut membuka era
baru dalam kiprahnya memadukan model perguruan tinggi
dengan model pondok pesantren ketika sistem pendidikan dan
kelembagaannya sebagai mekanisme alokasi posisional untuk -
meningkatkan mutu sumber daya umat. Sistem pendidikan dan
kelembagaannya dicoba atas dasar kepercayaan dari masyarakat
~ -untuk menyalurkan peserta didiknya ke dalam posisi-posisi ideal-
nya diakhir usia senjanya. yang memiliki relevansi terutama
dengan kenyataan-kenyataan pendidikan yang kini-kian di-

rasakan oleh masyarakat luas, bahwa di Perguruan Tinggi Islam
Musaddadiyah hendak dibawa ke arah sana.

Kenyataan-kenyataan ini menunjukan ' bahwa: pertama,
sistem pendidikan dan kelémbagaan yang ditancapkannya le-- -
bih merupakan cerminan keadaan masyarakat. Dalam hal ini-
keadaan masyarakat yang berlapis-lapis memantulkan dalam
kenyataan pendidikan sekolah dan perguruan tinggi dan pon-
dok pesantren sebagai sistem. Kini, pemilihan lewat jalur insti-
tusional ini telah berjalan. Karena itu pula setiap tahun ajaran
baru sehagian masyarakat mengantarkan putra-putrinya untuk .
masuk ke Lembaga Pendidikan TKA sampai dengan Perg ;.,uxuan"

- Tinggi Musaddadiyah. :

Kedua, Lembaga Sekolah dan Pelguruan Tinggi dan pesan—

tren Musaddadlyah yang mempunyai kemampuan beszn dalam'_
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menyalurkan lulusannya sesuai dengan harapan masyarakat,

telah diakui keberadaan dan kehadirannya lebih kuat lagi. Dari

cara pengalokasian sistem yang dicanangkan Anwar Musaddad

ini berlaku satu dalil, bahwa semakin besar kemungkinan suatu
sekolah, perguruan tinggi dan pesantren untuk mengantarkan

peserta didik/mahasiswa ke posisi-posisi kemasyarakatan yang

terpandang, maka semakin besar pula arus peserta didik/maha-

siswa untuk masuk ke dalam sekolah, perguruan tinggi dan pe-

. santren itu, yang tampak menjanjikan masa depan dari setlap

pilihannya.

Ketiga, orientasi alokasi posisional itu juga telah berdampak
pada munculnya dorongan kuat dikalangan anggota masyarakat
untuk mencapai tingkat pendidikan setinggi-tingginya. Uni-
versitas Garut saja sudah menampakkan adanya hubungan
sinergi dari cita ideal sistem pendidikannya Anwar Musaddad
di kota Garut ini. Hal ini segera dapat dipahami karena Pergu-
ruan Tinggi Musaddadiyah terbuka untuk memasuki.lembaga
sosial ekonomi. akhirnya, orientasi alokasi posisional itu juga
- mendorong masyarakat untuk mendudukkan sekolah, pergu-
ruan tinggi dan pesantren atas dasar taraf dan mutu. Artinya
tolok ukur masyarakat terhadap sekolah, perguruan tinggi dan
pesantren akan mengacu pada taraf mutu walaupun dalam ja-
jaran yang sama.

Bertolak dari kenyataan-kenyataan sistem pendidikan seba-
gaimana yang dirintis oleh Anwar Musaddad, maka segera da-
pat kita pahami posisi lembaga-lembaga pendidikan yang dise-
lenggarakan oleh Perguruan Tinggi Musaddadiyah secara jujur
diakui peran dan jasa yang telah disumbangkannya, bahwa ke-
beradaan dan kehadiran tokoh Anwar Musaddad dalam
bidang pendidikan Islam yang dikelola dalam bentuk pesantren
madrasah/sekolah dan perguruan tinggi secara bersama-sama
dalam satu kompleks, hampir mendekati dari yang diharapkan
oleh umat. Perguruan Tinggi Musaddadiyah yang digambarkan
sebagai model maupun kiblat dalam pembaharuannya Timur
Tengah, Eropa, Amerika, Asia atau perpaduan dari semua itu
tampak sedikit demi sedikit terpolakan dengan jelas di sana.
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_ Bahkan tldak hanya sekedar menyesualkan dengan perubahan -
dan kebijaksanaan, serta kecenderungan»kecenderungan yang
ada sekarang ini saja (yang paling dekat), Mubaddadlyah Lukup’ .
cepat untuk mengikutinya. Sehmgga, ajaran -Islam yang ‘sarat
~dengan nilai-nilai pendidikan. kellmuan terus diaktualisasikan
dalam praktek formal maupun nonformal. Anwar Musaddad
'dalam setiap kesempatan, selalu menyandarkan pada - sebuah
hadits Rasulullah SAW,. bahwa: barang siapa menghendaki
dunia, maka ia harus berilmu, dan barang siapa menghendaki -
akhirat, maka ia harus berilmu, dan barang siapa menghendaki
keduanya, maka ia harus ménggunakan ilmunya. Hal ini-An-
‘war Musaddad menempatkannya_sebagai tema sentral dalam
" praktek pendidikannya. Kedalaman makna dari hadits terse-
" but, Anwar Musaddad rupanya menghendaki bahwa umat
nantinya dapat memimpin dan mengendahkan seluruh aspek -
percaturan dan perubahan dunia. . ' ~

- Terobosan yang dllakukan Anwar Musaddad dalam duma
Perguruan Tinggi setelah _menjabat Rektor TAIN Sunan
"‘Gunung Djati (1967-1972), melalui aktxvntasnya ‘dalam pening-
~-katan mutu pendidikan pada Madrasah, Pesantren dan Pergu-
ruan Tinggi yang waktu itu belum sepenuhnya dipahami seba- .
gai model alternatif, mesklpun arahnya: cukup jelas, yaitu un-
tuk menempatkan sistem pendidikan madrasah dalam konteks'
kemasyarakatan yang lebih luas. Dengan langkah yang hampir
memakan waktu lama, masyarakat mulai memberikan respons
- schingga banyak peserta didik yang-‘dapat menimba ilmu di’
lingkungan madrasah, pesantren dan perguruan tinggi yang
dibinanya dan dapat meneruskan pelajarannya ke jenjang per-

. guruan tinggi, baik Agama (IAIN) maupun Perguruan Tinggi =

‘umum. Begitu juga dakwah beliau yang menganjurkan penam-

bahan berbagai macam ilmu pengetahuan serta keter amptlan di
lmg,kungan madrasah, pondok pesantren, dan penciptaan-sua- -

“sana keilmuan ‘di lingkungan kampus terus - dltumbuhkem—'
“bangkan. :

Dalam dunia pendldlkan, Anwar Musaddad mengambil
contoh dialog Rasulullah dengan Mu'adz bin Jabal. Ia guru be-
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sar, yang tetap belajar sendiri secara otodidak dan ia berhasil.
Memang jarang terjadi sebab umumnya manusia belajar me-
lalui jenjang pendidikan formal, yang setelah bergelar lantas
kadang-kadang berhenti belajar. Bila memperhatikan dunia
pendidikan dewasa ini maka yang harus mendapat perhatian
menurut Anwar Musaddad adalah kualitas.

Anwar Musaddad mengisi karier di usia senjanya dengan
membenahi lembaga yang ada dan mengembangkan bangunan
sarana pendidikan yang memadai di Garut. Membenahi pen-
didikan itu ia mulai dari tingkat yang paling dasar atau pemula
. seperti TK/TKA karena hal ini dianggap penting sekali, dan
kepribadian anak sesungguhnya dalam jenjang ini belum
berbentuk. Di masa datang bila dunia pendidikan tidak segera
dibenahi dan tidak mendapat perhatian yang baik, tentu akan
sangat berpengaruh bagi perkembangan bangsa kita. Bagai-
mana keunggulan bangsa kita di tengah-tengah masyarakat
dunia yang semakin maju ini. Untung sekali sumber daya
manusia yang dibina di lingkungan perguruan Islam Musad-
dadiyah sekarang mendapat cukup perhatian.

Keprihatinan dalam dunia pendidikan dikemukakan Anwar
Musaddad, yaitu tentang keberagamaan kualitas mahasiswa-
mahasiswa yang notabene beragama Islam. Keterangan ini di-
dapat dari beberapa pernyataan Anwar Musaddad. dan hasil
beberapa pengamatan yang menerangkan bahwa kurang sepa-
ruh mahasiswa yang baru masuk belum dapat shalat dan baca
al-Qur'an sempurna. Lalu apa yang harus diajarkan oleh pergu-
ruan tinggi terhadap mahasiswa yang seperti ini, sebab apabila
yang diajarkan itu sesuai dengan apa yang disajikan bagi usia
di bawah mahasiswa, tentu bukan tingkatannya. Pelajaran se-
rupa itu harus sudah diselesaikan pada tingkat pendidikan
dasar. ‘

Pelajaran itu tidak cocok lagi bila diajarkan di perguruan
tinggi sebab pada tingkat itu yang dibutuhkan adalah pengem-
bangan, pengertian dan wawasan pengetahuan dalam disiplin
ilmu yang dipelajarinya terhadap agama yang dianutnya. Adanya
kenyataan serupa ini, seringkali mengakibatkan kesenjangan
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dikalangan para intelektual kita mengenai pelajaran umum dan
pengetahuan agama. Tingkat pengetahuan umum pada level
mahasiswa cukup memadai dalam disiplin ilmunya, tetapi
pengetahuan agamanya, ibtidaiyah pun mungkin belum tun-
tas. Ini pula yang menyebabkan Anwar Musaddad berpenda-
pat bahwa mahasiswa muslim kurang mampu menafaskan
agama pada disiplin ilmunya atau pengetahuan lainnya di luar
agama. Lebih parah lagi bila dikalangan mahasiswa umum
melihat pengetahuan umum dan agama ini sccara dikotomis.
Inilah yang disinyalir oleh Anwar Musaddad sebagai penyebab
keterbelakangan umat Islam. Dalam kaitan ini, barangkali yang
juga perlu dipikirkan adalah pengembangan pendidikan infor-
mal dan non-formal sebab hal itu menjadi penting dan meme-
‘gang peranan. Mengaji al-Qur'an misalnya, dapat dilakukan di
lingkungan keluarga dengan mendatangkan guru atau dengan
mengikuti kursus-kursus. ,

Lebih dari sekedar mutu pendldlkan mahasiswa di lingkungan
pendidikan tinggi Islam, Anwar Musaddad mengusulkan dalam
suatu seminar (Hukum Islam  dan Pengembangan Masyarakat,
1987) agar sebelum diberi gelar dan predikat sarjana, mereka
melalui tugas KKN atau semacamnya, agar membuktikan bahwa
mereka dapat mengislamkan orang Islam dan non-muslim,
baru dapat dilantik menjadi sarjana muslim.

Bagi Anwar Musaddad aktif dalam keg,mtan dunia pendldxkan ,
ini tampaknya merupakan panggilan. Karena itu, sewaktu ber-
tugas Anwar Musaddad merasa bahagia, walaupun diakuinya
ia belum sepenuhnya dapat merasa bahagia, walaupun agar
perguruan Islam Musadaddiyah ini menjadi universitas yang
dapat memiliki kualifikasi, kekhasan ‘dan kelstxmewaan yang
patut dibanggakan.

Hal di atas didambakan Anwar Musaddad kalena Yayasan
Pendidikan Musaddadiyah mengamanatkan antara lain upaya
peningkatan ruhul Islam, peningkatan status sekolah, Fakultas
dan Jurusan, peningkatan kampus dan penmg,katan kesejah-
teraan karyawan, _

Pertama sekali yang menjadi perhatian Anwar Musaddad
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dalam membenahi pendidikan, khususnya di lingkungan Mu-
saddadiyah itu adalah mengenai sarana pendidikan. Sarana itu,
diantaranya memibangun kampus yang meliputi ruang kuliah,
perpustakaan, tempat ibadah dan perkantoran. Hal ini didahu- -
‘lukan tiada lain karena dengan tersedianya sarana pendidikan
dapat sangat membantu kelancaran perkuliahan serta tercip- .
tanya suasana kehidupan kampus yang mendorong semangat
belajar mahasiswa. Pembangunan ini dapat diselesaikan selama
‘Anwar Musaddad tinggal di Garut, tidak lagi banyak mondar
mandir ke Bandung atau ke luar kota, relatif dalam waktu
~ singkat sekali, berkat bantuan donatur dari umat dan Brunei. -
Jadi, hard warenya sudah Anwar Musaddad perhatikan, seka-
lipun masih ada yang belum yaitu gedung pusat, hal itu sesuai
dengan urutan prioritasnya. : : » o
Kemudian pada tahap kedua atau berikutnya tentu saja -
adalah softwarenya. Bagaimana mengisinya? Yang penting ada-
lah supaya ratio jumlah dosen dan mahasiswa seimbang. Se-
banyak mungkin dosen-dosen dikirim ke pendidikan pasca
sarjana, banyak mengikuti penataran penulisan-penulisan dan
lain sebagainya. _ - .
Mengenai kemungkinan dibukanya fakultas pasca sarjana
di Musaddadiyah sedang disiapkan, sebagai bagian dari’ pen-

didikan pasca dari konsorsium perguruan tinggi swasta. Begitu -

pula tentang gagasan bahwa semua mahasiswa di semua ju--
rusan akan mendapat pendidikan sains dan filsafat. Pet-
. siapan-persiapan ke arah itu terus dilakukan. Sesungguhnya
~ dasar-dasar untuk meningkatkan kualitas atau dimensi soft-
warenya itu juga telah diletakkan Anwar Musaddad dalam pe-
riode pertama. Bila memperhatikan perkembangan Musaddadi-
yah yang dewasa ini, telah menunjukkan kemajuan yang baik
dalam arti bahwa posisi dan peran Musaddadiyah dalam dunia
pendidikan secara bertahap telah “memperoleh. pengakuan
positif dari umat. Hal ini terlihat misalnya dari minat generasi
- muda menuntut ilmu di Garut dari tahun "ke. ‘tahun terus
meningkat. Di samping itu, statusakreditasi Program Studi’
yang dibina Musaddadiyah selama ini telah meningkat. pula.
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STAI Musaddadiyah misalnya telah memperoleh status disa-
makan. Fakultas dan jurusan umum juga telah memperoleh -
status. Semua itu merupakan optimisme Anwar Musaddad,
kemajuan yang dicapai Musaddadiyah tersebut sudah tentu-
merupakan akumulasi dari hasil kiprah dan kerja keras inasya-
rakat Musaddadiyah dengan Anwar Musaddad sebagm figur
sentralnya.

Tentu saja hasil-hasil yang dicapai tadi sedikit banyak telah
menumbuhkan motivasi yang kuat, sekaligus tanggung jawab
vang berat, semua hasil itu tidak boleh dianggap ringan, ba-
gaimana untuk selalu mempertahankan dan memperbaiki
kualitas yang dapat dlbang_,gakan dapat tercapai dalam waktu
yang tidak terlalu lama.

Bagi Anwar Musaddad, lulusan IAIN dan atau Musaddadi-
yah harus dapat memelihara pergaulan dan interaksi selama
empat atau lima tahun lebih yang direkat dengan kesamaan
akidah, sehingga mereka dapat menjadi satu keluarga yang
kokoh dalam suka dan duka. Tekad itu juga sekaligus untuk
memberantas masalah besar. yang dihadapi yaitu kemiskinan,
kebodohan dan keterbelakangan umat sebagai prioritas yang
utama, - ’ v §
Tekad tersebut harus timbul karena rasa tanggungjawabnya
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari umat yang telah
memperoleh kesempatan pendidikan tinggi. Di samping itu,
perlu disadari bahwa proses pendidikan di Musaddadiyah da-
pat terldksana karena ada dukungan umat dalam bentuk ban-
tuan dana dan daya yang tidak sedikit.

- Oleh karena itu, berbuatlah sebanyak banyaknya untuk
kepentingan umat dan bangsa. Setidak-tidaknya dalam tahap
awal kiprah sarjana IAIN Sunan Gunung Djati janganlah
menambah beban masyarakat yang memang sudah berat.
Kembangkanlah kreativitas dalam kesadaran bahwa sarjana
IAIN diciptakan  Allah  untuk beribadah = kepada-Nya.
Demikian keinginan Anwar Musaddad dalam salah satu ke-
sempatan.

Sebagai anggota keluarga besar IAIN Sunan Gunung Djati
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Bandung, Anwar Musaddad tetap dapat. menumbuhkan rasa
kesetiakawanan sesama civitas akademika dengan selalu men-
junjung tinggi citra almamater serta bekerja sama dalam meraih
sukses dan memajukannya. Rasa kesetiakawanan tersebut ki-.
ranya terus terpelihara dengan baik melalui berbagai media si-
latcurahmi yang sehat dan dinamik. Walaupun selama ini ke-
sibukan dari setiap masing-masing terus menerpa tidak menjadi

alasan menurunnya silaturahmi di antara para mantan. rektor,,

kecuali agak bersifat resmi, atau Idul Fitri.

Demikian pula bahwa peran Anwar Musaddad yang sudah
menjadi kebiasaan cukup lama dalam menggeluti ilmu penge-
tahuan kiranya telah pula membentuk sikapnya yang selalu
berorientasi- jauh ke depan. Karena itu ikhtiar Anwar M,usadf
dad untuk terus memotivasi generasi mahasiswa agar mem-

" bekali diri dengan menambah perbendaharaan ilmu. Hal itu

merupakan tanggung jawab seorang guru besar ketika harus |
mengisi dan menjawab tantangan hari depan penuh opti-’
misme. .

Dengan posisi Anwar Musaddad sebag,al figur sentral STAI

‘Musadaddiyah ini kini telah memperoleh suasana. baru, teru-

tama di dalam meningkatkan status Program Studi di hngkungan'
perguruan tingginya, menjadi Status Disamakan. '

Sesungguhnya tugas menjadi pimpinan dan mubahgh 1tu'
sangat menguras tenaga, waktu dan pikiran, apalagi mengmgat'
Anwar Musaddad ini boleh dikatakan semakin menuju ketuaan
yang sempurna dalam hidupnya. Umumnya orang seusianya
harus sudah -istirahat dan menikmati sisa umurnya dengan
pekerjaan yang ringan-ringan.

Lagi pula kegiatan keumatan yang menyita waktu "dan
menguras tenaga ini terus berjalan yang seharusnya ada'penge-
cualian dalam usianya yang menjelang 90 tahun. Bagiorang
lain tentu beban itu bukan menjadi tambah ringan, tetapi ber-
tambah berat, sedangkan Anwar Musaddad tidak tampak merasa. -
hal itu menjadi beban yang berat, tampaknya rmgan rmgan~
saja. :

Bila menyimak bagaimana komltmen Anwar Musaddad A
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terhadap umat Islam ini sesungguhnya tidak layak kalau kita -
melakukan pengukuran-pengukuran terhadap dirinya. Hampu
seluruh kehidupan Anwar Musaddad ini diamalbaktikan bagi
kehidupan umat, ia pernah aktif di legislatif, di pemerintahan,
tetapi sepertinya panggilan keumatan ini tidak terpisahkan,
menyatu dalam seluruh kegiatannya.

‘Kadang dalam hal ini sulit menilai pribadinya, apakah ia
yang lebih menonjol pribadinya, sebagai birokrat, aktivis ke-
masyarakatan atau mungkin juga sebagai pemimpin ummat.
Semuanya sulit dinilai apalagi bila melihat bagaimana kegiatan-
nya di tengah-tengah umat,

Hampir dalam setiap tahun, baik itu Idul Fitri ataupun Idul
Adha, ia terus dijadwalkan menjadi khatib di daerah perko-
- taan, khususnya di daerah Bandung, Jawa Barat, bahkan yang
sudah menjadi rutin undangan dakwah ke beberapa negara
Asia Tenggara, khususnya Bxunel, Malaysna hampir setiap ta-
hun beliau ke sana.

Tidak jarang umat rindu akan kehadiran Anwar Musaddad
di tengah-tengah mereka untuk mendapatkan nasihatnya lewat
kuliah Subuh atau ceramah-ceramahnya yang selalu dipenuhi-
nya dengan keikhlasan. Tidak ada beban yang mengganjal di
hati, tidak ada pula harapan yang terselip di kalbu, semuanya
itu dilakukan semata-mata karena Allah SWT. :

Semua itu merupakan kewajiban mutlak seluruh umat mp-
nusia dalam rangka menunaikan tugas kekhalifahan di muka
* bumi ini. Dalam tugas kekhalifahan itulah, dakwah tampaknya
menjadi bagian yang esensial dan subtansial dalam diri Anwar
Musaddad dengan berpegang dan berlandaskan pada kerangka
rujukan (term of reference) yang sama, yang sudah digariskan
Allah SWT. dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. :

Atas dasar ini pulalah manusia, menurut Anwar Musad-
dad, tidak dapat lepas begitu saja dari tugas mulianya untuk
berdakwah sehingga akan terbentanglah di mata umat tentang
sesuatu yang jelas benar dengan sesuatu yang jelas salah.

Manifestasinya terhadap  komitmen dakwah tadi, Anwar
Musaddad tidak saja membuktikannya lewat ceramah dan
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- khutbah yang dilakukannya di berbagai tempat, tetapi juga -
dengan penuh kerendahan hatinya, Anwar Musaddad mem--
buktikan dengan kesiapannya selalu menerima ceramah dan
khutbah dari orang lain. ' IR

Kekhasan atau ciri umum seluruh umat manusia ‘terhadap
kekurangan atau kekhilafan dan kelebihannya dihayati betul
oleh Anwar Musaddad sebagai sesuatu yang mutlak ada pada .
manusia. Karena yang mutlak benar itu hanyalah Allah SWT,
pencipta alam semesta. I .

Dari situlah Anwar Musaddad tidak segan untuk terus bela-. .
jar dan belajar kepada siapa saja, tanpa mengenal tua atau
muda yang mengajarinya. Dalam banyak kesempatan Anwar
Musaddad selalu hadir untuk mendengarkan ceramah atau
pengajian yang diadakan di lingkungan pondoknya, termasuk
aktivitasnya yang intens di akhir-akhir usia senjanya.

Dari sikap itulah, kehadiran Anwar Musaddad di ten-
gah-tengah umat selalu diharap dan dinanti. Umat merasa
hangat dan tenang kalau Anwar Musaddad berada di seki-
tarnya. Buktinya hampir setiap acara baik formal atau informal .
selalu meminta kehadirannya. Sebuah’ acara terasa mantap,
kalau Anwar Musaddad yang mendoakannya. .

Ini serhua, tentu bukan karena Anwar Musaddad ulama
senior, bukan pula karena menyandang predikat - guru besar,
bahkan mantan rektor sebagai jabatan penting yang pernah
didudukinya, tetapi karena akhlaknya, mora-lny‘a‘,.'khai‘_ismai"
nya, integritasnya dan komitmennya dimata umat..- o

Bagi Anwar Musaddad sesuatu yang dirasa pahit, tetapi un-
tuk kepentingan umat dan untuk tegaknya kebenaran tidak -
pernah mundur untuk melakukannya. Sebaliknya, sesuatu yang
menurut ukuran lahir baik dan nikmat, “tetapi nuraninya
menyebut itu salah karena akan merugikan umat, maka dia ti-
dak segan menjauhinya. _ : e =

Bukanlah pujian yang berlebihan kalau salah seorang murid -
akrabnya pernah mengatakan bahwa Anwar Musaddad -adalah
ulama dan pemimpin yang teguh dan konsisten dengan
pendiriannya yang selalu berpihak pada kebenaran tidak peduli -
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dengan setumpuk penawaran iming-iming yang menggiurkan,
Baginya semua itu dianggap akan merugikan dan mencelaka-
kan, baik bagi dirinya atau pun bagi umat. Karena bagi Anwar
Musaddad, apa pun yang kita lakukan, di mana pun kita
melakukan dan untuk apa pun kita lakukan harus dalam
rangka ibadah kepada Allah.

Dalam rangka dakwah itu, tentunya Anwar Musaddad ti-
dak dapat lepas dengan umat yang paling dekat, yaitu ke-
luarga. Keluarga ini sebagai obyek dakwah yang harus didahu-
lukan sebab keluarga yang hancur dan berantakan tentu akan
menghambat tugas dakwah. Untuk itulah Anwar Musaddad
selalu memulai dari lingkungan keluarga sendiri.

Karena kesibukan dan jadwal kegiatannya yang penuh,
Anwar Musaddad selalu memanggil putra-putrinya belajar
al-Qur'an, Hadits dan Figh sekaligus menjelaskan pemahaman
isi kandungannya. Suasana damai dan harmonis betul-betul
terasa dalam keluarga Anwar Musaddad. Semua persoalan
yang muncul selalu diselesaikannya dengan baik dan penuh
pengertian. Tidak ada yang menyakiti dan tidak ada yang
disakiti. Semua merasa puas dan lega. Bagi Anwar Musaddad,
‘keharmonisan keluarga merupakan kunci bagi keharmonisan
dirinya dan kesuksesan dakwahnya. Inilah prinsip-prinsip yang
selalu dipegangnya dengan bercermin pada kenyataan keluarga
Ibrahim AS., menurut Anwar Musaddad ini disebabkan oleh
adanya kesejalanan ide dan pikiran antara bapak, ibu dan
anak; dalam hal ini perjalanan hidup Anwar Musaddad telah
membuktikannya, Meskipun seorang Nabi manakala dakwah-
nya tidak didukung oleh istri dan anak-anaknya, ternyata me-
nemui kegagalan seperti Nabi Nuh As dan Nabi Luth As.

Semua itu tercermin dalam prilaku Anwar Musaddad ber-
peran dalam segala aktivitas kehidupannya. Misalnya ketika
para pengurus NU resah gelisah menghadapi tantangan yang
menghadang, dan mereka ingin mengorganisasikan diri dan
mencari solusinya dari perbedaan-perbedaan pandangan. Na-
mun setelah Anwar Musaddad berhasil menyatukan berbagai
perbedaan-perbedaan dalam tubuh organisasi sebagai wadah
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berhnnpun mengatasx berbagal tantangan itu, namanya tak
kedengaran lagi. Semua itu seakan-akan hanya kenangan bagi
siapa saja yang pernah bertemu dengannya. '

Melihat perjalanan hidup Anwar Musaddad, agaknya An- -
war Musaddad adalah perwujudan dan sosok yang relatif utuh
dari figur ulama, tampil dan berperan aktif dalam keadaan
kritis, dan dalam keadaan normal kembali.

Ini tak lain karena keikhlasannya dalam melakukan setlap

perbuatan. Baginya, setiap perbuatan di ]alan Allah itu adalah
1badah
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'A. Masa Kanak- kanak dan Pendidikan ?

Anwar Musaddad dengan nama kecil Dede Masdiad, dila-
hirkan di Garut pada tanggal 3 April 1909. Ayahnya bernama
Abdul ‘Awwal dan ibunya bernama Marfuah. Kakeknya dari
pihak ibu, yaitu Kasriyo, adalah “kiyai - pejuang pengikut
Pangeran Diponegoro dari Mataram. Selama Perang Dipone-
goro, sebagian kiyai pejuang lain dari Jawa Tengah yang dikejar
oleh -Belanda, mengungsi ke Garut.. Dari- -pernikahannya de-
~ngan. Hajjah - Salha, lahirlah -Marfuah, ibunda Musaddad.
' Ayahnya, yaitu Abdul Awwal, adalah putera Haji Abdul
Kadir, keturunan: Nyai Nurkalah Kalijaga, salah seorang ketu-
runan Sunan Gunung Djati Cirebon, yang menikah dengan
keturunan Sunan Kalijaga. Dengan demikian, dalam diri An-
war Musaddad mengalir' darah Mataram dan Cirebon. -

Ketika Dede Masdiad: berumur 4 tahun, ayahandanya wa:

fat. Beliau: dibesarkan oleh ibunda tercinta, Marfuah, yang

“berwirausaha. Usaha yang dijalankan berupa produksi.dodol
Garut, "Kuraetin" (diambil dari nama seorang puteranya yang
ketiga), dan pengusaha batik Garut. Sejak kecil, sebelum me-
‘masuki sekolah umum, Dede Masdiad telah memperoleh pen-
didikan Islam. Beliau dititipkan pada seorang guru ngaji yang
tidak jauh dari rumahnya. Sesudah memasuki usia sekolah, ia
“tidak dapat bersekolah di sekolah Belanda, kau.na bukan ketu-
~ runan abtenar. . -

Akhirnya, Dede Masdlad masuk. ke Sekolah Dasar milik
Nasrani (HIS Christelijk), yang dikelola oleh Lembaga Pendi-

19
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dikan: Krlsten Protestan. Beliau - mengalarm perténtangan hati

nurani sebagai seorang muslim yang bersekolah di lembaga .

Kristen dan mengharuskannya untuk belajar agama Nasrani
- (Katolik). Sebagal siswa, dia dituntut untuk mengikuti per-
“aturan yang ketat, terutama kegiatan di gereja Kristen pada
_setiap hari minggu. : A
- Sekalipun demikian, beliau dapat menyelesa1kan sekolah
dengan baik dan melanjutkan ke MULO Christelijk di Suka-- .
bumi.- Selaima bela]ar di Sukabumi, beliau belajar keislaman
dan mengaji pada Ustadz Sachroni. Pendidikan di MULO
Christelijk Sukabumi diselesaikan -tahun 1925. Karena pres-
-tasinya sebagai pelajar teladan, Dede Masdxad dltawarl untuk ,
melanjutkan sekolah ke AMS,
"~ Dengan memperoleh bea siswa, beliau bersekolah di AMS
Chrlsteh)k Jakarta, Di sekolah. ini, semua pelajar wajib tinggal.
~di asrama milik lembaga Pendidikan Kristen tersebut, di Jalan
Kramat Raya Nomor 47 Jakarta. Setelah satu tahun belajar di
AMS tersebut; ibunya menyuruh beliau untuk kembali ke Garut,
karena mengkhawatirkan pengaruh agama Kristen Protestan
-pada keimanannya sebagai seorang muslim. Beliau menuruti
ibunya, meskipun pimpinan sekolah mencoba mempertahan‘
‘kan agar beliau melanjutkan sekolah sampai’ selesai. Selama
~sepuluh tahun beliau belajar di lembaga pendidikan Kristen

tersebut, selain' memperoleh pengetahuad umum, juga pema- . .

haman keprotestanan, dan fasih berbahasa Belanda.
“Pada saat itu, situasi perjuangan mewarnai kegiatan rakyat

-Indonesia. Pada tahun:itu pula (1926), Nahdlatul Ulama (NU)

didirikan sebagai momen ‘yang menentukan sejarah pemashaman

keislaman Bangsa Indonesia, terutama para penganut Islam
berdasarkan Sumber al-Qut’an dan al-Sunnah disertai dengan
pengakuan terhadap Imam- Mujtahidin sebagal sxmbol kepla— '
waian pemikiran Islam. "

Di Garut pada saat itu telah terbentuk orgamsam Syankat
Islam (SI) yang telah tumbuh dan berkembang dengan baik.
Bahkan,_ pada masa kepemimpinan H.O.S. Tjokroaminoto, Sl
~'Garut merupakan cabang yang paling maju dan memiliki any-
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~gota yang cukup banyak. :

Bersama Aruji Kartawinata (saudara sepupunya), Dede
Masdiad kembali ke Garut. Selanjutnya, beliau menjadi salah
seorang santri di Pondok Pesantren ‘Cipari, Wanaraja, Garut,
yang terkenal dengan keberaniannya menentang Belanda.
Dengan penuh kesungguhan dan ketekunan, Dede Masdiad --
kemudian, namanya diganti dengan Anwar Musaddad -- bela-
jar di Pondok Pesantren tersebut. Nama Musaddad dipilihnya
sebagax penghormatan atas keluhuran perawi hadits yang
mashur, yaitu Musaddad ibn Musarhad ibn Arandal, seotang,
guru Imam Bukhari. Adapun Anwar berarti “cahaya” , 'jama’
dari nur. Beliau masuk pesantren dan memperdalam agama Is-
lam di bawah bimbingan Kiyai Harmaen.

B. Menjadi Anak Angkat Tjokroaminoto

'Dua tahun menjadi santri yang menimba ilmu-ilmu ag,ama,
- merupakan kesempatan yang sangat berharga. Keinginannya
“untuk mempelajari ilmu-ilmu agama telah mendorongnya un-
tuk mendalami Bahasa Arab secara intensif di Madrasah al-
Ikhlash Jakarta. Ja mondok di rumah Haji Qemar Said Tjok-
roaminoto  (H.O.S. Tjokroaminoto), seorang pemikir muslim
* dan tokoh di bidang politik Indonesia pada masa penjajahan.
Dengan partainya yang terkenal 'radikal', Tjokroaminoto ber-
‘sama Syarikat Islam (S]) telah dapat menumbuhkan semangat
perlawanan rakyat Indonesia dalam menentang penjajahan.

Anwar Musaddad pun sadar akan hakekat perjuangan. Se- -
cara langsung, pemuda Musaddad digembleng ilmu politik oleh
Tjokroaminoto. Pemuda Musaddad telah dikenalnya sejak lama
karena beliau sering ke Garut. Karena ikatan persaudaraan dan
ikatan organisasi, pemuda Musaddad sering mengikuti keglatan,
yang diselenggarakan oleh SI.

Setahun tinggal bersama Tjokroaminoto telah membawanya
kepada pandangan baru tentang perjuangan bangsa untuk
mengusir penjajah. Tjokroaminoto sangat menyayangi Anwar
‘Musaddad karena ketajamannya dalam berpikir dan kefasih-



22 o ' : K. H. Anwar Musaddad

~ annya berbahasa Belanda.

Pembentukan kepribadian yang langsung ditempa oleh tokoh
nasional tersebut, telah. menjadikannya sebagai individu yang
“menguasai berbagai cabang pengetahuan, -termasuk ilmu poli-
tik. Demikian ‘pula kemampuannya berbahasa Belanda dapat
" mengantarkannya sebagal pelajar merangkap sebagal guru di
sekolahnya.

Sebagai- pemimpin pohtlk yang menguasai 11muf11mu *keis-
laman, Tjokroaminoto merasakan bantuan Anwar Musaddad
terutama di bidang jurnalistik. Tjokroaminoto menetbitkan
Surat Kabar Fajar Asia yang berskala nasional dan merupakan
alat perjudngan yang penting bagi partai Islam yang dipimpin-
nya. Pemuda Anwar Musaddad. bertugas menterjemahkan berita
dan naskah berbahasa Belanda ke dalam bahasa Indonesia.

Dengan melibatkan diri secara langsung dalam kancah per-
- suratkabaran, ia menyadari bahwa surat kabar (media massa)
merupakan alat propaganda politik yang sangat menentukan.,

Ketika bertindak sebagai jurnalis itulah pemuda Anwar
Musaddad sering kali -diminta sebagai asisten dan mengganti-
kan H.O.S. Tjokroammoto terutama sebagai mubaligh pada
saat sang 'guru' berhalangan.

Pengalamannya setahun dengan tokoh pergerakan tersebut
merupakan peristiwa yang tak terlupakan dan. memperoleh

berbagai hikmah yang sangat penting aftinya bagi bekal ke— _
hidupannya kelak sebagai tokoh masyarakat, antara lain:
— Dapat memperlancar bahasa Belanda dan memperkaya
khasanah kosa katanya;
~ Menguasai bahasa Atab secara fasih;-
~  Menguasai bahasa Indonesia dengan baik dan benar;
'~ Menguasai bahasa Inggris; :
~ Menguasai keterampilan jurnalistik;
— Memperluas cakrawala berpikir politik;
— Menguasai keterampilan berbicara di depan umum;
— Mengenali tokoh-tokoh pergerakan kebangsaan secara lang-
sung.



Riwayat Hidup dan Pengabdian 7 - 23

C. Haji dan Menuntut Ilmu di Mekah R

Sesudah merasa cukup menguasai bahasa Arab, timbul has-
ratnya untuk mendalami ilmu agama dari sumbernya. Pada
- usia 21 tahun, Anwar Musaddad berangkat ke Tanah Suci,
Mekah al-Mukarramah, bersama ibu dan neneknya, dengan
menggunakan kapal laut. Dalam perjalanan selama lebih kurang
setengah  bulan, pemuda Anwar Musaddad mempelopori
berbagai kegiatan keagamaan di kapal, antara lain dengan
memberi contoh keteladanan dalam mempraktekkan a]aran
syari'at agama Islam,

Selama menjadi santri di Madrasah Ineionesxa ‘di Mekah,
pemuda Musaddad kembali menyandang dua predikat yaitu
- sebagai santri dan ustadz dalam mata pelajaran bahasa Inggris
otodidak, Bersekolah di Madrasah- al-Falah, yang memiliki
jenjang kelas sampai sembilan, dapat diselesaikannya dalam
_duatahun, karena beliau diterima pada jenjang ketujuh. Pada
- tahun 1934 beliau memperoleh syahadah (ijazah), dan langsung
diangkat sebagai guru untuk mengajar di sekolah tersebut. Tak
lama  kemudian beliau menikah dengan Maskatul Millah,
puteri H. Sarochsyi seorang mukimin asal Ciparay Bandung,
-pada usia 25 tahun dan dikaruniai 2 orang putra, yaitu: Hadi-
jah (Alm.) dan Sulaeman (Alm.).

Keberadaan di Tanah Suci mendorongnya untuk mengkajx :
. agama Islam langsung dari sumbernya. Berbagai ulama dan
guru besar di tanah yang penuh berkah itu dijadikan guru
mursyid. Sebagai santri, beliau menimba ilmu dari Sayyid Alwi
al-Maliki, Syekh Umar Hamdan, dan Sayyid Amin Kutbi se-
bagai guru-guru utama di Mesjid al-Harram. Selain itu beliau
berguru pada Syekh Janan Thoyyib, Mufti Tanah Harram
kelahiran Padang (Sumatera Barat) yang cukup dikenal oleh
Jemaah Mesjid al-Haram. Selain itu juga berguru pada Syekh
Abdul Muqoddasi, ulama asal Solo (Jawa Tengah) yang men-
jadi Mufti di Mesjid al-Haram.

Sebagai guru, di Madrasah al-Falah salah seotang murldnya
yang terkenal adalah Syekh Muhsiri Bachrum, pengusaha pe-
nerbitan buku terbesar di Jedah, dan Zakky Yamam yang per-
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nah menjadi Menteri - Permmyakan Saudi Arabla dengan
broom OPEC-nya.

Pada tahun 1939 dunia dalam keadaan gawat, terutama di
Fropa dan sebagian Asia. Menjelang Perang Dunia II Jerman
dibawah Hitler menguasai Polandia. Kemudian negara-negara
Eropa Timur lainnya. Daratan Eropa menjadi neraka pertem-
puran hebat. Keadaan tersebut menimbulkan situasi yang tidak
menentu di negara-negara jajahan, termasuk di Indonesia.
Keadaaan tersebut menimbulkan kecemasan di tanah air, tegu-
_ tama keluarga yang mempunyai kerabat di rantau.

Para mukimin di Tanah Arab yang berasal dari Indonesia
" ‘mengalami - kesulitan hidup. Jangankan untuk kembali ke
“tanah air, untuk perbekalan hidup sehari-hari pun sudah tidak
mencukupi. Ditengah-tengah penderitaan kaum dhuafa sesama
warga negara, di rantau orang, Musaddad yang merasa bahwa -
nasibnya sebagai guru- lebih baik dari pada kaum mukimin
lainnya, merasa berkewajiban untuk menolong penderitaan
saudaranya, lalu membentuk Komite Kesengsaraan Mukumn
Indonesia (Kokesin). : :

Kokesin berusaha mengatasi kesulitan para muklmm Indo-
nesia dengan mencari dana (sumbangan) yang tidak mengikat
antara lain meminta kepada Pemerintah Kerajaan Arab Saudi
- untuk memberikan pekerjaan maupun ﬁkebutuhan As'andang
~ pangan.

‘Masyarakat muslim di Indonesm tidak tinggal diam mem-
bantu meringankan penderitaan saudaranya di perantauan
“melalui Majelis Islam A'la Indonesia (MIAI) Wondo Amiseno
~ dari Syarikat Islam (SI) diperbantukan pada Kokesin.

Usaha tersebut berhasil dengan baik, sehingga kaum mukimin
Indonesia yang terlantar di Tanah Suci pulih’ kembali pere-
" konomiannya. - Bagi ‘Anwar Musaddad hal ini merupakan ke-

banggaan tersendiri. :

- D. Pulaihg kembali ke Tanah Air

:Mengingat keadaan menjelang Pérang Dunia II yang ,sé»'
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makin rawan pada tahun 1941 H;j. Sltl Marfuah lbunda Anwar
Musaddad mengirim surat agar pulang ke tanah air. Musaddad
sendiri sudah berhasrat untuk kembali ke tanah air, namun.
beliau ragu, apakah ilmu yang diserap selama sebelas tahun di -
tanah Suci sudah cukup memadai untuk disumbangkan kepada
bangsa dan tanah airnya.

Akhirnya beliau melakukan shalat 1st1kharah memohon pe-
tunjuk Allah, dan memperoleh petunjuk melalui mimpi mem-
peroleh ijazah dari Madrasah al-Falah berhomot sebelas, dan
- diberikan oleh gurunya Syaikh Ridwan. Dengan demikian Anwar

Musaddad merasa telah mendapat izin (kendlaan) Allah untuk

~ meninggalkan tanah suci.
Dalam perjalanan pulang kembali ke tanah air, keadaan di
‘kapal yang ditumpanginya sangat mencemaskan. Situasi dunia
- yang sedang dilanda Perang Dunia II, bukan saja mengacaukan
kehidupan di darat, juga di lautan, terutama pemakal jasa ang-
-kutan laut internasional. : : ‘
Berbarengan dengan Bulan Suci Ramadhan dengan penuh
~kesadaran para penumpang dan awak kapal melakukan ibadah
shaum di tengah badai ombak yang mengganas. Karena ba-
nyaknya jamaah dan awak-kapal yang beragama Islam, kapal
tersebut lmg,alkan bebuah mesjid yang terapung di tengah
lautan. . ‘

Dalam keadaan seperti itu Anwar Musaddad tampll sebagai
Imam, dan waktu Idul Fitri tiba, tidak saja dirayakan dengan
suka cita, tetapi juga dilaksanakan ibadah membayar zakat fit-
rah, sekalipun menjadi masalah yang cukup pelik karena ke-
langkaan beras untuk fitrah, dan juga kemampuan serta ke-
sadaran jamaah yang berada di kapal. Anwar Musaddad pun
memohon. petunjuk Allah dengan doanya. Karunia Allah tu-
run. kepada hamba-Nya. Beliau mengumpulkan awak kapal
(kelasi) yang kebetulan berasal dari Madura, yang dikénal de- -
ngan kefanatikan mereka dalam memeluk agama Islam. Sebagal
~pemeluk Islam yang taat, beberapa orang kelasi masing-masing
“mengeluarkan 2,5 kilogram beras kepada seorang penumpang
sebagai pembayaran zakat fitrah. Penumpang yang mendapat-
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kan zakat tersebut, diberikan lagi kepada penumpang lainnya. -

Setiap orang mendapatkan pembagian zakat fitrah dari
orang lainnya; dan terpenuhilah kewajiban seorang mukmin di
atas kapal yang jauh dari daratan. Berhari Raya di atas geladak -
kapal merupakan pengalaman yang mengasyikkan dan menye-
nangkan seperti di kampung halaman, saling sapa, saling

berkunjung penuh keakraban di antara mereka. Karena situasi

- membahagiakan yang dimotori oleh Kiyai Anwar Musaddad
itu, kapten kapal merasa terpanggll untuk merayakan lebaran
dengan lebih meriah, dan seekor sapi disembelih untuk jamuan
bersama, sehingga suasana kekerabatan semakin tampak. Per-
jalanan pulang dari tanah Suci tersebut sangat mengesankan,
Sesampainya di tanah air kerinduan yang mendalam kepada
ibu dan sanak saudaranya dirayakan bersama keluarga.

Dari tanah Suci ia pulang bukan sekedar membawa isteri
dan anak, tetapi juga membawa pengetahuan agama yang, ber-
manfaat bagi kehidupan umat manusia. Beliau bertabligh, menga-
jar, mendidik para ulama (kurang lebih 3000 orang) untuk ke-
mudian ilmunya disebarluaskan ke seluruh pelosok; Masyarakat
sekelilingnya memanggil dengan Syekh, Kiyai, Ajengan di de-
pan nama Anwar Musaddad, yang semakin populer di berbagai
daerah, terutama di Garut. Kitab yang terutama diajarkannya
~ pada para ulama adalah Ihya Ulumuddm karya Imam al-
~ Ghazali.

Pénghormatan masyarakat atas kemampuannya yang tinggi
diberbagai cabang ilmu pengetahuan, antara lain politik, jur-
nalistik, retorika, dakwah, bahasa dan lain-lainnya, menjadikan
kawan dan lawan cukup menyeganinya. Sekalipun demikian
tidak menjadikannya tinggi hati dan angkuh. Ia menjadi tokoh
- muda kharismatik yang dibenci oleh Belanda karena dakwah
"dan tindakannya dlanggap menentang penjajah. ‘

Pada tahun 1941, Kiyai Anwar Musaddad memperoleh
~ musibah ditinggal wafat oleh isterinya Maslakatul Millah sete-
lah menderita sakit. Pada tahun 1942, beliau menikah dengan
Nyi- Rd. Atikah binti Qurtubi dan memperoleh 16 orang
putéra-puteri. : A
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E. Masa Pehduduka_n Jepang | IR .

Salah satu pengalaman yang tidak disukainya adalah men-
daratnya pasukan Jepang untuk menjajah negeri tercinta, di-
mana bentuk penjajahannya pun tldak berbeda dengan penja-
jah Belanda.

Kedatangan Jepang pada tahun 1942 oleh sebagian rakyat
Indonesia dianggap sebagai anugerah, sehagaimana propaganda
3-A lewat radio Tokyo, dan dapat mengusir Belanda dari Nu-
santara. Untuk menarik hati rakyat Indonesia, Jepang mela-
hirkan semboyan sebagai "Saudara Tua deng,‘m rencana pem-
bangunan "Asia Raya".

Akan tetapi kenyataannya, kedatangan ]epang tidak bher-
beda dengan penjajah lainnya. Bagi mereka yang pernah me-
rasakan penderitaan dibawah kekuasaan penjajah, kedatangan
"Saudara Tua" menambah ketakutan, dan kehilangan kebebasan.
- Keadaan perekonomian rakyat menjadl semakm sulit, dan pe-
kerjaan semakin tidak menentu.

-Indonesia dan negara jajahan Jepang lainnya dijadikan sa-
rana mengumpulkan logistik- dan sumber daya manusia, untuk
memperkuat ambisi Jepang melawan Sekutu, - ‘

-Jepang melakukan kerja paksa terhadap rakyat Indonesia
yang dikenal dengan Romusha, seperti halnya Belanda dengan
tanam paksanya. Akibat kehadiran Jepang yang menyangkut
logistik untuk perang, rakyat mengalami kesulitan sandang
pangan, kalaupun ada harganya membumbung tinggi. Banyak
rakyat ‘yang berpakalan karung goni, dan makan gaplek
(singkong yang dikeringkan). - -

Situasi-di kota dan desa-diliputi kesengsaraan dan kesedihan.
"Saudala Tua" memeras tenaga dah merampok perekomian
_serta- membatasi kegiatan terutama pendidikan. Rakyat miskin
dan terbelakang pendidikannya tak: ubahnya seperti binatang
. piaraan yang diperas tenaganya. ;

- Dibidang pendidikan, sangat jarang yang - menamatkan
bangku . SMTA.  Sekolah yang dikelola pemerintah sangat
sedikit, dan sulit dimasuki oleh orang kebanyakan. Lembaga
pendidikan swasta juga hanya beberapa buah. Di Garut sudah
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berdiri Sekolah Normal Islam yang dipimpin oleh ‘Hendih
(saudara sepupunya), atas prakarsa Syarikat Islam Cabang
Garut dengan pengajaran agama lebih menonjol. Di Sekolah
Normal Islam itulah Anwar Musaddad mengajarkan ‘ilmu-ilmu -
keislaman. Ilmu yang diajarkan Musaddad diisi dengan makna
nilai-nilai perjuangan yang dalam, karena disamping seorang
ustadz, ia juga seorang tokoh muda yang pernah kuliah politik
secara langsung dengan beberapa tokoh pergerakan. Pada masa
pendudukan Jepang, banyak pemuda yang dilatih kemiliteran
Jepang, yang dilakukan dengan paksa. B
Saat mengikuti latihan kemiliteran oleh Jepang, para pe-
juang dapat melatih generasi muda lainnya secara sembunyi-
sembunyi, 'sebagai persiapan untuk bangkit melawan pemerin-
tah pendudukan Jepang, dimana Anwar Musaddad turut serta
dilatih Jepang selama satu bulan. Para aktivis pergerakan de-
ngan berbagai latar belakang yang beragam (guru, ulama,
pandu, pedagang, dan petani, polisi dan lain-lain) bersatu padu
melawan penjajah. Anwar Musaddad menggerakkan massa le-
wat perjuangan rohani, melakukan dakwah dan pendidikan, '
memberi semangat kepada perjuangan rakyat. Selain itu secara
resmi beliau memperjuangkan kemerdekaan melalui Lembaga
Perwakilan, dengan menjadi anggota Sangikaigiin (DPRD) se-
tingkat Priangan, dan menduduki Seidenbu bersama Den
Hasan putera R.K. Adjhuri dari Manonjaya Tasikmalaya, dan
menjadi Sumokacho (Kepala Kantor Urusan Agama Priangan
yang pertama, dengan wakilnya Moh. Syafei). o
Kekalahan Jepang dari Sekutu yang mengakhiri Perang
Dunia [l merupakan momen yang tepat bagi-bangsa Indonesia
untuk memproklamasikan kemerdekaannya. Tatkala 17 Agus-
tus 1945 Kemerdekaan RI diproklamasikan, Anwar Musaddad
sedang dirawat di rumah sakit swasta di Bandung, karena
kakinya luka parah tatkala berdakwah, dan setelah kondisi ke-
~ sehatannya membaik beliau beristirahat di Garut.
Pasukan Jepang mengalami penurunan mental, sehingga
- memudahkan para pejuang kemerdekaan dalam mengambil
alih berbagai tempat strategis dan instalasi Jepang di daerah
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pendudukan. Sekutu berusaha mengganti kedudukan Jepang
sebagai penjajah dan Belanda bermaksud kembali ke Indonesia
dengan membonceng pasukan Inggris, sehingga terjadilah per-
tempuran sengit antara pejuang kemerdekaan dengan Sekutu.
Kota Garut di Selatan Bandung menjadi ibukota Keresidenan
~ Priangan pada tahun 1946, dan menjadi pusat pemerintahan
dimana Kantor Urusan-Agama. Keresidenan Priangan berada.
Di tempat itulah Anwar Musaddad memimpin KUA tingkat
‘Keresidenan yang berkantor di rumah tinggalnya di Jalan Cile-
dug Nomor 105. :
Sebagai Kepala KUA dengan wakllnya Sulaeman Anmir,
Anwar Musaddad berwenang untuk mengangkat naib (petugas
pukawmm dan urusan kemasyarakatan lainnya) dan men-
didik para Guru Agama (UGA). Jabatan tersebut membetikan
keleluasaan dalam memelihara, dan meningkatkan kehidupan
beragama, sckallpun mengalaml berbagai rintangan terutama
dari Belanda yang ingin kembali berkuasa di Indonesia.
Teror-teror  Belanda dalam beéntuk aksi polisionil -benar-
~benar meresahkan kehidupan masyarakat. Gempuran-gempuran
~ Belanda ditujukan kepada markas militer pejuang Indonesia
dan penduduk sipil yang tidak berdosa. Selain itu juga menga-
- lami gangguan pengacau keamanan yang dilakukan oleh DI/
TI dengan tokohnya Kartosuwirjo, yang menghendakﬁnegala
Islam Indonesia. Garut dengan kualitas manusianya yang pan-
tang menyerah dan punya kharismatis kepemimpinan, mem-
peroleh perhatian khusus dari penjajah Belanda.
Rumah-rumah yang dijadikan kubu aktivitas pejuang sering
menjadi sasaran serangan bersenjata. . Tempat tinggal Anwar
‘Musaddad dan disekitar Mesjid Ciledug Garut; menjadi sasaran
Belanda, karena daerah tersebut dijadikan markas pelatihan
pejuang Hizbullah dan dapur umum, dan diserang habis-habis-
an oleh Belanda. Tempat itupun sering menjadi sasaran serang-
~an DI/TIl. Namun berkat perlindungan Allah SWT. keluarga
Musaddad selamat. hanya adiknya Tosin 17 tahun gugur tat-
kala menjadi Sukarelawan Bandung Lautan Api, tanpa dikete-
mukan jasadnya. Berkat pengalaman politik, dakwah dan mili-
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ter, Kiyai Anwar Musaddad menjalankan fungsi ganda sebagai
ulama dan pejuang. yang menimbulkan ketidaksenangan
Belanda kepadanya. : .

Dengan perannya sebagai ‘ulama, Kiyai Anwar Musaddad
dapat membangkitkan semangat rakyat dan pasukan Hizbullah
untuk ‘menentang ‘kehadiran Belanda kembali. Sebagai pe-
juang, untuk berperang melawan penjajah beliau bersama-sama
dengan K.H. Mustofa Kamil melatih keprajuritan 200 pasukan
Hizbullah. Dalam pertempuran dengan Ghurka (tentara Ing-
gris) pasukan Hisbullah yang dipimpin Kiyai Anwar Musaddad
dengan K.H. Mustofa Kamil, memperoleh kemenangan, dan

" berhasil menahan prajurit Ghurka. Tahanan asing tersebut

- diperlakukan dengan baik. Delapan orang tawanan yang sudah
mengenal agama Islam di negerinya (India), diajak masuk Is-
“lam, dan mereka menerima dengan penuh kesadaran, yang

kemudian dikhitan di kediaman Kiyai Anwar Musaddad. Se- -

bagai ulama beliau memperlakukan tawanan perang dengan
baik, dan menjadi saudara seiman. o _ '
Pasukan Hizbullah yang dipimpin Anwar Musaddad dan
* Mustofa Kamil sering kali menyerang markas pertahanan
Belanda. Tidak jarang terjadi pertempuran yang sengit sampai
di daerah Cibatu. Mereka tidak pernah kehilangan semangat
bertempur. Mental dan fisiknya selalu dipompa dengan kekuat- '
an yang bersumberkan nilai-nilai llahiyah. : »
Keperkasaan dua Kiyai dalam bidang militer tersebut tersiar
ke berbagai daerah di Nusantara. Kepiawaian kedua tokoh ki-
yai tersebut, menyebabkan pimpinan pejuang di Jawa Timur
Soetomo (Bung Tomo) memintanya untuk bergabung secara
nasional melawan Belanda di Surabaya pada pertempuran 10
Nopember 1945. Setelah dilakukan musyawarah, Kiyai Anwar
Musaddad tetap memimpin barisan Hisbullah di Jawa Barat,
khususnya Garut, K.H. Mustofa Kamil berangkat ke Surabaya
dengan membawa satu peleton barisan Hizbullah. Dalam per-
“tempuran dahsyat di Surabaya yang menelan banyak korban,
beliau gugur di medan perang bersama para syuhada lainnya.
Garut tetap merupakan ajang pertempuran antara pejuang
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‘yang mempertahankan kemerdekaan dengan. kaum penjajah
Belanda, sekalipun secara geograﬁs, Garut bukan pusat kegiatan
pemerintahan dl Jawa Barat. Ciledug merupakan markas pe-
juang Hizbullah yang tangguh. Mercka - latihan militer di Ci-
panas (Garut). Gabungan Hisbullah dan para pejuang lainnya
inilah yang melahirkan TKR (Tentara Keamanan Rakyat) yang
kemudian menjadi TNI (Tentara Nasional Indonesia). Suan;,»
“an Belanda ke Ciledug yang berulang kali menjadikan masya-
rakat banyak mengungsi ke daerah yang aman. Anwar Musad-
dad dengan keluarganya mengungsi ke daerah pelatihan” Hiz-
bullah di Cipari Wanaraja, yang dljadlkdn basis perjuangan.
Dengan kepindahan para pejuang ke Cipari, maka secara
otomatis markas perjuangan, baik militer maupun gemblengan-
gemblengan kerohanian lainnya bermarkas di Pondok Pesan-
tren Cipari. Di tempat ini K.H. Yusuf Tauziri tokoh ulama
muda putera K.H. Harmaen terkenal dengan keplawalannya,
sebaga1 orator yang mampu membakar semangat massa, ber-
sama-sama Kiyai Anwar Musaddad memimpin perjuangan.
, Pesantren Cipari yang dipimpin oleh putera-putera K.H.
Harmaen (K.H. Abdul Qudus, Quraesin dan Yusuf Taujiri), di
- samping sebagai markas perjuangan, juga merupakan tempat
" berkumpul para kiyai. Banyak kiyai besar seperti Ajengan Sujai
(Cirendeng), K.H. Abdul Malik, dan K.H. Nahrawi turut me-
~musatkan basis perjuangannya di Pondok Pesantten Cipari.
Pondok pesantren Cipari yang terkenal radikal menyiapkan
* tenaga-tenaga tempur di barisan depan, selalu diteror oleh
Belanda. Rumah penduduk diobrak-abrik untuk menemukan
Anwar Musaddad dan kawan-kawannya. Suatu ketika Anwar
Musaddad dihujani peluru olehBelanda, tapi peluru tersebut
tidak mengenai dirinya, hanya mengenai stoples (tempat ma-
‘kanan) yang berada di dekatnya, sehingga pecahan stoples ter-
schut mengenai kaki Musaddad. Sckalipun masyarakac dan
santri Pondok Pesantren Cipari telah mencoba menahan gem-
puran Belanda, namun akhirnya para pemimpin perjuangan
ditangkapi olch Belanda. : .
Anwar Musaddad bersama - delapan Kiyai lainnya antara



32 : : I\ H. Anwar Musaddadj}

lain' K.H. Yusuf Taujiri, dan K.H: Abdul Qu( us dltah:m :

Belanda berhasil menemukan senjata dltgmpat puscmbunymn
kaum pejuang. Para pemimpin petjuangan dibawa ke markas
Belanda di Babakan' Loa. Mereka diperiksa-ter us-mener us, dan
diminta untuk menyerah kepada Belanda.

Anwar Musaddad diinterogasi oleh komandan tentara
Belanda di Garut. Sebelum interogasi berlanjut, beliau minta
kesempatan untuk menunaikan shalat dua rakaat. Sesudah itu
‘pemeriksaan berbalik menjadi santai dan penuh keakraban
- dalam bahasa Belanda yang lancar. Komandan militer pen-
dudukan Belanda tersebut merasa simpati kepada Kiyai Anwar
Musaddad, yang bukan saja tegar dalam menghadapi lawan-
nya, tetapi juga mampu berkomunikasi. v

Berita penahanan tokoh-tokoh pejuang dan knyal tersebut
oleh Belanda tersebar ke berbagai tempat. Bupati Garut (Raden
Padmanegara) mendengar Kiyai Anwar Musaddad dan kawan-
kawan ditahan oleh Belanda, segera meminta kepada Koman-
dan Belanda membebaskan mereka. '

Para pemimpin perjuangan kembali ke Cipari dcn;_,'m mem-
peroleh sambutan yang feriah. Rasa syukur dan keharuan ter-
sebut direfleksikan dalam bentuk tasyakur dan doa yang tiada
henti-hentinya. Kelompok DI/TII menganggap bahwa pembe-
basan Kiyai Anwar Musaddad dan kawan-kawan adalah hasil
kompromi dengan Belanda untuk saling bekerjasama. Fitnah
disebarkan oleh DI/TII, karena mereka menolak bekerja sama
" mendirikan "Negara Islam Indonesia" di bawah kcpcmlmpman
Kartosuwirjo. -

Kiyai Anwar Musaddad sebagai seorang muslim yang pur
nah digembleng dalam politik dan perjuangan oleh tokoh
kharismatik H.O.S. Tjokroaminoto tidak menerima  ajakan
kelompok DI/TII tersebut. Dengan rasa kesal mereka menteror
masyarakat Garut, DI/TIl melakukan penyerangan dengan
membabi buta khususnya ke Pondok Pesantren Cipari.

Keluarga Kiyai Musaddad berhasil menyelamatkan diri,
meskipun peluru nyasar ke kakinya dan puteranya Muhammad
Cholil: Untuk beberapa lama mereka dirawat dan dioperasi un-
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tuk mengeluarkan peluru oleh Dr. Rana di RSU Garut. . -,

Suasana Garut setelah peristiwa penyerangan DI/TII ke
markas-pejuang Hisbullah di Cipari semakin tidak menentu.
Pada saat itu sulit mengetahui lawan dan kawan. Akan tetapi
dengan kejelian pandangan dan pengalaman politik Anwar

Musaddad melalui mdcra kcenam hal itu dapat diatasi dengan
baik.

F. Hijrah ke Yogyakarta

- Sesudah penyerahan kedaulatan RI melalul Perundingan
Me)a Bundar di Den Haag tahun 1949 maka pada medio ta-
" hun 1950, pemuda-pemuda Islam yang bergerilya mulai keluar
dari hutan. Tugas mempertahankan kemerdekaan diganti de-
ngan kerja keras mengisi kemerdekaan, Untuk itu salah satu-
nya Pemerintah RI di Yogyakarta mendirikan Universitas Ga-
jah Mada tahun 1949 dengan memilih untuk tempat perkan-
" toran dan tempat kuliah di Siti nggll Kraton Yogyakarta

milik Sri Sultan Hamengkubuwono IX.

Umat Islam yang merasa paling banyak membemkan andil
‘dan pengorbanan dalam metebut dan 1nc1npe1tahankan ke-
merdekaan, melalui Partai Politik dan ‘organisasi: kemasyara-
katan Islam pada waktu itu menuntut didirikannya perguruan
- Tinggi Negeri yang khusus mengajarkan ilmu-ilmu. pengeta-
huan agama Islam yang dipeluk oleh 90 % rakyat Indonesia.
Selain itu untuk memberi kesempatan pada para pemuda yang
ingin melanjutkan mendalami [lmu Agama Islam. Pada waktu
itu, lulusan madrasah atau pondok pesantren: yang ingin mem-
peroleh pendidikan yang lebih tinggi. terpaksa meninggalkan
tanah air untuk belajar ke Mesir atau Arab Saudi, meskipun
“lembaga tinggi di luar negeri tersebut tidak mempunyai hubungan
keseimbangan dengan lembaga pendidikan di tanah air, -se-
hingga para pelajar tersebut membutuhkan waktu yang lebih
lama dan biaya yang lebih hanyak untuk dapat menyclesaikan

studinya.

Untuk memenuh1 hal hal tersebut di atas, Menteri Agama
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waktu itu- (K. H. Fakih Usman)’ memanggll Kiyai Haji Anwar
Musaddad ke Yogyakarta. Bersama-sama dengan adiknya Moh
Toha, beliau menghadap Mehteu Agama di ruang kerjanya
untuk membicarakan rencana pendirian Petguruan Tinggi
Agama Islam Negeri. Beliau-beliau bertekad untuk memiliki se-
buah Perguruan Tinggi Agama [slam Negeri yang dapat meng-
hasilkan ulama intelektual yang akan membina dan mengem-
bangkan ilmu-ilmu pengetahuan agama, serta pengamalan di
masyarakat, dan akhirnya setelah melalui proses administratif
dituangkan dalam Peraturan Pemerinta Nomor 34 Tahun
1950, yang ditanda tangani oleh Mr. Assaat selaku Pemangku -
Jabatan Pemerintah- RIL

Untuk keperluan tersebut pada tahun 1950 tersebut Kiyai
Anwar Musaddad hijrah dengan keluarga ke Yogyakarta di-
sathping mengemban tugas sebagai pejabat Kementerian Agama
yang mengurusi rehabilitasi mesjid yang rusak akibat revolusi
fisik. -

Dalam proses persiapan mendirikan PTAIN dengan bekerja
sama dengan K.H. Abdul Kahar Muzakir (Rektor Universitas
Islam Indonesia yang pertama). Suatu saat dengan disaksikan
oleh Moh. Toha, di rumah Kiyai Anwar Musaddad di Baciro:
Baru A 17 kedatangan tamu, seorang Guru Besar Universitas
‘Gajah Mada Prof. Dr. Notosusanto, yang ingin merencanakan
membuka sebuah fakultas Agama Islam di Universitas Gajah -
Mada, dimana akan dikuliahkan berbagai ilmu pengetahuan
agama Islam dan tidak perlu mendirikan PTAIN sendiri, sebab
akati memberikan konsekuensi, perlu dimilikinya dosen khusus
yang kualified dibidang keilmuannya. Akan tetapi Kiyai Mu-
saddad, berpendapat bahwa para ulama Indonesia cukup ba-
nyak yang memiliki kemampuan di bidang ilmu Agama Islam,
dan banyak kitab-kitab karangan para ulama besatr yang mam-
“ pu menganalisis, sehingga® tidak khawatir akan kekurangan -
calon ‘dosen untuk memberi kuliah di berbagai cabang ilmu:
 Agama Islam di PTAIN. Beliau menyatakan beberapa calon
dosen yang sudah bersedia membantu memberi kuliah di- -
PTAIN antara lain: Prof. Dr. A. Rasyidi Menteri Agama Per:
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tama) Buya HAMKA K.H. R. Moh. Adnan (Ketua Mahka-
. mah TIslam Solo), K. H. Hasbi Assiddiqi . (Ahli Hadits dari
Aceh), K. Muctar Yahya (Ahli Tafsir), Prof. Dr. Tjan Tju Sim
dan Prof. Dr Tjan Su Som (Ahli Perbandmgan Agama), dan
'K.H. Tohir. Abdul Muin, serta. seorang ‘Guru Besar dari al-
Azhar yang menyediakan diri ikut mengajar, K.H. Tohir Ab-
‘dul Muin, dan lain-lain.

Mendengar kesedlaan para tokoh ahli agama teraebut, Prof.
Notosusanto tertegun. Untuk mencairkan suasana, selanjutnya
Kiyai Musaddad berjanji untuk memusyawarahkannya dengan
Kiyai Kahar Muzakkir dan bersépakat untuk bertemu keesokan
_harinya di rumah Kiyai Anwar Musaddad. Kesimpulan perte-
muan tersebut adalah ketetapan - bertekad untuk mendirikan
PTAIN sebagai manifestasi dari kehendak umat Islam yang
~ berdiri terpisah dengan Perguruan Tinggi lain dan menghatur-
kan terimakasih atas gagasan Prof. Notosusanto tersebut.

- Kesepakatan dengan Prof. Kahar Muzakkir menjadikan -
“Fakultas Agama dari UII di Yogyakarta dijadikan PTAIN seba-
" gai lembaga menyelenggarakan pendidikan tinggi agama Islam
- yang berstatus negeri, berdasarkan peraturan pemerintah terse-

but di atas dan tertuang dalam ketetapan pemerintah tanggal
14 Agustus 1950

" Untuk menangam pendaftaran calon ‘mahasiswa PTAIN
- ditugaskan kepada Mohammad Toha untuk menyeleksi, mene-

tima, mengurusi berbagai keperluan antara lain membuat kartu
mahasiswa, menjemput para dosen ke airport Adisucipto dari
Jakarta dan akomodasinya di Hotel Garuda. Lulusan SMA dan
-yang sederajat (PHIN, SGHA) dapat diterima di PTAIN, dan
lulusan PGA serta Madrasah Aliyah diterima di Sekolah Per-
siapan PTAIN. Satu kendala nwn;,hadan},, tatkala para calon
mahasiswa dlh'ldapkan pada biaya perkuliahan di PTAIN yang
lehih kurang sama hmyany‘l dcm_,an kuliah di Universitas Ga-
jah Mada,

Sckahpun animo mdsuk ke PTAIN Lukup bcsax akan tetapi
keadaan umat Islam pada waktu itu cukup sulit karena mereka
baru keluar dari hutan bergerilya mempertahankan kemer-
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dekaan, Untuk mencari sesuap nasi dan memenuhl kebutuhan :
keluarga yang paling primer Lukup susah, apalagl untuk biaya
kuliah di PTAIN.

Gagasan membuka PTAIN yang tidak ditunjang oleh ke-
maimpuan orang tua membiayai kuliah' putera-puterinya, -akan
percuma, Bila kendala tersebut tidak diatasi, dikhawatirkan
timbul image di masyarakat bahwa PTAIN tldak memiliki daya
tarik, padahal peminatnya cukup banyak.

Temyata banyak peminat untuk menjadl mahasiswa’ PTAIN
'yang mengurungkan niat tatkala diberitahu biaya yang harus
dikeluatkan untuk dapat mengikuti perkuliahan. Karena itu
‘timbul gagasan untuk mengajukan tunjangan ikatan dinas bag,l
calon mahasiswa PTAIN ke Departemen Agama.

Mohammad Toha mencoba mengajukan usulan tunjangan
- ikatan -dinas bagi sejumlah 200 orang calon mahasiswa dengan
harapan dapat dikabulkan. Biasanya ikatan dinas diberikan
hanya kepada sejumlah 10 % dari jumlah mahasiswa. Akan
tetapi berkat argumentasi yang kuat, demi masa depan umat
dan memberikan dorongan semangat kepada para mahasiswa
untuk belajar dengan sungguh-sungguh' untuk menjadi calon
sarjana yang tangguh serta mampu mengembangkan keil-
muannya. Bila tidak dibantu dengan tunjangan ikatan dinas,
jumlah mahasiswa hanya sedikit, dikhawatirkan para tokoh-
tokoh agama pendiri PTAIN -tersebut dianggap tidak mampu’
menangani masalah yang sangat penting dan strategis.

Berkat argumentatif tersebut, akhirnya Bapak J. Ibrahim
selaku Kepala Bagian Petsonalia dan Bapak Sadikin wakilnya
menyetujui pemberian tunjangan ikatan dinas kepada semua
calon mahasiswa yang diusulkan sejumlah 200 orang dan ma-
sing-masing memperoleh Rp 240,00 sebulan, suatu jumlah yang
besar pada waktu itu. Berkat kesalehan Bapak ]. Ibrahim dan
Bapak Sadikin selaku pengambil keputusan dibidang keuangan
beserta kegigihan Bapak Mohammad Toha, prospek keberlang:
sungan PTAIN -yang baru didirikan menjadi terjamin dan
‘merupakan amal jariah yang tiada terputus pahalanya di sisi
Allah SWT. Diantara penerima tunjangan ikatan dinas terse-
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but antara lain: Zakxyah Darajat, Kafraw1, ZA Syis, Zaini
Mihtarom, Zarkowi Suyuti, dan lain-lain sebagai angkatan’
- pertama PTAIN. Yogyakarta yang kini telah ‘menjadi tokoh- -
tokoh intelektual muslim: yang cukup dikenal dan memegang
pOblSl penting di Departemen Agama.

- Ungkapan rasa haru dan syukur kehadirat Allah SWT dari
‘para calon mahasiswa tatkala SK pemberian tunjangan ikatan
- dinas diumumkan di Gedung PHIN Sekip (Waktu itu PTAIN
belum memiliki gedung sendiri). Banyak yang berlinang air
mata memperoleh karunia tersebut. Betapa tidak, mereka dapat
kuliah dengan gratis dan memperoleh sumbangan uang yang

" -dapat memenuhi kebutuhannya selaku mahastswa tanpa harus

membebani orang tua.

Selanjutnya untuk plmpman PTAIN dltunjuk K. H R Mo-
hammad ‘Adnan yang dianggap tokoh netral dari unsur or-

ganisasi- kemasyalakatan dan politik. Kiyai Anwar Musaddad -

~mulai berkiprah dibidang organisasi kemasyarakatan dan mulai
Muktamar NU di Palembang tahun 1952 behau dipercaya

menjadi anggota PB NU dan memimpin bagian Ma'arif (pen- -

didikan),’ dlbampmg tugas utamanya sebagai dosen di PTAIN
Yogyakarta, menga;ar bahasa Arab dan dakwah.

Sekalipun tugas utamanya adalah dosen tetap di PTAIN '
beliau tidak melupakan panggilan nuraninya’ yang dirintis sejak

dulu di Garut untuk -melakukan  kegiatan pendldlkan bagi. |

umat melalui dakwah keagamaan. Diawal kedatangannya di
Yogyakarta, beliau menyelenggarakan pengajian bagi kaum ibu
dan bapak di tempat kediaman Wondoamiseno di Jalan Gon-
dolayu nomor 8. Setelah dibangun Mesjid .Syuhada di Ko-
- tabaru. Yogyakmta, beliau merintis kegiatan kuliah subuh dan -
mudzaqarah rutin ilmu-ilmu agama serta menjadi Imam Besar
Mesjid Syuhada, yang didirikan untuk mengenang jasa para
. syuhada'. pahlawan - kemerdekaan “dan merupakan salah satu
mesjid yang terindah diwaktu itu.

Bersama Bapak Sumo, GPH Prabunmgrat dan Klyal Faa
,thurrahman Kafrawi mengasuh para mahasiswa yang tinggal di
Asrama Yasma mel'11u1 kuliah-kuliah . keagamaan. Demikian
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pula diselenggarakan pengajian kaum -ibu. Rukun Wanita Mes-
jid Syuhada yang diselenggarakan setiap seminggu sekali dan
dihadiri oleh kaum ibu dari-berbagai tingkatan. :

Selain kegiatannya di Mesjid Syuhada, Kiyai Musaddad.
juga melakukan dakwah keagamaan pada berbagai mesjid dan
pondok pesantren. Setiap bulan puasa beliau mengisi kuliah
subuh di Mesjid Qaswatul Islam, dan mengelola mesjid wakaf -
dari Ibu Minoharjo di Bumijo dan mendirikan mesjid Panca
Murni di atas tanah wakaf dari keluarga Prawiro Yuwono di
Pajeksan. Untuk mahasiswa di Perguruan Tinggi Umum beliau
menyelenggarakan pengajian seminggu sekali di garasi rumah-
nya di Taman Yuwono.

Sebagai seorang mubaligh beliau dikenal di berbagai daerah
di seluruh Nusantara, beliau banyak memperoleh undangan
berbagai kalangan masyarakat dan instansi pemerintah dan
dari berbagai daerah dari Aceh sampai Irian Jaya, Maluku,
Ujungpandang, Sumbawa, Kalimantan dan terutama di Jawa
Tengah, Jawa Timur, Madura dan Jawa Barat. Jadwal wak-
runya sangat padat. Bila ingin mengundangnya, harus men--
daftarkan dahulu beberapa bulan sebelumnya. '

Beliau pernah diminta untuk mengisi acara keagamaan da-
lam -salah satu ‘kegiatan merayakan hari besar Islam di Istana
Negara. Selain itu beliau juga menjadi mubaligh tetap di Singa-

_pura, Malaysia dan Sabah serta Brunei Darussalam, dan, men-
jadi tamu' kehormatan Sultan Haji Umar Saifuddin (Alm)
ayahanda Sultan Hasanal Bolkiah sekarang. Bahkan Kiyai
Musaddad pernah diminta untuk menjadi- mufti kerajaan

" Brunei. Akan tetapi tugas-tugas yang banyak dari beliau di

“tanah air tidak memungkinkan untuk memenuhi tugas yang
terhormat tersebut. Di Brunei beliau pernah tercatat sebagai’
ulama yang mengislanikan masyarakat Kampung Air, dan be-
liau pernah berkesempatan pula pernah memberikan bekal
ilmu agama pada angkatan diraja kerajaan Brunei, setiap ada
kesempatan selalu menyempatkan diri berdakwah disana. Mu-

- rid-murid beliau tersebar diberbagai kawasan di Asia Tenggara.
* Kesempatan sebagai mubaligh di manca negara digunakan pula

untuk mempopulerkan PTAIN dan IAIN disana. Berkat keper-
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cayaan kepada beliau, banyak jamaah di Malaysia, Singapura
pada ‘waktu itu menitipkan putera puterinya untuk melanjut-
kan kuliah di PTAIN dan kemudian di IAIN. Beliau dianggap

sebagai orang tua oleh mahasiswa yang berasal dari Malaysia.
dan Smg,apura yang kuliah di Yogyakarta pada waktu itu. Se- -

lain mengajar di PTAIN, Kiyai Musaddad turut: berkiprah di
Perguruan nggl Islam Swasta, yaitu UII sebagai Universitas
Islam tertua di Indonesia dan menjadi anggota badan wakaf
UIL Bersama Buya HAMKA, dlsampmg berdakwah bersama
- ke Riau, dan Bengkulu, mengurusi tanah wakaf Pulau Bulan
~ yang diserahkan kepada UIl hasilnya berupa hutan Karet.
Ditengah kesibukannya yang padat tersebut beliau masih-sem-
-pat ikut mendirikan Qullliyatul Qodlo di Solo, dan men;_,ajar
~agama di PTPG dan di UNPAD Bandung.

Dengan kedudukannya.sebagai Ketua PBNU bagian Ma'arif

" beliau ber kiprah di politik. Pada pemilu pertama yang diseleng-

~garakan. pada’ tahun 1955, Kiyai ‘Anwar ‘Musaddad terpilih

- menjadi anggota DPR RI' mewakili Partai Nahdlatul Ulama

~ yang menjadi salah satu partai Islam besar bersama Masyumi.
Dengan demikian kesibukan beliau bertambah lagi. Beliau harus
selalu mondar mandir antara Jakarta-Yogyakarta dan berbagai
dacrah yang harus dikunjunginya dalam berdakwah,

- Di Jakarta beliau tinggal di rumah sahabatnya Prof. R. H.
A. Sunarjo SH yang waktu itu menjabat - sebagax Menteri
Agraria, untuk kemudian beliau tinggal di rumah Bapak K.H.
Idham Chalid di Mangunsarkoro 51 yang menjabat sebagai
Ketua Umum PB NU dan menjadi \_X/akll Perdana Menteri 1II.
Seringkali beliau diminta menyertai kunjungan Pak Idham ke
daerah dan ke luar negeri, antara lain bersama-sama ke Pales-
tina dan berdakwah disana serta berkesempatan mengunjungi
Mesjidil ‘Agsa-dan Shakhrarnya (batu besar berganturig) yang
dikenal dengan the Dome of the Rock. Sementara itu di tengah
- kesempatan keberadaan di Jakarta sebagai: angpora DPR RI,
beliau menjadi dosen tamu di Ul mengajar bahasa Arab, “dan
memberikan ceramah tetap di Rohis Angkatan Darat,

‘Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat  Islam terhadap
peningkatan pemahaman al-Qur'an dan diperlukannya sumber
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- rujukan buku Tarjamah al-Qur'an terutama bagi para maha-
siswa JAIN, maka oleh Menteri Agama K.H. Saefuddin Zuhri -
pada akhir 1962 dibentuklah lembaga Penerjemah al-Qur'an
yang diketuai oleh Prof. RHA Sunarjo SH dengan anggota-
anggotanya: K. H. Anwar Musaddad, K.H. Busthami Abdul
Gani, DR. H.A. Mukti Ali, Prof. nHasbi Assiddigi, Mahmud
" Yunus, Toha Yahya, MA., Prof. Muchtar Yahya, K.H. Ali
~ Maksum dan Drs. Asrul Sani. Karya mereka menjadi karya
monumental yang abadi dan dijadikan satu-satunya hasil ter-
jemahan al-Qur'an yang diterbitkan oleh Depattemen Agania,

G. Kenangan Bersama Presiden Soekarno

Katena keterampilannya dalam berdakwah dan penguasaan |
ilmu-ilmu pengetahuan keagamaan yang mendalam, yang di-
perolehnya dari studi keilmuan selama 11 tahun di tanah suci,
kepiawaiannya di bidang jurnalistik dan pemahaman. strategi
. kemiliteran tatkala memimpin Hizbullah dimasa revolusi fisik,
merebut dan mempeitahankan kemerdekaan. Juga kemampu-
annya berbahasa Inggris dan Belanda, menjadikan beliau mem- -
petoleh kedudukan yang terhormat diantara para ulama di
kalangan NU dan menjadi salah satu kiyai yang disegani.

© Melalui Kiyai Masykur yang menjadi Menteri Agama pada
wakeu itu, Kiyai Musaddad dikenalkan-kepada Presiden Soe-
karno dan ditunjuk untuk menjadi mutowif (pembimbing haji)
Presiden Soekarno tatkala beliau menjalankan ibadah haji pada
tahun 1956. Mula-mula beliau ditugaskan untuk membimbing
- pelatihan manasik haji presiden dan rombongannya. Selama
sebulan sebelum musim haji tiba, beliau dengan tekun melatih

~'manasik di Istana yang dianggapnya sebagai suatu kegiatan

yang menyenangkan dan penuh kenangan. Betapa tidak, se-
orang presiden yang sibuk menghadapi berbagai problema
‘kenegaraan di dalam dan luar negeri, masih meluangkan wak-
tunya untuk mempelajati manasik dengan penuh kesungguhan.
Sebelum bertolak ke Tanah Suci, rombongan presiden
singgah di Mesir dan disambut oleh Presiden Mesir Gamal Ab-
~dul Nasser dengan atutan protokoler yang ketat. Pada hari Ju-
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mat, rombongan menunaikan Ibadah Shalat Jum’'at di Mesjid

- al-Azhar Cairo. Presiden Mesir meminta imam dan khatib dari
Indonesia; dan ditunjuklah Kiyai Musaddad oleh Presiden Soe-

karno. Sebenarnya beliau merasa sungkan karena dalam rom-

hongan itu terdapat knyan yang lebih senior yaltu Kiyai Bisri

- Syamsuri. :

.. Setelah shalat Jum at, Presiden Mes1r menyatakan kegembi-

. raannya atas khutbah yang: telah disampaikan dalam Bahasa
- Arab- yang fasih. Bersama Presiden, Kiyai Musaddad dia-

nugerahi bintang kehormatan dari Presiden Gamal Abdul Nas-
ser,: karena dianggap betjasa dalam meningkatkan hubungan -

_bilateral ‘antara Indonesia dengan Mesir.

- Pada kunjun;_,an ke Mesir tersebut, digunakan untuk meli-
hat mummi Fir'aun penguasa zalim penentang Nabi Musa, Tu-
buh  Fir'aun kecil dan masih utuh serta kelihatan kecil, ke-

 nangnya. Peualanan dilanjutkan ke Tanah:Suci untuk menu-
naikan ibadah_haji-dan Kiyai Musaddad tetap mendampingi

Presiden Soekarno sampai selesai-ibadah haji selesai. Keberang-
katan ke tanah suci mendampmgl Presiden memberikan dua

- kebahagiaan sekaligus, karena beliau dapat bertemu kembali

“dengan sahabat-sahabatnya di Mekah dan Medinah, yang su-
dah belasan tahun tak bertemu, Hal telsebut sangat disyukuri-
‘nya schagai karunia Allah yang besar, - :

. Sebagai-pembimbing ibadah, Kiyai Musaddad memelaskan
bexbagal ketentuan ibadah haji antara lain berbagai larangan

tatkala berihrom, baru sesudah bertahalul. dengan mencukur

“rambut, presiden. baru membalas sambutan )amaah haji Indo-

nesia yang mengelu-elukannya. .

- Kiyai Musaddad sangat bergembira Lawna Presiden Soe-
kax no mengikuti anjurannya dengan tekun dan sungguh-sung-
 guh. Selain itu. berbagai anggota ‘rombongan presiden dapat
~memperoleh pelayanan khusus dari pemerintah: Saudi antara
lain dapat berziarah ke dalam Makam Rasulullah dan masuk ke
dalam. Kabah, suatu perjalanan rohani yang sangat istimeéwa
dan tidak setlap orang dapat mempelolehnya..
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H. Kembah ke Bandung

Pada . tanggal 9 Mei 1960 diresmikan pemekaran PTAIN'

- menjadi IAIN berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 1. Ta-
hun 1960 yang ditanda tangani oleh Ir. H. Djuanda Pejabat
Presiden RI. Dengan demikian IAIN tumbuh berkembang de-

. ngan cepat dan dibuka hampir di setiap ibu kota propinsi di

tanah air. Dari satu IAIN di Tanjung Karang, Padang, Jambi
Pakanbaru, Medan. Banda Aceh, Banjarmasin dan- Ujungpan-
dang.
~ Sejak kepmdahannya menjalankan tugas ke Yog,yakalta
pada tahun 1950, Kiyai Musaddad dengan keluarga seringkali
pulang ke Garut dan melakukan pembinaan keagamaan serta
memenuh1 undangan maayarakat Jawa Balat untuk beldak
~wah, :
Oleh karena itu, tatkala masyarakat Jawa Barat menuntut
- didirikannya IAIN Bandung dan kemudian disampaikan kepada
- Bapak Menteri Agama K.H. Ahmad Dahlan yang merupakan
“teman dekatnya di PBNU, beliau diminta untuk menangani
pendirian TAIN Bandung, dan dibentuklah panitia petsiapan
IAIN Bandung, dengan terlebih -dahulu dibuat Yayasan [AIN
Bandung.

“Karena kesibukan Kiyai Musaddad selaku anggota DPR RI,
dekan Fakultas: Ushuluddin di IAIN Yogyakarta, kegiatan PB

- NU dan memenuhi undangan di berbagai tempat, maka ditun-

juklah K.H. A. Muiz Ali, Ketua NU Jawa Barat yang menjadi -
Wakil Ketua DPRD Tk I Jawa Barat menjadi Ketu#. Gubernur
~ Jawa Barat waktu itu Mashudi, meminta panitia persiapan ter-
sebut didukung oleh seluruh organisasi Islam di Jawa Barat.
Oleh karena itu wakil ketuanya adalah ‘Bapak ARHATA
(Abdurrauf Thayyibani Hamidi) dari Muhammadiyah, Kepala
Pembinaan Mental Agama Pemda Tk [ Jawa Barat serta Bapak
Syatori, kepala Perwakilan Urusan Agama J1w1 B arat schagai
wakil ketua 1.
Di rumah Bapak K.H. Muiz Ali disusunlah 1 nama. pe]ahat

IAIN dalam persiapan sebagai berikut: -

Rektor - , .+ K.H. Anwar Musaddad
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-~ RektorT __ ;- Klyax H.A. Mulz Ah :
Rektor I ' i ARHATA . - '
Rektor Il -~ -~ : K.H.Sudjai "~ ¢
Rektor IV.. .~ : K.H: Syatori :
Sekretaris al-Jami'ah : - Drs. Hafidz Usman
- Wakil Sekretaris : Drs. Cecep Syarifuddin
Bendahara : : Drs. Utuy Turmudzi
“Dekan Fak. Ushuluddin : K.H. Anwar Musaddad .
Dekan Fak. Syari'ah . K.H. Sudjai S SN

Dekan Fak. Tarbiyah : - Drs. Ipung Gandapradja
 Mulai tahun itu (1967) panitia persiapan telah menerima
mahasiswa baru dan dimulailah perkuliahan perdana. Karena
-belum mempunyai gedung, maka kuliah dilaksanakan memin-
jam gedung (Sekolah NU). Pada waktu Menteri Agama ber- -
kunjung ke Bandung, dilaporkan persiapan IAIN Bandung de-
_ngan berbagai kesulitannya, maka Menteri Agama memberi ban-
‘tuan uang dua juta setengah rupiah untuk membeli bangunan
di Lengkong Kecil nomor 5 Bandung yang kemudian menjadi
kantor IAIN dan tempat perkuliahan. Karena tempatnya be-
lum mencukupi kuliah masih menggunakan g,edung Ma'arif di
-»Tex usan Halimun dan di Jalan Pamarset (Rumah Kiyai Musad-
dad), Y'lyasan Tambatan Hati, dan Jalan Moh. Ramadhan 5.
Prasarana perkuliahan sebagian disumbang oleh H. Dodo (H. A
- Daud) yang bertempat tinggal di Jalan Sumalaja, sekallgus se-
‘bagai tempat kumpul para dosen.
Keadaan staf menangani berbagai keglatan perkullahan dan
~ administratif pada waktu itu cukup ‘memprihatinkan. Tenaga
staf 'yang direkrut Kiyai Musaddad belum ada: yang memiliki
status pegawai negeri, seperti.Drs. Abdul'Hadi Adnan, Drs.
Dindin - Saefuddin, Drs.  Syamsyuni . Kaderie, Drs. Farichin -
Chumaedl, Drs. Syamsoeri Yoesoef, Drs. Cecep Syarifuddin,
‘menjadikan Lengkong Kecil sebagai posko. Seringkali Maksum
Zaeladri diminta Bapak untuk menggiling padi di Garut dan
membawanya ke Bandung jadi tanggungjawab Panitia. Mereka
menyelengarakan administrasi, memberi kuliah, dan mencari
“donatur untuk kelancaran kegiatan pendidikan. Untuk mem-
bayar honor dosen sermt_,kah dirapelkan atau Klyal Musaddad’
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- metogoh kantongnya sendiri. Semua itu dilakukan dengan dc
- dikasi. penuh, dan lillahi taala, tanpa pamrih dan semata-mata
‘merupakan panggilan ibadah, bahkan Kiyai Musaddad me-
lepaskan jabatannya di DPR Rl untuk dapat berkonsentrasi. di
Bandung untuk menangani IAIN.

Kerja keras tersebut membuahkan hasil. Setahun kemudmn
dibentuklah Panitia Persiapan IAIN Bandung dengan ketua
Drs. Utuy Turmudzi dan bertepatan dengan 8 April 1968
diresmikan IAIN Sunan Gunung Djati Bandung di Gedungi
Pakuan (Gubernuran) oleh Bapak Menteri Agama bersama-
sama dengan Fakultas Tarbiyah IAIN Garut. Sebagai Rektor |
IAIN Bandung, Kiyai Anwar Musaddad melepaskan jabatan
Dekan Fakultas Ushuluddin di Yogyakarta. Sebagai Sekretaris |
alJami'ah diangkat Drs. H. Abdul Hadi Adnan, Drs, Hafidz
- Usman karena waktu itu memilih tugas di Peradilan Agama
Jawa Barat. Timbang terima dilakukan kepada sekretaris al-
Jami'ah yang baru tanpa rincian administratif, karena secara
organisatoris tanggung jawab administrasi ada, karena lembaga -
tersebut * sebelumnya bersifat . swadaya. Keuanganpun belum
“memperoleh otorisasi dari pemerintah dan seadanya. Untuk
membayar honorarium mencari dulu dan langsung dibagikan,
sedangkan yang belum kebagian ditunda dulu, rekening Bank-
pun belum punya.

Sesudah IAIN Sunan. Gummg Djati” diresmikan mulallah v
7 pengangkatan pegawai baru dan dosen baru disamping mem-
- peroleh tambahan dosen pindahan dari Yogyakarta antara lain
‘Drs. H. O. Taufiqullah, Drs. Acep Djazuli, Drs. A. Tafsir, dan
lain-lain. Juga dari Cirebon Drs. O. Djauharuddin AR dan
Drs. Ishak Solih dari Tasikmalaya. Selain itu [AIN Bandung
memperoleh bantuan tenaga pengajar dari al-Azhar Mesir yaitu
Ustadz Dr. Bayumi dan Ustadz Al-Bitisti dan Ustadz Abd.
Mubd. Dengan demikian makin lengkaplah IAIN Bandung se-
bagai suatu-lembaga pendidikan tinggi negeri menjalankan Tri
Dharmanya di tengah masyarakat. :
~ Setelah itu beliau mendirikan Sekolah Persiapan IAIN (SP
IAIN) di Garut, Cipasung, Cilendek, Ciparay, Majalengka,
Bogor dan lain-lain. Untuk mengelola dan mengkoordinir Se-
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kolah Persiapan tersebut dibuatlah Inspektorat . SP IAIN yang
dikepalai oleh H. M. Syamsuri dan ‘Maksum sebagai wakilnya.
IAIN pun membuka cabangnya diberbagai kota antara lain di-
Garut, Serang, Bogor dan Cirebon. o
Salah_satu karya monumental keagamaan yang sempat d1~
lakukan oleh Kiyai Anwar Musaddad adalah  melaksanakan
kegiatan penterjemahan al-Qur'an bahasa Sunda. Oleh Gu-
bernur Jawa Barat (Bapak Letjen: Aang Kunaefi) dibentuk Tim
- Penterjemah al-Qur'an bahasa Sunda, dan Kiyai Anwar Mu-
saddad ditunjuk sebagai Ketua Tim ahli tafsir bersama anggota
“tim lainnya, antara lain: Kiyai Salmon, Drs. Moh, Ramli, K.H.
Hambali Ahmad, K.H. Idin Zaenuddin, H. O. Djauharuddin
AR, K.H. Sya'roni, A. Kadir Shodiq, K.H.  Syarif Zainal

Abidin, Drs. Syamsuri Shiddiq, Dr.-Yus Rusyana, Drs. Wahyu

- Wibisana, Drs.. Alam Sutawijaya; Drs, - Al)ud Prawirasasmita
sebagai ahli bahasa Sunda. ,

‘Disamping tugasnya sebagal Rektor, K1ya1 Musaddad tetap
‘menjalankan tugas sebagai dosen pada mata kuliah  Akhlak
‘Tasawuf, Perbandingan Agama dan Hadits Ahkam. Selain di
kampus, seringkali kuliah dilaksanakan ditempat kediamannya -
di Jalan Pamarset, -atau di- Gatot Subnoto untuk kemudian di
Parakan Resik.

“Tatkala IKIP mendirikan- LPPD (Lcmhaga Pcndldlkan Post
Doktoral) yang kemudian menjadi Fakultas Pasca Sarjana,
seringkali Kiyai Musaddad diminta memberikan studium gene-
ral untuk pendidikan agama. Bahkan pada satu kesempatan
ujian calon doktor di IKIP Bandung;’ beliau diminta menguji
komprehensif keterampilan bahasa Arab yang “dipilih oleh pe-
serta. Salah satunya adalah ‘tatkala- menguji ‘H. M. Djawad
Dahlan untuk keterampilan bahasa Arab dan tatkala disodor-
‘kan kitab- berbahasa Arab ternyata dengan lancarnya Pak
Djawad membaca dan’ ‘menjawab: pertanyaan yang diajukan
sehingga beliau kagum- akan kepandalannya, dan membcnkan
kelulusannya dengan baik, - :

Pada tahun' 1974, setahun sebelum pensiun, Presiden RI
melalui - Menteri ‘Agama Prof. DR. H.A. Mukti Ali meng-
" anugerahkan gelar Guru Besar IAIN Sunan Gunung Djati
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Bandung. Setelah pensiun, dlaﬂugerahl penghargaan oleh Def
partemen Agama yang disampaikan oleh Menten Agama H.
Munawir Syadzali MA.. : '

Sckalipun beliau sudah pensiun resmi tahun 1975, namun
beliau tetap memberikan kuliah di TAIN sebagai Dosen. Baru
sesudah kesehatannya kurang mengizinkan dan kanena sudah
sepuh (80 tahun), beliau tidak lagi mengajar disana, sekalipun
demikian, seringkali ada kegiatan resmi di IAIN Bandung se-
perti Dies Natalis atau silaturahmi, bila kesehatannya mengi-
zinkan beliau selalu menyempatkan diri untuk hadir, lembaga
yang dulu diditikannya dengan keikhlasan dan tanpa pamrih
apapun, yang telah memberikannya berbagai kenangan suka
- dan duka serta pengalaman indah yang tak terlupakan dalam
“berbakti pada agama, bangsa dan negara.

' I. Kehidupan Keluarga

- Sebagai seorang ulama, beliau menghendaki seorang isteri
yang dapat memahami tugas-tugas perjuangan dan rela berkor-
ban. Oleh karena itu setahun setelah wafat isterinya yang per-
tama, Kiyai Anwar Musaddad menikah dengan Rd. Atxkah
‘puteri Kiyai Qurtubi dengan RD Hajah Fatimah. _

Tatkala menuntut ilmu, Anwar Musaddad salah seorang -
gurunya Kiyai Haji Syafe'i, seorang ulama besar mukimin di
~Mckah. Karena kecerdasan serta akhlaknya, Kiyai Syafei sa-
ngat menyayanginya. Beliau berpesan bahwa kelak murid ke-
sayangannya itu akan menikah dengan cucunya di tanah air,
Ternyata apa yang dipesankannya itu menjadi kenyataan,
karena Kiyai Syafei adalah ayahanda Kiyai Qurtubi.

Dalam satu perjalanan kereta api dari Garut ke Bayong
bong, Kiyai Musaddad bertemu dengan salah seorang sahabat
dan muridnya tatkala di Mekah, yaitu Mohamad Jumhur yang
disertai oleh ibundanya dan adiknya yang bungsu yaitu Rd.
Atikah. Tampaknya gadis cantik yang masih berusia lima belas
tahun ity memikat hatinya. Karena itu beliau melakukan sha-
lat istikharah mohon petunjuk Allah SWT. Dalam mimpinya
beliau bertemu dengan Kiyai Syafei Gurunya di Masjidil Har-
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" ram. Behau tidak tahu bahwa gadls Atikah adalah cucu dari 7

‘Kiyai Syafei. Akan tetapi demikianlah kehendak Allah, dan

terjadilah pernikahan yang dirahmati Allah pada tanggal 10
“Februari 1942 di Lewo Malangbong Garut. ,
Sebagai seorang suami yarig cukup matang dengan penga- - -
laman, beliau membimbing isterinya yang masih remaja kala
itu, dengan penuh kehangatan kasih sayang yang tulus, kesa-
baran, kemesraan dan ketekunan untuk menjadi seorang. wanita
yang siap dan tégar, menjadi pendamping-hidupnya. Usaha
tersebut membuahkan hasil dengan terwujudnya seorang isteri
yang bukan saja ibu putera puterinya yang berjumlah 16 orang,
tetapi juga sosok seorang wanita pendamping yang bijaksana,
pandai, kritis dan penuh dedikasi serta setia. Ibu Atikah tampil
menjadi seorang mubalighah yang d1segam sekaligus dicintai

karena uraiannya yang sistematis, ilmiah dan menyentuh pe- .. - .

rasaan, sekaligus tokoh organisasi kemasyarakatan yang sukses '
di bidang politik dan pendldlkan :
-Sebagai seorang isteri ulama, Atlkah banyak memiliki ke-
sempatan belajar dan menimba ilmu agama. Setiap kali Klyax
- Musaddad  mengajarkan agama’ kepada kaum wanita melalui
pengajian rutin, Atikah selalu mencatat dan mengulangmya :
kembali tatkala pengajian menjelang selesai. Dengan demikian
~beliau adalah murid santrinya yang utmm Mula-mula Ibu
- Musaddad ditugaskan untuk menjadi mubahgh pengganti bila
Kiyai Musaddad berhalangan, terutama dalam memenuhi un-
" dangan kaum ibu. Akan tetapi kemudian dengan daya retori- -
kanya yang memikat, Ibu Atikah berkembang menjadi- Muba-
lighah yang handal dan terkenal di Yogyakarta dan sekitarnya .
~sampai di Jawa Tengah. Seringkali. beliau diundang untuk
- memberikan pengajian di berbagai dinas instansi dan organi-
- sasi kemasyarakatan antara lain di Akademi Militer Nasional
(AMN) di Magelang, di ‘Akademi Angkatan Udara (AAU)
Lanud Adisucipto Yogyakarta di hadapan isteri para instruk-
tur. Pada kesempatan menyertai bapak ke berbagai daerah dan
ke luar negeri, antara lain Singapura, Malaysia dan- Brunei, Ibu
Musaddad turut tampil sebagai Ustadzah (Mubalighah) yang
dihormati, dengan memberi ceramah di hadapan kaum ibu di
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negeri Jiran tersebut

Karena seringkali ditinggal bapak memenuhl tugas—tugasnya
yang banyak, di samping mengasuh putera-puterinya, Ibu Ati-
kah aktif di organisasi kemasyarakatan, antara lain sebagai
konsulat Fatayat NU Jawa Tengah, Ketua Muslimatr -NU
Daerah Istimewa Yogyakarta. Aktivitas tersebut membawanya
ke pentas politik mewakili Partai Nahdlatul Ulama dan men-

jadi Anggota DPRD Tk I Daerah Istimewa Yogyakarta, bahkan
memperoleh kepercayaan menjadi Wakil Ketua DPRD Tk [
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Di bidang peningkatan kebahagiaan keluarga, Ibu Atikah
turut berperan sebagai anggota penasihat perkawinan yang ter-
gabung dalam BP-4, melalui pelatihan pra-nikah bagi calon
- mempelai ‘dan konselor perkawinan. Semua itu dilakukan de-

ngan penuh keikhlasan. dan kesadaran akan pentingnya ke-
utuhan keluarga yang bahagia tempat persemaian putera-puteri
bangsa menyongsong masa depannya. Selain itu bersama-sama
dengan’ Ibu Nyai Fathurrahman - Kafrawi mendirikan panti
pengobatan Muslimat bagi- warga masyarakat yang memerlu'
kan di Pajeksan Yogyakarta.

Tatkala Bapak ditugaskan kembali ke Bandung m_enjadi
Rektor IAIN Bandung Tahun 1967, di samping tugas utama-
nya sebagai isteri- dan .ibu, beliau. memimpin Perwanida Ko- .

tamadya Bandung, dan tetap berdakwah secara aktif di or-
ganisasi Muslimat NU Jawa Barat. Kemampuan intelektualnya
yang didukung oleh keikhlasan berkorban, serta restu suami
- yang senantiasa mendorong dan membangkitkan semangatnya,
menjadikannya seorang aktivis politik wanita yang disegani,

Pada. Pemilu tahun 1971 terpilih menjadi anggota DPRD
DT I Jawa Barat. Selain itu bersama-sama ibu-ibu dari or-

ganisasi wanita lainnya bergabung dalam BKOW dan BKSWI
- Jawa Barat berusaha turut serta meningkatkan kesejahteraan
- dan kebahagiaan kaum wanita melalui program yang menyen-

tuh, antara lain Balai Pengobatan yang sekarang berkembang
menjadi Rumah Sakit al-Islam. Dalam kegiatan pengajian rutin
bersama Bapak membina kuliah subuh di Mesjid Agung Bandung
yang sampai sekarang masih tetap berlangsung.
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Sckallpun keadaan kesehatannya - telah ‘mulai. mundur, ta-

hun 1989 beliau masih berkesempatan memimpin Muslimat
NU- Jawa Barat sebagai ketua dan melakukan berbagai pelatlhan A

‘organisasi yang seringkali dlselenggarakan d1 Pondok Pesantren

al-Musaddadiyah.

1.

Dari perkawinan yang diberkahi ini lahlr putud«putcn -
Drs. H.: Mohammad Cholil, alumnus Fakultas Sosial Politik

UGM, bekerja sebagai staf Sekretariat Jenderal MPR RI.
Menikah dengan Hj. Nina Ruba'i dari Tasikmalaya ber-
putera 5 orang, yaitu: Ir. Erdiasa Nursaman, Ir, Ade

Yunadi, Syamsurijal, Naila Amalia, dan Nabila Nuruljah.

Selain itu mengelola Pondok Pesantren Nurul-Huda di Ta—.
sikmalaya.

Dra. Hj. Yies Sadiyah, M.Pd., alumnus IAIN Sunan Kali-

- jaga Yogyakarta dan Pasca Sarjana IKIP Bandung, dosen

senior di JAIN Sunan Gunung Djati Bandung dan menge-
lola STAI al-Musaddadiyah Garut sebagai Ketua I Bidang
Akademik dan Penelitian. Menikah dengan Drs. H. Mak-
sum Zaeladry, yang bertugas sebagai Ketua Fraksi Persatuan
Pembangunan di DPRD.DT I Jawa Barat dan Sekretaris PPP
Jawa Barat. Berputera 6 orang, yaitu: Ir. Dedi- A. Manan,
Zakky Ahmad, Nahdi Hadiyanto, SE., Arief Gunawan,

" Ellia Wardani dan Evi Raudha.
. Dr. Hj Ummu Salamah, M.S,, alumnub STISIP Gat ut, dan '
~ Pasca Sarjana (Sosiologi) UNPAD Staf Pengajar di UNPAS.

Menikah dengan Prof. H. Cecep Syarifuddin alumnus
Fakultas Sosial Politik UGM, Guru Besar Madya di UNPAS

~ Bandung dan Anggota DPR RI. Berputera 6 orang, yaitu:

Ir. Syakur-Amin, M.Eng., Drs.- Aji A. Wahid, Ir. Moh. Ali

‘Ramdani, M.T., Moh. Irfan Nabhani, SE., Ahmad Syarif

Munawi, SE., dan Hilmi Aulawi. ,

Hj. Aminah, wiraswasta di Garut dan mengelola Yayasan
Pendidikan Darussalam Wanaraja. Menikah dengan K.H.
Cholid Tauziri (Alm. Desember 1996). Berputera 6 orang,

~ yaitu: Yudi M. Aulia, Erin Nuronia, Drs, Bucky Moh.

Abubakar, Pipit Fitriyanti Alia, BBA., Dea Amalia dan
Macky Moch. Siddik. :
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Ir. H. Abdullah Margani, alumnus Fakultas Teknik Sipil
ITB, bertugas mengelola STTG Garut. Menikah dengan Hj.

Yoyoh Wardayah. Berputera 6 orang, yaitu Yanti Munadia,
'Dina Mardiati, Rina Hasanah, Asni Saadah Mahdi, Abdpl»

lah dan Ayt Latifah. o )
Hj. Maemunah, berprofesi wiraswasta, pernikahan pertama
dengan Dicky Hidayat, profesi wiraswasta, dan berputera 4
orang yaitu Ir. Eko Bukhory, Felly Camelia, Fina Yustina,
dan Moh. Fahmi Affandi. Pernikahan kedua dengan Ir.
Kurnia Mahmud, alumnus Fakultas Pertanian. UNPAD,
Mantan Pegawai Negeri Pemda Jawa Barat, berwiraswasta di
bidang konsultan dan pendidikan.

H. Abdul Halim, Lc., alumnus Madinah University, bertu-
gas sebagai Ketua STAI al-Musaddadiyah Garut, pimpinan
Pondok Pesantren al-Bayyinah Sanding Garut. Menikah

dengan Hj. Lilis Nurjannah puteri K.H. Yusuf Tauaziri, ber-

putera 6 orang yaitu: Kiki Aisyah, Alia, Hani, Devi, Moh.
Yusuf dan Soraya. ' S
Dra, Titin Fatimah, alumnus Fakultas Sastra Arab UNPAD,
berprofesi wiraswasta. Menikah dengan Ir Rahmat Kosasih,
alumnus Fakultas Pertanian UNPAD, berprofesi wiraswasta,

_berputeri 2 orang yaitu Astri Ghyna dan_Vieta Latifah,

H.. Ahmad Tontowi Jauhari, M.A., alumnus Universitas
Ummul Quro Mekah, berprofesi sebagai dosen di STAI al-

~ Musaddadiyah. . Disamping itu merintis terwujudnya pon-

- dok pesantren Luhur al-Wasilah Tarogong Garut yang di-

harapkan menjadi Pesantren Takhassus bagi Sarjana Agama
Islam yang ingin lebih ‘mendalami ilmu-ilmu agama dari

‘sumbernya yang asli (kitab-kitab Bahasa Atab). Menikah

dengan Hj. Anisah Afifah; L., alumnus Kuliyatul Banat

“Ummul Quro Mekkah, Hafizhah al-Qur'an, berprofesi se-
‘bagai Dosen di STAI al-Musaddadiyah Garut memimpin

Pondok Pesantren Puteri serta menjadi Kepala Sekolah TK
al-Qur'an al-Musaddadiyah Garut. Berputera 4 orang yaitu:

~ Pipit Halimah, Ika Rosyidah, Azizah dan Nafisah.
10. H. Toha Nurjamil pendidikan ATPU, berwiraswasta dan
| membantu kegiatan pembangunan fisik di Lembaga al-Mu-
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saddadlyah Garut. Menikah dengan Siti ]uhroh dan ‘mem-
punyai 6 putera, yaitu Muhtarom- Ahmad, Chidir Ismail,’
Samsi Balya, All Ibrahlm, Nur Latlfah dan Saad Abd Wa-
“hab. '

11.Dr: Ir. H. Maman Abdurrahman, M Sc ‘(Alm.), alumnus

Fakultas Teknik Sipil ITB dan Universitas Lions Perancis di

bidang transportasi jalan. Menikah dengan Susi Zuraida,

alumnus Akademi Rumah Tangga Yogyakarta, mempunyai

3 putera yaitu: Fitria Eka Sari, Nelly Yulva Agustina, dan

Ahmad Qurthubi.” Bertugas mengelola STTG al-Musad-

“dadiyah dan menjadi dosen di Kopertls Wllayah IV dan

Konsultan.

12. Drs. H. Asep Saefuddm, alumnus Fakultas Ilmu Pendidikan

IKIP Bandung, bertugas sebagai Ketua II di STAI al-

- \Musaddadiyah Garut, dan Kepala SMP -al-Musaddadiyah

- yang berstatus dlsamakan Selain itu juga Kepala MTS: al-
 Musaddadiyah Garut' serta pimpinan. Pondok Pesantren

Puteri al-Musaddadiyah Jayaraga Garut. Menikah dengan

“Ida Agilah dan berputera 4 orang, yaitu: Moh. Syauqx
Mubarok, Moh. Ridwan Firdaus dan Neneng..
13. Atik Mardiati, akeif pada kegiatan organisasi kemasyara-
katan. Menikah dengan dr. Djatnika Setlabudl, dokter
o 'spes1ahs anak. Berputera 3 orang, yaitu: Mohamad Yusuf,
Mohamad Igbal dan Mohamad Hasan. -~
14. Drs. Ir. H. Bunyamin, alumnus STISIP Garut dan Fakultas
‘ Teknik Unsil Tasikmalaya. Ditugaskan menjadi Kepala
Madrasah Aliyah al-Musaddadiyah Garut, -Dosen STTG

Garut, Dosen Kopertis IV dan pengasuh Pondok Siswa

Aliyah al- Musaddadiyah. Menikah dengan. Ida Widari, ber-

profesi wiraswasta kerajinan bordir Tasik. Berputera 3 orang

yaitu Deden Anwar Musaddad Rablatul Adawiah, dan

Delis Fathonah.

Sepeninggal istrinya, Tbu Hj. Atikah, tanggal 23 Maret 1994
dalam usia 67 tahun Prof. KH. Anwar Musaddad tampak be- -
gitu sedih. Setiap selesai shalat subuh, beliau menziarahi makam
istrinya. Bahkan, tak jarang kelebih-an istrinya diceritakan.

Dalam usia tuanya, Prof. K.H. Anwar Musaddad membu-
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~tuhkan perawatan. Anak—anak beliau tldak lagx mempunyai ke-
sempatan untuk mengurus beliau secara optimal.- Demlkmn'-
pula halnya pembantu. : :

Dalam . hubungan itu, beliau sering menggambatkan ten-
tanhg seorang yang derajatnya tinggi kemudian ketika ditinggal-
kan oleh istrinya, karena dia begitu cintanya dia tidak menikah
lagi. Seolah dia bermimpi justru dia semakin jatuh derajatnya
-karena dia juga. Dengan gambaran itu, timbul pemikiran -un:
tuk. mencarikan istri untuk beliau tapikan harus hati-hati
karena i seorang kiyai tidak bisa kawin dengan siapa saja. Ajeng-
- an Khoer -Affandi mengatakan bahwa persahabatan antara
ulama itu tidak hanya saling nasehat menasehati, tapi juga
saling men;.,ulutkan tangan untuk mengisi apa yang dnmschat—
kan. : :

Seorang istri sekahgus seorang murid yang belajar mengaji
diperlukan untuk mendampingi Bapak. Hal semacam itu bukan
hanya pengabdian dan juga gairah hidup itu. Atas dasar itu,
Tml Rostini -- atas anjuran A]engan Khoer Affandi -- memadlv-
istri Prof. K H. Anwar Mubaddad bampal sekarang. '



Bab 3
Pemikiran

A. Akhlak/ Tasawuf

1. Prof. Drs. H. O, Taufiqullah, "Akhlak Prof. K.H.
Anwar Musaddad"

Prof. K.H. Anwar Musaddad adalah tokoh pemikir yang
‘mengabdi untuk selamanya, berarti sudah bertahun-tahun sampai
sekarang dunia pendidikan Islam memiliki salah seorang tokoh
ummat [slam yang cukup berpengaruh dan amat disegani.- Masa
hidup yang dilaluinya adalah masa perjuangan yang begitu
panjang dan mungkin akan menjadi contoh landasan bagi para
- - putra, sahabat-sahabat dan murid-muridnya, terutama akhlak
beliau yang begitu mengagumkan.

~ Sekalipun beliau sudah usia lanjut, namun bagi suatu pemi-
kiran yang segar dan sehat tidak akan pernah terlupakan, An-
war Musaddad adalah pesona pribadi yang berbudi luhur dan
berakhlak mulia dalam kapasitas dirinya sebagai tokoh agama,
tokoh  masyarakat, dan tokoh pendidikan, rupanya Anwar
Musaddad yang lekat dengan predikat Kiyai yang mempunyai
keutamaan akhlak beliau tercermin dalam segala prilaku dan
tindakan yang membawanya pada posisi hidup yang amat
dicintai oleh para anak, sahabat-sahabat, dan murid-muridnya,
bahkan masyarakat luas yang pernah mengenalnya.

Kita merasakan bahwa akhlak yang mendasari sepala pri- -
lakunya merupakan contoh teladan yang tetap relevan dengan
masa dan segala gagasan budi pekerti dimasa hidup kita seka-
rang. Mungkin demikian diharapkan Kiyai penuh vitalitas ini,
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yang tertuang dalam-segala kebiasaannya sepanjang hayat. Se-
bagai seorang mubalig, guru yang seénantiasa mengajarkan agama, l
sadar bahwa akhlak haruslah yang pertama-tama dimiliki, se-
bagaimana Rasul kita Muhammad Saw, diutus ke permukaan
bumi untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.

Anwar Musaddad adalah seorang pemikir orisinal, kebesar-
annya terutama tetletak pada sikap akhlaknya yang begitu mem-
pesona dalam menghadapi setiap persoalan, baik yang ada kaitan-
nya dengan tugas sebagai seorang ayah dihadapan anak-anaknya,
maupun sebagai seorang teman, dihadapan para sahabatnya, atau
sebagai guru dimata muridnya, sebagaimana keadaan beliau seba-
gai seorang pemimpin dihadapan para pembantu dan bawahan-
nya. :

Beliau adalah cakrawala moralitas yang menakjubkan, ke-
tokohan dirinya sebagai manusia yang menarik dan menim-
bulkan rasa segan, seakan pada dirinya tersimpan suatu pilihan
sikap yang terbaik untuk dirinya dan untuk semua orang yang
mengelilinginya, tidak perlu ada keraguan, dan ada perasaan
terpojokkan ketika berhadapan dengannya, bagaimana beliau
menghadapi kekelituan orang dan menilai setiap kesalahan
tanpa membebani psikologi siapapun. Hal ini dirasakan penulis
dikala bersama teman-teman sejawat mengusulkan sebuah kon-
sep tentang pendidikan di IAIN "Sunan Gunung Djati" Ban-
dung. Pada saat itu ada sedikit benturan pendapat, namun
dengan bijak ia memberikan solusi yang dapat diterima oleh
semua pihak. '

Anwar Musaddad dengan penuh kearifan mensistesakan
unsur-unsur pendapat dari mulai yang paling menonjol sehing-
ga melahirkan suatu oksidasi vital yang digerakkan jiwanya,
sebagal seorang terlatih dalam pengembangan akhlak dan nu-
rani keagamaan, beliau bertindak sampai kepada intinya yang
disenangi orang. Dari sinilah nampak pribadi keseluruhan
hidupnya dibebankan kepada akhlak yang akhirnya memberi-
kan momentum yang luar biasa bagi suatu keputusan walau
Anwar Musaddad merupakan produk- dua pendidikan yang
kontradiktif, pendidikan Barat dan Timur, amanah hidupnya .
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tidak hanya ditujukan pada pola yang menjauhkan dirinya dari
rasa cinta umat manusia, namun justru yang paling memberi -
bekas ialah pengaruh ketimurannya yang sarat dengan etika
yang memang dijunjung tinggi sebagai keyakinan hidupnya.
Karenanya beliau mencoba menjadi insan kamil, adalah otak
kemanusiaan yang berwawasan akhlakul karimah yang mem-
bentuk manusia ke arah tujuan hldupnya dengan semangat
moral yang melimpah ruah. _

Anwar Musaddad bukan hanya sebagai ayah kata anak-
anaknya. Dia juga bukan sekedar guru murid-muridnya. Bukan
sekedar sahabat kata teman-teman atau pula bukan sekedar ki-
yai kata ummatnya. Tapi lebih dari itu semua, beliau adalah
~ ahli agama yang memahami sistem dan moral keagamaan diri-
nya secara mendalam. Dia banyak memahami dan berbicara
tentang .akhlak, melalui pengalaman«pengalaman religiusnya
yang begitu mendalam, telah banyak berbicara masalah cinta
kasih sejati, akhlak yang menjiwai perilakunya, merupakan inti
- hidupnya yang terus menerus ditanamkan sebagai ruh pen-
* didikan. Begitu banyak contoh perllaku akhlaki dalam keteri-
. katannya dengan masalah-masalah, seperti berakhlak kepada
Tuhan, manusia maupun-alam lingkungannya, semuanya me-
nunjukkan pada intensitas budi pekertinya yang luhur.

Untuk memahami dan mencerna akhlak beliau tertuang -
dalam perilaku hidupnya baik dikala dltempat pekerjaan mau-
pun saat ia berada di rumah, tidaklah begitu mudah, memang
kita dituntut untuk memiliki cukup banyak persepsi. Melihat
gerak-geriknya kadang belum cukup untuk mengerti keseluruh-
an jiwanya sebelum mengenai secara mendalam suara hati nu-
raninya, sebagai sisi lain dalam hidupnya. Tidaklah terlalu ber-
lebihan jika dikatakan bahwa orang baru akan memahami dan
mengerti nilai-nilai akhlak yang terpatri pada dirinya setelah
melalui proses bergaul dengannya. :

Bagaimana cara yang lebih mudah unt:uk mengenal dan
memahami akhlaknya, tentu kita tidak hanya mengenal dari
dirinya, melamkan perlu dicermati dan dimintai ketexangan
dari orang-orang yang pernah dekat dengan kehldupannya
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salah satu bukti betapa luhur dan agung akhlak yang ditampil-
kannya tetlihat manakala dimasa tua beliau memberikan kuliah di
rumahnya, di Gang Pamarset. Para mahasiswa yang berkuliah
di sana terkesan dengan obrolan beliau yang penuh keramahan
dan bersifat kebapakan. Hampir tidak tercermin dari raut wa-
jahnya rasa benci dan anti pati yang bisa membuat orang men-
‘jauh dari padanya. Justru, masing-masing ‘murid seakan ingin
dekat dengannya. Beliau tidak pernah bersuara lantang dan
membentak, tak pernah berkata kasar yang membuat orang
merasa tersinggung,

Disaat perkuliahan berlangsung, kadangkadang diselang
dengan kelakar ilmiah yang membikin suasana sepi menjauh
rivh, para mahasiswa hanyut dalam kegembiraan, disitulah
saatnya beliau membuat cerita berupa nasihat. Disaat yang
lain, sepertinya ia paham para mahasiswa seakan sudah men-
jadi bagian  keluarganya, sebelum kuliah berlanjut, ia biasa
membagi-bagi makanan seadanya. Tujuan utama, tentu bukan
untuk membuat mahasiswa menjadi kenyang, tetapi yang ha-
rus kita pahami ialah caranya ia menunjukkan betapa tinggi
pemahamannya terhadap perilaku Rasul, bahwa di depan orang
banyak tak boleh menyembunyikan makanan yang tercium
apalagi terlihat. :

Petlu dipahami bahwa penulis akhlak K.H. Anwar Musad-
dad dalam buku ini ialah salah seorang muridnya dimasa be-
liau menjadi pimpinan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Bandung, sehingga penilaian-penilaian dan telaah-telaah yang
dirasakan bersifat subjektif meletup. Namun bahwa Anwar
Musaddad salah seorang ulama yang berbobot akhlak mulia
‘adalah suatu fakta sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan.
Bukan saja para ulama dari kalangan tua yang mengakui kebe-
naran fakta ini, bahkan juga para ahli didik Islam kalangan
muda yang mewarisi ketersambungan generasi dengannya,
Tentu saja disini perlu disebutkan satu persatunya.

Merupakan ciri khas kebudayaan timur bahwa sepak ter-
jang seseorang yang mencerminkan ketinggian akhak selalu
akan memperoleh pujian khalayak setidaknya orang yang per- -
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nah kenal dan dekat. Apalagi seorang ulama besar sepeti An-
war Musaddad sikap dan-keramahannya benar-benar  menem-
bus dalam ke dasar kesadaran ummat jika dibandingkan de-
ngan sikap dingin dari manusia-manusia yang sibuk dalam- ke-
tokohannya, yaitu sikap yang mengagungkan keangkuhan se-
bagai perubahan watak dari pribadi-pribadi yang tak cukup siap
untuk menjadi pembesar, keangkuhan seakan menjadi pra-
syarat dan pelengkap yang mempertegas kedudukan.

Pada diri Prof. Anwar Musaddad, keangkuhan itu tidak
memiliki tempat seperti kesombongan bersarang, ketawaduan
yang ada padanya hampir dominan membungkus sifat-sifat
kemanusiaannya dalam pergaulan hampir dominan membung-
kus sifat-sifat kemanusiaannya dalam pergaulan tidak mengenal
perilaku diskriminatif. Betapa beliau seakan berpola kepada
ajaran yang tak pernah membeda-bedakan manusia karena
‘pengaruh umur, status, derajat, atau simbol-simbol sosial lain-
nya. Beliau sayang kepada yang miskin dan santun- kepada
yang tidak punya.

Akhlak yang punya posisi yang sangat unik dalam kehidup-
an Anwar Musaddad, sehingga separuh perjalanan hidup be-
liau' selalu diorientasikan pada upaya pembentukan -akhlak
yang mulia yang discbut akhlak al-Karimah scbuah reflcksi si-
kap yang berlandaskan pada keharusan dan tuntutan agama
Islam. .

Dalam ajaran‘ Islam, a‘khlak merupakan salah satu bagian
dari pembahasan aksiologi, yakni menyelidiki tentang kriteria
dan nilai baik dan buruk, pada diri Anwar Musaddad, akhlak
merupakan refleksi dari totalitas pemahaman beliau atas ajaran.
Karena akhlak bagi beliau merupakan suatu yang wujud, bu-
kan sekadar ilmu yang dipelajari sebagaimana ilmu-ilmu lain.
Akhlak merupakan suatu keadaan yang melekat pada jiwanya.
Dari jiwa inilah lahir perbuatan-perbuatan yang kalau diukur
dengan syara' mencerminkan-kebaikan mendatangkan pujian
(al-Mahmudah). Schaliknya perbuatan-peibuatan yang terkatagori
pada prilaku buruk dan tercela (al-Akhlak al- Ma(lzmumah) S~
nantiasa beliau hindari.

Dikatakan bahwa akhlak sebagai sesuatu yang melekat pada
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diri beliau, karena prilakunya dapat dipertimbangkan sebagai
sesuatu keadaan yang bersesuaian dengan kriteria ajaran, Per-
tama, perbuatan beliau dilakukan berulang-ulang. Kedua, per-
buatan itu timbul dengan mudah tanpa dipikirkan atau diteliti-
lebih dahulu sehingga benar-benar merupakan suatu kebiasaan.
Dari akhlak sebagai ajaran terekspresi, nampak jelas prilaku
yang membungkus desakan nuraninya. ‘

Dalam contoh prilaku - keseharian, Prof. K.H. Anwar.
Musaddad, sering dengan rendah hati menempatkan diri seba-
gai sosok yang tidak suka menyusahkan pihak lain. Derajat
tenggang rasa dirinya amat tinggi. Beliau sangat menghindari
dirinya menjadi beban orang lain, segala sesuatu senantiasa
dikembalikan kepada pengandaian jika dirinya sendiri yang
mengalami diperlukan tidak enak oleh orang lain. Pengalaman
rasa dan ketajaman psikologinya telah membuatnya demikian
arif dan penuh pengertian serta mampu meraba hati seseorang.

Disamping itu, yang mengesankan dari pribadi yang selalu
ingin membuat orang lain bahagia terbuktikan pula dalam si-
kap hidupnya yaitu merasa nikmat menjadi pelayan keluarga
dan tamu. Prilaku yang sangat mengesankan bagi penulis ada-
lah tatkala pada suatu hari penulis bersama Drs.- H. A. Djazuli
datang ke rumah beliau di Gang Pamarset Bandung di pagi
hari. Dengan penuh kearifan dan kebapakan, beliau bertanya
kepada kami langsung pada sasarannya "belum sarapan ya?
tunggu sebentar, Bapak ke dapur”, sambungfiya lagi. Dan, dalam
waktu relatif singkat beliau telah membawa hidangan nasi
goreng istimewa untuk kami berdua. Ini suatu "hobi" yang
 mengesankan dari figur rektor yang kebapakan terhadap
bawahan yang dipandang sebagai anaknya, suatu sikap yang
mewakili akhlak mulia dalam persepsi agama.

Dalam persepsi beliau, akhlak adalah sesuatu yang praktis
yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, lanjutnya
pula, muncul dan tenggelamnya suatu bangsa tergantung pada
akhlaknya, jadi menurut beliau, bangsa itu ukurannya harus
menjadi khaeru wmmah. Artinya, bagi bangsa adalah fitrah
yang asasi untuk membenarkan dirinya sebagai khaeru ummah,
jika tidak, bisa diartikan sebagai pengabdian terhadap fitrah-
nya. Dengan demikian, pemaknaan khaeru ummah mengan-
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dung muatan prinsip-prinsip dasar pembentukan ummat, ter-
baik dengan menghidupkan dan mengaktualisasikan nilai-nilai
kebenaran (al-Sadqn), terpercaya dan tepat janji (al-Amanah wa
al-wafa bi al ah di), etos dan keadilan (al-adalah) saling me-
nolong dan penuh solidatitas (al-taawun) sikap konsisten dan
lurus hati (al-Istigomah) serta percaya diri.

Dalam kerangka konsep mabadi khaeru ummah, beliau
senantiasa menganjurkan agar bangsa memakai pakaian akhlak
al-karimah. Akhlak inilah yang pada gilirannya menjadi keya-
kinan beliau, dan hal-hal yang menjadikan prinsip hidupnya
dituangkannya dalam bentuk pemikiran yang discbut pemikir-
an tentang akhlak. Sehubungan dengan pemikiran akhlak ini,
dalam buku Kenang-kenangan Kawin Emasnya, beliau menge-
mukakan beberapa persoalan tentang akhlak,

a. Berakhlak kepada Tuhan sebagai Refleksi Ma'ri-
- fah

Sikap istimewa Prof. K.H. Anwar Musaddad adalah dalam
memberikan makna terhadap ajaran Islam. Ajaran Istam beliau
- pandang dari. dua aspek yaitu aspek lahiriah (serimonial) dan
aspek bathiniah (spiritual) atau menurut para pemikir Islam
lazim disebut sebagai aspek "dalam" dan aspek "luar". Bagi
Anwar Musaddad, pendalaman dan pengalaman aspek "dalam"
merupakan sesuatu yang paling utama. Fentu saja, tanpa harus
mengabaikan aspek "luar" sebagai unsur yang memberikan do-
rongan untuk membersihkan jiwa seseorang dalam rangka me-
ngenal Tuhannya. Bagi Musaddad, mengenal Tuhan merupa-
kan sesuatu yang sangat pokok. Beliau mengatakan bahwa bagi
manusia ada modal dasar yang harus dimiliki, yaitu ma'rifa
kepada Allah swt. '

Perenungan K.H. Anwar Musaddad lebih bexonentasx pada
aspek jiwa yang menghubungkan dirinya dengan Tuhan,
Hubungan ini lebih mirip- disebut dengan berakhlak kepada
pencipta yang dengan segala kemurahan-Nya telah menganug-
rahkan segala kenikmatan hidup bagi ummat manusia. Berawal
dari cara merasakan menurut kemampuan jiwa seseorang, sia-
papun akan mengenal dirinya, Pengenalan terhadap diti secara



60 - K. H. Anwar Musaddad

sadar akan sampal pada taraf pengenalan kepada Tuhannya _
Rupanya Anwar Musaddad membangun akhlak kepada pen-
cipta melalui konsep keimanan bahwa yang pertama-tama di-
wajibkan kepada manusia ialah ma'ripat kepada Allah (Awwalu
Wajibin ala al-Insani - Ma'rifatun Illahi bi Istigani). Ma'rifat
kepada Allah akan merefleksi pada sikap sehdrlan dalam ‘men-
tata hubungan dengan sesama manusia. Makin dekat manusia
dan makin mengetahui Tuhannya akan makin bagus hubung-
annya dengan sesama makhluk yang ada disekelilingnya. Cara
prilaku seseorang yang terbaik dalam mengontrol diri, ke-
setiaan, dan realisasi kehaditan Tuhan yang tetap dalam scg,ala
prilaku dan perasaan seseorang.

Bagian terpenting dalam hidup manusia menurut Anwar
Musaddad, hampir mirip dengan kalangan tasauf. Tujuan

tasauf ialah memperoleh hubungan langsung dengan Tuhan -

“ keberadaan "hadirat" Tuhan itu dirasakan sebagai kenikmatan
dan kebahagiaan yang hakiki. Kebahagiaan ini melandasi ke-
ceriaan seseorang dalam hubungan lain di luar hubungannya
dengan Tuhan. Dari proses ma'rifat yang melahirkan kesadar-
an, untuk -beribadah, melahirkan pula sikap keseharian yang
bersifat mendukung kepada ksempurnaan ibadah térsebut. Si-
kap-sikap inilah terbentuk dalam pergaulan sesama manusia.
Dengan demikian baik atau tidaknya akhlak seseorang sangat
tergantung kepada baik atau tidaknya hubungan orang terse-
but dengan Tuhannya.

Bila. Anwar Musaddad, menjadikan ma'rifat sebagai modal
dasar, maka dalam konsepsi keyakinannya terumus sifat-sifat
Tuhan sebagaimana yang lazim dikemukakan dalam akidah -
Islamiah yang disebut dengan sifat dua puluh sekalipun pada
kalangan tertentu sifat-sifat ini kemudian diperbincangkan. Da-
lam penafsiran yang berbeda, perbincangan ma'rifat menyen-
tuh pada pembahasan Zat Tuhan. Sebagian besar dari sufi ber-
pendapat, ketika berbicara Zat Tuhan, dengan mengatakan
bahwa Tuhan adalah suatu "kecantikan” dan "kesempurnaan®.
Ada yang mengatakan bahwa Allah itu "lradah", dan yang
lain berkeyakinan bahwa Allah itu "Nurul Anwar", dan ada
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yang berkeyakinan pula bahwa Allah itu "llmu", dari sinilah
kita -bisa menyebutkan bahwa Anwar Musaddad pada ujung
pemikiran akhlaknya mengenai hubungan manusia dengan -
Tuhan berpapasan dengan pemikiran kalangan sufi, atau seti- .
dak-tidaknya dengan para pemikir kalam sebagai suatu kon-
sekuensi logis dari pengembaraan pikir seorang ulama.

Akhlak itu berada pada manusia sedang manusia dan alam
ini merupakan refleksi dari hakikat ke-Tuhanan, dan jiwa
manusia adalah pancaran dari Tuhan (Nurul Anwar). Bila da-
lam. jiwa hadir cksistensi Tuhan, maka jiwa itu akan mengen-
dalikan prilakunya menuju suatu pencapaian prilaku yang ter-
baik, prilaku yang terbaik itu prilaku yang disenangi sesama
manusia dan prilaku yang baik itu adalah ibadah karena
mampu membahagiakan seseorang. Sedangkan membahagia-
kan seseorang merupakan bagian akhlak yang terpuji.

~b. Agama sebagai Sumber Ajaran Akhlak

Prof. K. H. Anwar Musaddad seorang ulama yang mum-
puni yang sejak usia 21 tahun telah mukim di tanah suci Mak-
kah al-Mukarramah untuk menimba ilmu agama dari sum- -
“bernya, dari para ulama dan guru besar yang ada pada waktu
itu. Dengan kemampuan menguasai bahasa Arab yang fasih,
beliau - memiliki ‘kesanggupan dalam  ménganalisa sumber-
sumber ajaran Islam al-Qur'an, al-Sunnah dan pendapat para
ulama mujtahidin, dari hasil analisanya ini memunculkan bu-
tir-butir pemikiran, dan salah satu-yang ditonjolkan ke permu-
kaan ialah keterkontrolan akal beliau dalam bentuk upaya ti-
dak menjadikan akal sebagai-sumber agama walau beliau pet-

“nah menyatakan bahwa "dasar agama adalah akal". Namun
tentu saja tidak dapat disejajarkan dengan pemikiran Tuhan. Ia
hanya merupakan alat' untuk memahami agama, disinilah
terasa dan mcm.,lsymatkan kepada kita bahwa beliau menem-
patkan akan hanya semata-mata schagai kekuatan  untuk
menginterpretasikan ajaran. Dari sikap etis ini, muncul penger-
tian yang mendalam bahwa dalam keterkaitan pikiran manusia
dengan agama ada akhlak tertentu yang terbentuk sebagai si-
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kap untuk tidak sembrono dan gegabah yang akan membawa

akibat kepada rusaknya visualisasi agama.

Demikian akhlak beliau yang mengiringi praktek keseharlan _
dalam keterkaitannya dengan agama sebagai ilmu yang perlu
pemahaman dari agama itu pula lahir sisi lain selain sikapnya
yang begitu hati-hati. Kode etik ini membawa kepada pemben-
~ tukan pribadinya yang begitu apik dalam mengajarkan akhlak
kepada para pengikut dan murid-muridnya agar tidak kesasar
dan salah kaprah yang mengelirukan dan menyesatkan ummat
manusia.

Dari pemahaman agama Islam, beliau pula selalu menutur-
kan dan menekankan betapa pentingnya akhlak. Kemudian
. beliau juga dengan gamblang menggambarkan akhlak Islam se-

bagai sesuatu ajaran sikap yang memiliki karakteristik tersen-
~ diri, diantaranya: o : :

(1) Sebagai suatu kebiasaan yang bersifat mutlak (al-Khaeriah
al-Mutlagah), yaitu suatu kebaikan yang terkandung dalam
akhlak Islam merupakan kebaikan yang murni, baik untuk
individu maupun masyarakat, didalam lingkungan, keada-
an, waktu dan tempat. Dengan demikian akhlak Islam-
menurutnya, merupakan kebaikan yang murni, baik untuk
individu maupun masyarakat, didalam lingkungan, keada-
an, waktu dan tempat. Dengan demikian akhlak Islam
menurutnya, merupakan ajaran prilaku yang bersifat uni-
versal yang tidak akan lenyap tertelan jaman dan keadaan
apapun. Bila akhlak ini dipegangi maka manusia tidak akan
terjerumus kepada kesesatan dalam mengikuti jamannya.

(2) Kebaikan itu, menurut Prof. K.H. Anwar Musaddad, harus
bersifat integral (al-salahiyah al-amanah), yaitu kebaikan
vang terkandung didalamnya merupakan kebaikan untuk
seluruh umat manusia disegala jaman dan tempat. Tidaklah
dipandang sebagai kebaikan bila bersifat parsial dan tempo-
ral, yaitu kebaikan yang berlaku sesaaat dan tidak menyelu-
ruh. Hal itu dimaksudkan bukan untuk melakukan kontra
pendapat terhadap pernyataan bahwa manusia dalam fit-
rahnya memiliki dua potensi kecenderungan yaitu untuk-
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berbuat baik dan buruk. Namun sedapat mungkin, me-
nekan kecenderungan buruk dan mengaktifkan kecende-
rungan baik, sehingga seseorang menjadi terbiasa dengan
- hal-hal yang pada akhirnya menjadi karakter.
 (3) Mampu menekan pengaruh yang ditimbulkan oleh peru--
bahan pola hidup masyarakat. Pola hidup masyarakat
merupakan faktor sensitif yang dengan cepat bisa mempe-
ngaruhi. Betapa tidak, di negara-negara maju perilaku
manusia dengan mudah mendorong prilaku yang lainnya,
dan tanpa disadari, suatu komunitas mengalami pergeseran
nilai yang ditandai dengan lenyapnya budi pekerti yang
~ berbasis sopan santun, menjadi masyarakat yang tidak
hirau terhadap tata krama, Islam, menurut Prof. K.H. An-
war Musaddad, menyarankan. pola hidup yang berpijak
pada akhlak yang bersifat tetap tapi tidak statis, langgeng
mengikuti keabadian hidup manusia sebagai makhluk sosial
~ yang terus tumbuh dan berkembang, mantap bagal struktur
prilaku yang paten dan terdesain untuk masa kurun waktu
yang tidak ada-habis-habisnya. _
- (4) Prof. K.H., Anwar Musaddad, sebagai pemikir mengemu-
kakan . gagasan sehubungan dengan akhlak ini. Menurut-
nya, akhlak harus diciptakan'sebagai bangunan peraturan
hidup yang memiliki supermasi kokoh, dan menjelma
menjadi kewajiban yang harus dipatuhi sebagaimana yang
diusulkan Islam. Sebagai kewajiban yang harus dipatuhi (al-
[slam al-Mustajab), menurutnya, akhlak bagai peraturan se-
perti peraturan hukum, artinya segala kebaikan yang ter-
kandung dalam akhlak merupakan hukum, artinya segala
kebaikan yang terkandung dalam akhlak merupakan hu-
“kum yang harus dilaksanakan sehingga ada sanksi tertentu
bagi orang yang tidak melaksanakannya. Bila bangunan
akhlak tegak dan bersifat mengikat, maka akan tumbuh
tradisi yang berpola pada nilai-nilai kebaikan.

(5) Sebagai pemikir, Prof. K.H. Anwar Musaddad, mengamk‘m
bahwa salah satu ciri karakteristik akhlak Islam ialah pem-
bawaannya yang senantiasa harus memperoleh bimbingan.
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- Dalam berbuat, manusia senantiasa memerlukan pengawas-
an yang menyeluruh (al-raghabah al-mukitah). Hal ini menti-
rutnya bersumber dari Allah. Karena sumbernya yang
Maha Mutlak itu, maka orang tidak akan berani melang--
garnya kecuali ragu-ragu. Orang yang melanggar akan

 menvyesali perbuatannya, namun begitu Allah memberikan
kesempatan sebagai kemurahannya untuk bertaubat dan
niat tidak akan melakukan perbuatan salah lagi. Ini terjadi
karena akhlak sebagai peraturan -yang bersumber pada
agama menjadi tonggak pengawas yang kuat dan ketat.

‘¢, Cinta sebagai Asas Akhlak

. Timbulnya pergaulan umat manusia di dunia bersamaan
dengan proses pengembangbiakan. Manusia pada awalnya
diciptakan sebagai dua sosok yang berlawanan jenis. Hubung-
an antara keduanya dibangun atas landasan cinta, dan cinta
‘yang mendasari munculnya syu'uba dan Quaba'ila mengisyarat-
‘kan kepada kita bahwa pergaulan hidup dunia harus pula
berpijak pada rasa cinta. Dari mulai konsekuensi lahirnya per-
buatan-perbuatan sebagai wujud interaksi sesama. Perbuatan
yang tidak  didasari- rasa cinta akan mengembang menjadi
~ hubungan yang saling mendolimi. Manusia maju akan me-
. ngembang menjadi hubungan yang saling mendolimi. Manusia
* maju akan memperdayakan manusia yang tertinggal, demikian
yang pintar akan memakan yang bodoh, seperti yang kaya
menghina yang miskin. Karena rasa cinta lepas dari hati ma-
nusia, maka perbuatan-perbuatannya lebih diwarnai oleh kebi-
adaban yang mengikis habis harkat dan derajat kemanusiaan,

Bagi Prof. K.H. Anwar Musaddad akhlak merupakan asas
perbuatan, Sesungguhnya siapa yang cenderung mengukur ma-
nusia dengan kadar cintanya maka ia sampai pada hakekat per-
buatannya, sebagaimana Allah mencintai hambanya. Manusia
adalah makhluk yang memiliki hati, dan hati yang sempurna
adalah hati yang dipenuhi rasa cinta. Sikap penuh akhlak
barulah mungkin jika rasa cinta terpadukan dengan seluruh
kepribadian, sehingga perbuatannya tidak hanya menunaikan -
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keharusan manusiwa melainkan tindakan yang didasari kehen-
dak hati. Pangkal tolak perbuatan menurut Aawar Musaddad
adalah cinta, dan 1aba cinta ini menjadi barometer untuk
“mengukur apakah seseorang merasa senang mempeloleh per-
lakuan kita. Butuhnya manusia terhadap rasa cinta, menun-
jukkan bahwa perbuatan tanpa dldasau rasa cinta dapat me- .
menjarakan hati manusia.

Bagi Prof. K.H. Anwar Musaddad cinta merupakan kebu-
tuhan hati manusia. Bila hidup semakin jauh dari rasa cinta
maka perbuatan akan semakin mengarah pada kekasaran, dan
manusia kehilangan hakikat perbuatannya.

d. Pendidikan Akhlak bagi Individu

Salah satu lmg,mn terpenting dalam masalah akhlak ialah
hak dan kewajiban. Kewajiban manusia menurut Prof. K.H.
Anwar Musaddad, ialah memelihara jasmani dengan me-
menuhi kebutuhannya seperti pengetahuan, kebebasan dan
lain sebagainya, sesuai dengan tuntutan fitrahnya sehingga ia
bisa berfungsi sesuai tugasnya, Pemeliharaan jasmani ini, kata
beliau, merupakan salah satu bentuk pendidikan akhlak bagi
individu dalam hubungan dengan dirinya sendiri. Prof. K. H.-
Anwar Musaddad lebih lanjut mengemukakan bahwa individu
harus memperhatikan rambu-rambu-yang harus ditaati dan
sckaligus dihindari oleh anggota badanya, seperti mata, telinga,
lisan, perut, farji, kaki, dan hati.

Mata, kata beliau, diciptakan oleh: Tuhan mempunyai
fungsi yang sangat vital, sebagai alat penglihat. Proses pendi-
dikan mata ialah upaya pengendaliannya agar bisa menghin-
dari hal-hal yang tidak patut untuk dilihatnya seperti melihat
aurat wanita yang bukan muhrimnya walaupun hanya sebatas
menatap matanya, rambut, kuku atau bagian anggota badan
yang lain. Jangan sampai mata difungsikan untuk melihat
badan wanita sehingga merasakan kelezatan akibat pandang-
annya. Namun dalam hal merenungkan badan wanita yang
berpakaian selama pakaian itu tidak menampakkan lekuk tu-
buhnya, masih menjadi perbincangan, sekalipun seorang ulama
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besar seperti Imam Nawawi membolehkannya.
Disamping " itu, seseorang harus menghindarkan matanya
dari melihat gambar timbul walaupun tanpa syahwat. Mungkin

ini ada kaitannya dengan sebuah riwayat mengenai suatu kaum - -

yang datang kepada Nabi Muhammad saw dan diantara
mereka ada seorang anak remaja yang berparas tampan di be-
lakang beliau. Lalu Nabi bersabda bahwa fitnah Nabi Daud itu
berawal dari pandangan mata. Dikatakannya bahwa pandang-
an-mata adalah pengantar kepada zina. Dengan demikian, se-
seorang harus menghindarkan matanya dari hal-hal yang ‘bisa
menggoda Demikian pula, seseorang tidak boleh memandang
orang Islam dengan pandangan menghina atau mencari
keaiban orang sebagaimana yang dilakukan oleh kaum Quraisy
terhadap Nabi Muhammad. Semua pandangan yang bukan
pandangan yang mengandung nilai-nilai akhlak. '

Sisi lain dari keharaman fungsi mata ialah melihat rumah
orang lain tanpa seizin yang punya apalagi meneliti keadaan-
nya dengan maksud ingin tahu. Begitu pula mata tidak bolch
‘dipergunakan untuk melihat kemunkaran. Menurut beliau, -
haram hukumnya bagi seseorang melihat kemunkaran apabila
ia tidak mampu merubah dan membiarkannya terus berlanjut..
Ketidakmampuan -untuk mengubah dikarenakan ia merasa
- khawatir atas keselamatan dirinya, hartanya atau hal-hal lain
yang diperkirakan akan lebih besar kerusakan’yang dilihatnya.
Atau dia khawatir dan merasa yakin bahwa pelaku kemunkaran
itu akan menambah kemunkarannya sebagai tanda perlawanan.

Mengenai telinga, beliau mengemukakan bahwa seseorang
harus menghindarkan telinganya agar tidak mendengar perkara-
perkara yang kurang senonoh sepetti umpatan atau perkatan
kotor, atau rahasia-rahasia seseorang. Telinga diciptakan Tu-
han untuk mendengar ucapan-ucapan baik atau mendengarkan
ilmu pengetahuan. Apabila telinga dipergunakan untuk mende-
ngar sesuatu yang dibenci maka pendengaran tersebut mengan-
dung konsekuensi akhrowi, karena telinga bagian anggota ma-
nusia yang akan mendapat hisab di yaumil kiamah.

Perkataan yang berdosa dalam pandangan beliau tidak hanya
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mengandung akibat khusus bagi yang berkatanya, melainkan
orang yang ikut mendengarkannya akan menanggung beban
dosa pula. Membenci umpatan itu adalah suatu keharusan. Jika
tidak mampu melarang atau mengubahnya baik dengan ucap-
an atau tindakan karena takut membahayakan dirinya, maka
hendaklah ia- menghindari dengan cara berdzikir kepada Allah,
atau mencoba mengalihkan pada hal-hal agar perhatiannya ti-
dak terkonsentrasi pada hal-hal dimaksud. '
Sementara mengenai lisan, Prof. K. H. Anwar Musaddad
mengingatkan, agar anugrah Tuhan ini dipakai untuk lebih
banyak melakukan dzikir, dan mengutarakan apa yang ada
dalam batin baik yang berkaitan dengan urusan agama mau-
pun yang berkaitan dengan urusan dunia. Jika lisan tidak
digunakan sesuai dengan tujuan pénciptaannya berarti kufur
-atas nikmat® Allah, dan sesungguhnya lisan menjadi bagian
anggota badan yang paling berbahaya bagi diri seseorang. Se-
lamatnya seseorang ialah dalam menjaga lisan (salamat al-insan
“fi-hifdhi al-lisan), karena kalau lisan tergelincir akan lebih ber-
bahaya dari pada tergelincirnya pedang, :
Nampaknya pendapat ini seperti bersesuaian dengan ajaran
Imam Nawawi yang membagi ucapan kepada empat katagori
(1) berbicara yang berbahaya; (2) berbicara vang tidak berba-
haya tapi tidak mengandung manfaat; (3) berbicara yang ber-
manfaat; (4) berbicara yang berbahaya tapi mengandung man-
faat, ' ,
Sejalan- dengan hal ini Lukmanpun pernah berkata kepada
anaknya "berkata itu perak dan diam ity emas". Artinya kalau
berbicara dalam taat kepada Allah itu ibarat perak sedangkan
diam untuk tidak hermaksiat kepada Allah itu ibarat cmas,
dan menurut salah satu keterangan, dalam diam terkandung
tujuh puluh ribu kebaikan yang terhimpun dalam tujuh kali-
mat dan dalam setiap kalimat tersebut ada seribu kebaikan.
Pertama, diam tidak berbicara itu ibadah tanpa lelah. Kedua,
diam tanpa bicara ialah keindahan tanpa perhiasan. Tiga, diam
tanpa bicara ialah kehebatan tanpa kekuasaan. Empat, diam
tanpa berbicara adalah benteng tanpa penhjagaan. Lima, diam
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tanpa berbicara ‘tak perlu meminta- maaf pada orang lain.
Enam, diam tanpa berbicara memperoleh derajat sebagai -orang
mulia. Tujuh, diam tanpa berbicara akan menutup kekurang-
annya. -’

i

Terlalu banyak bicara tanpa manfaat, orang akan hanyut
dalam kedustaan. Dusta dalam pandangan Prof. K. H. Anwar
Musaddad merupakan dosa. Rasulullah pernah bersabda, agar
kita berkata benar karena benar menuntun pada kebaikan dan
kebaikan itu menuntun ke sorga. Orang yang selalu benar dan
memilih benar maka ia dicatat disisi Allah sebagai pembenar.
Jauhilah dusta karena dusta itu menuntun ke neraka. Orang-
yang selalu berdusta dan memilih dusta, dicatat disisi Allah se-
bagai pendusta (Hadits). ' _

Dalam keterkaitan dengan lisan ini, ada beberapa hal lain
yang perlu diperhatikan yaitu jangan ingkar janji, mengumpat,
bertengkar mulut (seperti Mira, Jidal, dan Khusumah), jangan
memuji diri sendiri, melaknat, mendo'a untuk mencelakakan,
senda gurau. Semua pekerjaan lisan di atas terlarang dan tidak
tergolong kepada akhlak yang baik. K. H. Anwar Musaddad
selalu berpesan agar orang muslim senantiasa menjaga lisan-
nya. Demikian yang sering diucapkan ketika beliau berada di
depan murid-muridnya, dan ajaran itupun acap terlontar

- kepada anak-anaknya saat beliau berkumpul di waktu-waktu
tertentu. '

Adapun masalah perut tak lepas juga menjadi perbincang-
an, karena perut bagian anggota badan manusia sering pula
merepotkan. Perut akan berfungsi baik bila orang mampu
memilih mana yang terbaik untuk dimakan sebaliknya perut
akan berisi api neraka bila tidak mampu memilih makanan,
sementara mengenai makan dapat diklasifikasikan sebagai
berikut: (1) makan yang berfungsi mempertahankan hidup; (2)
menjadikan badan kuat melaksanakan kewajiban; (3) makan
yang berlebihan; (4) makan yang sesuai ukuran perut; (5)
makan yang kekurangan. Selain itu adapula makan yang di-
haramkan oleh syara seperti makan riba, pajak, rampasan,
pencurian, memabukkan, najis, dan sebagainya.

Begitupun masalah farji, farji bisa menjadi sumber terjadi-



Pemikiran ) B N

nya perbuatan-perbuatan yang tidak. bersesuai dengan akhlak,
seperti berzinah, sodomi, leshian, onani, bergaul dengan istri
yang sedang haid dan belum mandi junub, menggagahi bi-
natang, dan sebagainya, Semua perbuatan di atas tidak men-
cerminkan akhlak mulia. Menurut beliau, tidak termasuk me-
melihara akhlak apabila dengan sengaja membayang-bayang-
kan keindahan seksual. Karena bayangan ini dapat memancing
manusia berprilaku amoral. Demikian halnya, farji harus dijaga
dan dipelihara fungsinya sesuai dengan etik keagamaan seperti
tidak boleh buang air kecil dengan cara menghadap kiblat atau
membelakanginya, juga jangan buang air kecil di tempat ter-
buka tanpa penghalang, di atas kuburan, di ‘mesjid dan di tem-
pat-tempat manasik haji seperti Jumrah, Shafa dan Marwah.

Anggota badan lainnya yang fungsinya mencerminkan
akhlak ialah tangan. Tangan dibuat Tuhan untuk mewakili
kekuasaan manusia. Agar fungsi tangan sesuai dengan pera-
turan akhlak, maka ada hal-hal tertentu yang tidak boleh di-
lakukannya, misalnya memukul orang tanpa ada sebab yang
membolehkannya, membunuh baik secaralangsung maupun
tidak, memperoleh kekayaan. dengan cara yang tidak diper-
bolehkan syara seperti mencuri, mengurangi takaran, menyem-
bunyikan barang amanat atau memberi sogokan, menyiksa bi-
natang, berjudi, menyentuh lawan jenis, memakan zakat, me-
makan upah, tidak menolong orang celaka, dan schagainya. ,

‘Hati juga bagian yang mendapat sorotan karena segumpal
daging ini amat berperan dalam kehidupan. Bila selamat hati-
nya maka selamatlah seluruh jasadnya, sebaliknya bila hati
- rusak maka celakalah seluruh jasad manusia. Hati bisa
~memiliki sifat yang berbeda-beda, sifat-sifat hati diantaranya
ialah sifut Sabu'iyah. Apabila sifat ini dominan pada manusia
- akan timbul sikap tidak tahu malu, jahat, sombong, riya, masa
bodoh, serakah, tamak, ingin meénguasai, iri hari, dendam,
gembira jika orang lain mendapat susah. Semua sifat hati yang
demikian menyingkirkan akhlak manusia. Sedangkan sifat ba-
himiah membentuk watak kotor, congkak, membual, berkobar-
kobar jika marah, takabur, bangga diri, mengejek, menganggap
enteng, jahat keinginan, dan sebagainya.

Akhlak yang muncul kepermukaan, seyogyanya merupakan



70 | K. H. Anwar Musaddad

gambaran dari akumulasi pemahaman ajaran yang terbit dalam
setiap tindakan. K. H. Anwar Musaddad, tampil mewakili
upaya menjauhi sifat-sifat di atas. Dua sifat yang lainnya yaitu
‘sifat Syaethoniyah yang kerap dikumandangkan disimbulkan .
pada diri manusia sebagai simbul-simbul kotor yang menurut-
nya perlu dijauhi. Sifat ini kata beliau ialah sifat suka menipu,
mempetdaya, banyak meminta, lancang, memalsu, dan meng-
hasut. Sebaliknya, dengan mengibaratkan dirinya beliau, ingin
menanamkan sifat Rubbaniyah, yaitu sifat bijaksana, yakin,.
mengetahui hakikat perkara dan menghadapi segala sesuai
dengan kemestiannya. Inti sifat ini yang diajarkan beliau ke
tengah-tengah umat.

e. Akhlak Individu dalam Hubungan dengan Ke-
- luarganya 7 : :

Individu dalam keluarga ialah suami, istri, dan anak-anak.
Masing-masing saling terkait dan terikat dengan ikatan yang
kuat yang disebut keluarga. Masing-masing punya hak dan ke-
wajiban terhadap yang lainnya. Dalam pendidikan akhlak yang
menjadi salah satu pemikiran Prof. K. H. Anwar Musaddad
ialah bagaimana menciptakan dirinya sebagai tokoh akhlak di
tengah-tengah keluarga dan membentuk sikap akhlak yang
baik bagi keluarga. Berawal dari peranannya sebagai suami dan
bapak; beliau mengemukakan bahwa salah satu bentuk prilaku
akhlaki ialah menumbuhkan pergaulan yanyg baik bagi istrinya
- dan anak-anaknya. Anjurannya menjadi pegangan dan diya-
kini sebagai nilai-nilai akhlak, beliau baik dalam bertanggung
jawab dan mengajarkan tutur kata, cara berhias, cara meneri-
ma tamu dan lain-lain. -

Menurutnya, suami tidak boleh meninggalkan istri dan
memisahkan dari dirinya, beliau juga berwanti-wanti untuk ti-
dak berbuat lancang yang pada intinya melanggar keharusan-
keharusan- tertentu yang bertentangan dengan syara'. Se-
hubungan dengan penanaman akhlak ini Musaddad menge-
mukakan antara lain (1) bila suami menginginkan istrinya
berhias, maka wajib bagi si istri untuk berhias; (2) istri tidak
boleh ‘menolak permintaan suami sepanjang tidak ada alasan;
(3) istri tidak boleh keluar dari rumah tanpa ijin suami; (4) istri
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tidak boleh memukul anak tanpa sebab yang masuk qkalf (5
istri tidak boleh memarahi orang lain; (6) istri tidak boleh me-
robek-robek pakaian suamij (7) istri- tidak boleh membantah
dan berkata tidak wajar; (8) istri tidak boleh menampakkan
wajahnya di depan laki-laki yang bukan muhrim; (9) istri tidak
boleh mengobrol dengan bukan muhrim; (10) istri- tidak boleh
berbicara kepada suaminya dengan tujuan agar suaranya ter-
dengar oleh orang lain; (11) istri tidak boleh memberikan se-
suatu kepada orang lain sedangkan agama melarangnya; (12)
istri harus dihukum karena tidak melaksanakan shalat setelah
diperintah oleh suaminya.

Pemikiran Anwar Musaddad tentang akhlak hampir identik
dengan pemikiran para ulama pada umumnya. Hanya saja se-
bagai praktisi agama ialah memiliki cara pendekatan yang
mungkin tidak sama seperti tidak samanya zaman mereka de-
ngan masa beliau hidup ini hal yang lumrah terjadi. Pesan-
pesan akhlak yang beliau sampaikan sehubungan sikap suami
diantaranya ialah (1) nasihat tentang kebaikan dan bersikap
lemah lembut kepada istrinya; (2) mencukupi nafkah kepada
istrinya sesuai dengan kemampuannya; (3) menahan diri dan
tidak mudah marah apabila istrinya menyakitkan hatinya; (4)
bersikap ramah dan- membujuk istrinya kepada kebaikan,
karena wanita itu kurang dalam akal dan agamanya; (5) menga-
jarkan hukum-hukum agama kepada istrinya dan tata cara
beribadah, ‘karena pemahaman atas hukum dan kemauan
beribadah merupakan indikasi awal wanita sulihah; (6) agar
suami mengajarkan rasa malu kepada istrinya  ketika ia
menghadapi suami; (8) diam ketika suami berbicara; (9) berdiri
ketika suami berangkat dan pulang ke rumah; (10). memperli-
hatkan cinta dan gembira kepada suami; (11) diberi pelajaran
agar istri-istri menyediakan’ dirinya secara ikhlas digauli suami;
(12) membiasakan membersihkan mulut dari bau yang tidak
sedap; (13) suami menyuruh istrinya untuk berpakaian bersih;
(14) tidak menghianati ranjangnya; (15) suami memberi bim-
bingan agar istri tidak menyclewengkan harta suaminya.
Demikian, betapa suami harus membentuk sikap akhlak istri-
nya yang membuatnya mengerti bahwa ketaatan kepada suami
lebih utama sepanjang tidak bertentangan dengan syara'.
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" Sisi lain dari ajaran akhlak Prof. K. H. Anwar Musaddad
ialah pembentukan sikap akhlak orang tua dalam hubungan
dengan anaknya, demikian sebaliknya sikap anak dalam hu-
bungannya dengan orang tua, mendirikan akhlak bagi individu
dalam hubungan dengan sahabatnya, ‘individu dalam hubung-
an dengan tetangganya, individu dalam hubungan dengan
orang lain, ' '

Demikian, secercah pemikiran akhlak Prof. K. H. Anwar
Musaddad yang dapat penulis kemukakan, semoga karya ini
menjadi studi awal yang dapat dikembangkan lebih jauh oleh
para pengkaji di kemudian hari.

2. Prof. Dr. Juhaya S. Praja, "Orientasi Baru dalam
~ Studi Islam"

Studi Islam mempunyai peranan penting dalam kehidupan
umat Islam khususnya, dan bagi umat manusia pada umum-
nya. Studi Islam bagi umat Islam adalah untuk memperkuat
keimanan dan penyerahan diri kepada Allah serta memantap-
kan aspek ihsan” sebagai landasan hidup dalam upaya menca-
‘pai kebahagiaan lahir batin di dunia dan di akhirat. Keimanan
tersebut akan meningkatkan ilmu dan amal.

~ Studi Islam yang dapat menunjang tujuan tersebut di atas
- meliputi dua obyek yang besar. Pertama, ajaran dan sumber-
sumbernya. Kedua, bagaimana ajaran dipraktekkan - dan ba-
gaimana ‘sumber-sumber ajaran itu diinterprestasikan dan
dipraktekkan sepanjang perjalanan sejarah umat Islan. '
" Orientasi baru dalam studi Islam, disamping bertujuan se-
perti tersebut di atas, juga berupaya agar umat [slam dapat
" melaksanakan ajaran Islam dalam situasi kekinian sesuai de-
ngan ruang dan waktu, tanpa melepaskan ajaran-ajaran dasar
(al-Qur'an dan Hadis) serta nilai-nilai yang terkandung di da-
lamnya. Oleh karena itu, perumusan orientasi baru dalam studi.
Islam diperlukan kepedulian kepada perjalanan sejarah umat
Islam di dalam berbagai lapangan kehidupan, terutama dalam

" hsan, ialah beribadah kcpacla Allah scolah-olah engkau melihat-Nya. And;\iknn
engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya la melihatmu. ’
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perkembangan ilmu-ilmu agama Islam. di satu pihak. Di pihak
lain, harus -diperhatikan tempat dan situasi tempat berpijak
umat Islam serta perkembangan baru di era teknologi modern.
Apabila kita, menyimak definisi iman seperti yang dianut
oleh Ahlu Sunnah wal Jama'ah, yakni "membenarkan dengan
kalbu, mengikrarkan dengan lisan, dan merealxsasxkannya de'
ngan pelbuatan lahmah ( \_)L,.J!\. Ju_,\ e Y \__)»‘ A
u\( YL 01, maka secara langsung diyakini adanya
tiga unsur jati diri manusia. Pertama, unsur batin (dalam) yakni
kalbu; kedua, unsur akal pikiran yang disimbulkan dalam hen-
tuk bahasa lisan; ketiga, unsur jasmani sebagai pelaksana apa
yang diyakini dan apa yang diucapkannya. Ketiga unsur ini,
dalam sejarah Islam, mempunyai perangkat pemenuhan kepu-
asannya dalam rangka menuju keimanannya kepada Allah dan
dalam rangka merealisasikan kebenaran dalam keagamaannya.
Dengan demikian, secara tradisional kita mengenal tiga. ilmu,
yaitu figh 'ilm al-syari'ah, ilmu kalam dan tasawwuf. Tasawwuf
dapat memenuhi kepuasan- dan keperluan kalbu, ilmu kalam
dapat memenuhi kepuasan akal pikiran, dan figh dapat me-
menuhi keperluan dan kepuasan lahirian, Ketiga ilmu ini lahir
secara sendiri-sendiri. Walaupun ketiga ilmu ini dapat dlbedq'
kan, tidaklah dapat dipisahkan.

Poli@ik dan IImu Kalam

[lmu kalam muncul dari kemelut di bidang politik, yakni
diawali dari kontroversi di sekitar pembunuhan Usman bin
'Affan, khalifah ketiga. Kontroversi ini melahirkan teori ten-
tang pelaku dosa besar (awalnya hanya pelaku pembunuhan
saja yang dinilai melakukan dosa besar). Kelanjutan kontro-
versi ini semakin mengkristal ketika terjadi Perang Shiffain,
yakni peran yang terjadi antara 'Ali bin Abi Talib karramullah
wajhah dan para pendukungnya di satu pihak, melawan
Mu'awiyah bin Abi Syufyan di pihak lain.' Kekalahan pihak

Perang ini pecah karena Mu'awiyah, gubernur di Damaskus tidak mau tunduk
dan herbai'at kepada 'Ali schagai khalifah schingga 'Ali menggunakan kekuat-
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'Ali ra dalam bertahkim (penyelesaian perang melalui arbitrase)
menimbulkan ketidakpuasan sekelompok tentara 'Ali yang‘fa-
natik. Mereka inilah yang kemudian dikenal dengan Khawarij.
Kelompok ini beranggapan bahwa tokoh-tokoh yang menerima
arbitrase: 'Ali, Mu'awiyah, 'Amr bin 'Ash, Abu Musa al-
Asy'ari dan lain-lainnya adalah kafir dan harus dibunuh
karena mereka tidak menjalankan hukum Allah sesuai dengan
firman-Nya dalam surat al-Ma'idah ayat 44" Sejarah mencatat
bahwa hanya 'Ali bin Abi Talib saja yang berhasil mereka
bunuh. : ‘ -
Dalam perjalanan sejarahnya, Khawatij pecah menjadi tiga
sekte. Konsep kafir pun turut mengalami perubahan. Orang
yang dipandang kafir bukan hanya mereka yang menentukan
hukum tidak dengan al-Qur'an; tetapi termasuk orang yang
berdosa besar. Persoalan orang yang berbuat dosa besar inilah
yang dikemudian hari mempunyai pengaruh yang besar dalam
~pertumbuhan teologi’ dalam Islam. Persoalan itu adalah:
Apakah orang yang berdosa besar itu masih dipandang sebagai
seorang mukmin ataukah sudah menjadi kafir? Kelanjutan per-
soalan ini adalah: Apakah manusia itu bebas ataukah terikat
dalam menentukan perbuatan dan tindakannya? Pertanyaan
terakhir ini melahirkan dua aliran: Qadariyyah dan Jabariy-
yah*, ' -
Persoalan pertama menimbulkan tiga” aliran teologi dalam
Islam. Pertama, Khawarij yang menyatakan bahwa orang ber-
dosa besar adalah kafir, dalam arti keluar dari Islam atau mur-
tad dan wajib dibunuh. Aliran kedua adalah Murji'ah. Aliran
ini menyatakan bahwa orang yang berdosa besasr adalah tetap

an militer.
¢ Ayat tersebut berbunyi:

. TS P WNCUREE N VIV S e
“Siapa yang tidak menentukan hukwn dengan apa yang telah ditentukan-Allah adalah
kafir". '

3 Teologi disini sama dengan ilmu kalam

4 Pertumbuhan Mu'tazilah di saat-saat melimpahnya penerjemahan buku-buku fil-
safat dan ilmu pengetahuan dari bahasa Yunani ke dalam bahasa Arab.
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seorang mukmin, tidak kafir. Mengenai dosa besar yang dilaku- -
kannya discrahkan kepada Allah untuk mcng,ampum atau ti-
dak mengampuninya, o

- Aliran ketiga;adalah Mu'tazilah yang menyatakan penolak-
annya atas pendapat Khawarij dan Murji'ah. Menurut Mu'ta-
zilah, orang yang berdosa besar itu tidaklah mukmin dan tidak
pula kafir. Mercka ada di antara dua posisi; antara kafir dan
mukmin. ,

Aliran Mu'tazilah terpengaruh oleh pemakaian rasio atau
akal yang mempunyai kedudukan yang tinggi dalam kebuda-
yaan Yunani Klasik®. Oleh karena itu tidaklah mengherankan
jika teologi Mu'tazilah bercorak liberal walaupun mereka tidak
meninggalkan wahyu. Teologi Mu'tazilah yang rasional dan
liberal ini sangat menarik kaum intelegensia di kalangan peme-
rintah kerajaan 'Abasiyah di permulaan abad kesembilan
masehi. Oleh karena itu, Khalifah al-Ma'mun '(813r833)7 men-
jadikan Mu'tazilah sebagai madhab resmi yang dianut oleh ne--
gara pada tahun 827 M. Karena dukungan politik pemerintah
inilah Mu'tazilah menyiarkan ajarannya secara paksa, terutama
faham ‘mereka bahwa al-Qur'an bersifat makhluk dalam arti
dlcnptakan dan bukan qadim dalam arti kekal dan tidak dicip-
takan.

‘Kendatipun Mu'tazilah mendapat dukungan politik dari-
pemerintah, namun tak luput dari tantangan keras dari kaum

Ctradisional; terutama golongan  Hanabilah  pengikut - Ahmad
bin Hanbal. Di samping itu, tantangan dari "dalam" pun mun-
~cul ketika al-Ma'mun wafat (833 ‘M.) dan penggantinya al-
Mutawakkil (856 M.) membatalkan Mu'tazilah sebagai- madhab
resmi yang dianut oleh negara. Perlawanan golongan Islam atas
Mu'tazilah mengambil bentuk teologi baru yang disusun oleh
Abu al-Hasan al-Asy'ari (935 M.), kemudian dikenal dengan

Pertumbuhan Mu'tazilah di saat-saat melimpahnya penerjemahan buku-buku
filsafat dan ilmu pengetahuan dari bahasa Yunani ke dalam bahasa Arab.

Al-Asy'ari pada mulanya adalah penganut Mu'tazilah. la meninggalkan Mu'ta-
zilah karena tidak mendapat kepuasan jawaban gurunya, al-Juba'i, ketika. berde-
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Asy'ariyyah atau Ahlu Sunnah wal Jamaah yang men;adl pa-
nutan kaum Sunni.’

Ketegaran Ahlu Sunnah ditopang oleh lembaum Kitab
yang dibuat, oleh pemerintah al-Ma'mun melalui al-hikmah,
yakni pengujian kepada para hakim dan ulama untuk menge-
tahui keyakinannya tentang kemakhlukan al-Qur'an. Mereka
vang tidak mengakui dan meyakini kemakhlukan al-Qur'an di-
anggap musyrik dan tidak dapat ditolerir sebagai hakim dan
dipecat dari jabatannya.’

Teologi atau-ilmu kalam yang merupakan cara bemlat lidah
dalam mempertahankan kebenaran firman-firman Allah de-
" ngan argumen-argumen rasional hanyalah memberi kepuasan
salah satu unsur jadi diri manusia, yakni akal pikiran. Ilmu
kalam baru memberi kepuasan intelektual dan belum menyen-
tuh inti keberagaman. Dalam ilmu kalam pandangan tentang
- Tuhan lebih ditekankan sebagai Dzat Yang Esa. Pengingkaran
akan ke-Esaan-Nya membawa kepada  kekufuran yang ber-
sanksi neraka. Keimanan kepada-Nya membawa keimanan dan
imbalan surga. Dengan demikian, ilmu kalam dapat menim-
bulkan ekstrimitas dalam bentuk pengabaian terhadap praktek-
praktek kehidupan yang tidak sesuai dengan tuntutan hukum
syari'ah atau figh. Seseorang boleh saja berbuat salah dan dosa
- seperti berzina dan korupsi - selama ia masih meyakini ke-
Maha Esa-an Allah, ia tetap akan mendapatkan surga.

Suatu hal yang menarik bahwa munculnya ilmu k'llam
dilatarbelakangi faktor politik. Pasang surutnya pun scirama
dengan pasang surutnya perkembangan politik. Kontroversi
sekitar terbunuhnya Khalifah Utsman bin 'Affan ra adalah
kelanjutan garis kebijaksanaannya yang nepotisme atau sistem

-

bat tentang kedudukan orang mukmin, orang kafir, dan anak kecil di akhirar.

Term Ahlu Sunnah wal Jamaah diperkirakan sebagai petunjuk kepada golongan

yang berpegang kepada Sunnah (Ahlu Sunnah) lagi pula merupakan mayoritas

(jama'ah), sebagai lawan bagi golongan Mu'tazilah yang bersifac minoritas dan

tidak kuat berpegang kepada Sunnah.

8 Menurut Mu'tazilah, apabila al-Qur'an bukan makhluk berarti ada yang qadun
(kekal) selain Tuhan. Hal ini membawa kemusyrikan.
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kekeluargaan yang dianutnya dalam pemermtflhannya. Sistem
tersebut oleh sekelompok orang dlgolongkan sebagai perbuatan
lalim sehingga pembunuhan terhadapnya mendapat legalitas.
Akan tetapi, pembunuhan itu sendiri adalah dosa besar dan
menjadikan pelakunya sebagai orang kafir. Timbullah perta-
nyaan Apakah manusia benar-benar bisa memilih perbuatan-
nya sendiri, kebebasan memilih perbuatan adalah sebuah
syarat adanya tanggungjawab Dari sinilah- muncul perdebatan
filosof téntang apakah manusia itu bebas ataukah terikat dalam
menentukan segala perbuatan dan tmdakannya., Perdebatan
inilah yang melahukan qadaryah dan jabariyah: Perdebatan pun
semakin ramai menyusul masuknya Aristotelianisme dan me-
muncak pada finalisasi yang diberikan al-Asy'ari sebagai pen-
diri Ahlu Sunnah wal Jamaah seperti diuraikan di atas.

'b. Politik dan Hukum Islam (Figh)

“ Ketegangan di bidang politik dan pemerintahan setelah "Alj
“bin Abi Talib wafat dapat meredakan pertentangan teologis
dengan munculnya pernyataan yang menyatakan bahwa se-
“sungguhnya Islam tidak mempersoalkan itu semua. Bani Umayah
berhasil mentralisir program stabilisasi dan keamanannya, Ke-
berhasilan dalam hal ini membawa perhatian umat Islam kepa-
da upaya mengatur masyarakat Islam yang saat itu telah meli-
puti wilayah Afrika Utara dan Spanyol. Dengan demikian, ori-
entasi kepada hukum Islam (figh) menjadi sangat dominan,
Pada zaman inilah lahir karya-karya yang tak terhitung jum-
‘lahnya dan sangat detail.

Figh yang sifatnya berkaitan dengan kekuasaan telah mena-
~rik- minat banyak orang yang berambisi hendak mengejar lahir
- di bidang pemerintahan, Oleh karena itu, ‘wlama dalam arti
orang-orang yang banyak ilmu hampir identik dengan fuqaha
“(jamak dari faqih) yakni ahli-ahli hukum Islam (figh). Tetapi,
sesuai dengan wataknya, hukum selalu bersifat eksoteris, yakni
menckankan aspek-aspek lahiriah. Dalam membahas shalat
dan puasa umpamanya, segi-segi yang dibicarakannya adalah
sah atau tldaknya puasa dan shalat itu; syarat dan rukunnya.
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~Dalam membicarakan bidang perkawinan, jual beli dan
hubungan-hubungan sosial lainnya pun dibicarakan halal dan
haramnya. Dalam bidang figh tidak dibicarakan, misalnya ba-
gaimana menghayati makna shalat, ikhlas dalam beramal,
menghindarkan diri dari rasa iri dan dengki sesama manusia
serta sifat-sifat tak terpuji dalam kehidupan bermasyarakat.

Sifat formalisme figh seperti tersebut di atas menimbulkan
‘reaksi dari kaum sufi.,. Timbullah pendalaman-pendalaman ka-
jian untuk memerangi "kekeringan" dunia figh yang kunudmn
melahirkan ajaran-ajaran tasawwuf sebagai disiplin ilmu. Ka-
jian-kajian ini diperkaya dengan agama lain -- walaupun ajaran-
ajaran tersebut built in dalam al-Qur'an dan al-Sunnah -- teru-
tama agama Kristen yang telah lebih dahulu meminjam banyak
unsur-unsur filsafat Yunani, terutama Neo-Platonisme. Diper-
kaya pula dengan unsur-unsur Budhisme yang ketika itu me-
mang berpengaruh di Persia. Hal ini tidaklah berarti ajaran
tasawwuf berafinitas pada ajaran-ajaran lokal, namun justru hal
ini’ menunjukkan universalitas dan kosmopohtamsme ajaran
Islam. : :

Tasawwuf sebagai Bentuk Reaksi terhadap Figh

Ketika kejayaan politik Islam meredup muncullah tasawwuf
sebagai kekuatan Islam yang baru dan tangguh, terutama mun- -
cul setelah Bagdad dihancurkan oleh serbuan Hulagu. Tiga
kerajaan besar yang tampil di selasela masa kemunduran poli-
~ tik Islam. Mongol di India, Safawi di Persia, dan Usmaniyah di
Asia Kecil, lebih menonjolkan kekuatan mesiunya ketimbang
kekuatan spiritual Islamnya dalam ekspansi wilayah pengaruh
dan kekuasaannya. Memang Usmaniyah berjasa dalam perluas-
an wilayah dengan kekuatan militer sampai ke kawasan Bal-
kan, hampir seluas Eropa Timur.. ‘Akan tetapi perlu dicatat
bahwa perluasan itu tidaklah spektakuler. Redupnya- Islam se-
bagai kekuatan politik ditopang oleh - kelemahan di bidang
ckonomi. Dalam keadaan dunia Islam seperti inilah jasa kaum
sufi dengan tasawwufnya dan pemeliharaan semangat - Islam
sangat besar Eksistensi mereka dengan ribath (pos- pos) yang
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didirikan di tiap kota benar-benar melestarikan ajaran Islam.

Para sufi terbiasa berkelana dan singgah di ribath itu, untuk
berdhikir’ di situ untuk kemudian pergi lagi. Kegiatan mereka
ini mempunyai daya efektif dalam perluasan daerah Islam seba-
gai kekuatan agama. Kiranya dengan cara inilah pula Islam
memasuki wilayah Nusantara. Tepatlah kiranya dugaan para
.ahli bahwa Islam yang sampai ke Indonesia banyak dipenga-
ruhi oleh kaum sufi yang datang pada abad ke-13 dan ke-14
Masehi, setelah Hulagu memukul Bagdad tahun 1258 M.
Penyebaran Islam setelah kejatuhan Bagdad tidak lagi dilaku-
kan melalui kekuatan militer dan kekuasaan. Penyebaran Islam
diambil oleh kaum sufi dan sisa-sisa kegiatan ekonomi, teru-
tama perdagangan internasional. Mungkin sekali karena faktor
inilah para penyebar Islam di Indonesia disebut wali.

Dimensi tabawwuf dalam al-Qur'an mempunyai akar yang
sangat kuat, jauh melebihi daripada orientasi figh. Figh, seba-
gai disiplin ilmu, lahir sebagai sebuah jawaban atas kemestian
terhadap kebutuhan perkembangan Islam sebagai kekuatan
politik dan mlhtel ,,Hukum (figh) itu sendiri sebenarnya tidak
banyak belblcala tentang keagamaan. Andaikan kita-deretkan
ayat-ayat yang. lelevan _dengan hukum dan ayat-ayat yang rele-
van dengan kcsufmn ‘akan dijumpai lebih banyak ayat-ayat
yang terakhir, al-Qur'an pertama-tama menyebutkan dirinya
sebagai "petunjuk bagi orang yang taqwa" (i sam ).
Figh tidak berbicara tentang taqwa, paling tidak seperti yang
kita jumpai dalam kitab-kitab figh selama ini. Pembahasan
taqwa dalam kitab agama selalu dijumpai dalam kitab tasawwuf
bab fadla'il al-a'mal ketika memblcalakan salah satu aspek
akhlak atau tasawwuf. Tentang pembahasan ikhlas umpama-
nya, dibicarakan dalam kitab tasawwuf. Berikut ini ikutilah
pembicaraan ikhlas dalam kitab al-Hikam dengan syarah atau
penjelasan yang disusun oleh 'Atha'illah, kitab yang sangat

q

Dhikir pun meliputi tiga unsur jati diri manusia: dhikr al-qgalb melalui kalbu,
dhikr al-lisan- melalui ucapan seperti tashih, tahmid, tahlil, dsb., dhikr al-jawarih,
seperti fisikal seperti shalat, dsb.
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populer dan kupasannya cukup dalam.
‘Roh sebuah amal adalah keikhlasan. Keikhlasan itu bemng—"
" kat-tingkat sesuai dengan daya capai spiritual (magam)
setiap orang.: Titik tertinggi keikhlasan orang-orang yang baik
(al-abrar) adalah bahwa dia beramal tanpa pamrih. Tujuan-
nya adalah mengalahkan hawa nafsu demi mendapatkan pa-
~hala yang berdasar dan masa depan yang baik, dan untuk
menghindarkan diri dari siksa Tuhan. Keikhlasan tingkat ini
adalah realisasi dari firman Allah iyyaka na'budu (hanya,
kepada-Mu-lah kami beribadah). Hasil bersih dari keikhlas-
an tingkat ini adalah bahwa dia telah terhindar dari ke-
musyrikan seraya tetap menyadari peranan jasmaninya ketika
sedang beribadah. Amal dengan ciri-ciri seperti ini dinama-
kan amal lillahi ta'ala.
Tingkat keikhlasan orang yang dekat kepada Allah (al-
“muqarrabun) lebih dari itu. Dalam beribadah dia tidak lagi
melihat peranan jasmaninya. Wujud keikhlasannya adalah
bahwa ia menjadi saksi atas peran tunggal Allah dalam
menggerakkan badannya atau mendiamkannya. Inilah makna
ikhlas yang merupakan realisasi dari firman Allah iyyaka
nasta'in (kepada-Mu-lah kami memohon pertolongan) -- yang -
* berarti secara intrinsik mengakui bahwa dia tidak mempu-
nyai kekuatan apa-apa -- Amal yang mempunyai ciri-ciri seperti
- ini dinamakan amal billah ta'ala. 7
* Amal lillah menghasilkan pahala, karena amal itw telah
dinilai benar. Adapun amal billah menghasilkan pembenaran
~ orientasi. Amal billah adalah kualitas dari semua orang yang
‘beribadah dengan baik. Adapun amal billah adalah sifat
dari orang yang merindukan kebenaran. Amal lillah telah
memenuhi hukum-hukum lahiriah (suatu amal yang meme-
nuhi keshahihan dan formalitas fiqgh yang bersifat eksoteris).
Sedangkan amal billah terletak di dalam, yakni bcrdmunsz
esoteris.
Uraian di atas menun]ukkan kepada kita dua bentuk amal.
Pertama, amal yang dimaksudkan untuk mendapat pahala
yang berarti masih bersifat eksoteris, orientasinya adalah keten-
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tuan figh. Kedua, amal yang bersifat esoteris atau batini dj-
mensinya adalah tasawwuf. Jika amal bersifat esoteris, maka se-

orang 'abid (hamba yang beribadah) akan berprinsip "mende- =~

katkan diri kepada Allah" (- & S} 2,88 ), Dari sudut inilah

kita dapat memahami ucapan sufi yang menyatakan bahwa se-

benarnya surga dan neraka itu tidak relevan. Walaupun orang
~ masuk tingkat terbawah dari neraka, asalkan disitu pula terle-

-tak keridlaan Allah, maka itulah kebahagiaan. Inilah kiranya
cara me‘mahami ungkapan: "Kebahagiaan dalam keseng-
saraan". Ungkapan-ungkapan tersebut dilanjutkan dalam ung-
kapan Syech Abdul Qadir al-Jailani: "Orang fakir yang sabar
lebih utama dari orang kaya yang belsyukur Orang fakir yang
bersyukur lebih baik dari siapapun”. Prinsip lain yang dipegang
oleh kaum sufi adalah: "apa pun yang terjadi atau harus dialami,
~ asal Dia ridla". Salah satu bentuk munajat kaum sufi berbunyi:
"Tuhanku! Engkaulah yang ‘menjadi tujuanku, cintaMulah
- yang kuharapkan, berikan aku cinta dan ‘ma'rifat kepadaMu"
(eg s ;‘,l;..f-(;\!»s-‘l Dola 28l 5 (8 3 grada il dl),

Tingkat keikhlasan kaum sufi seperti tersebut mengamar—
kan kita kepada pemahaman ungkapan Syech Abdul Qadir al-
Jailani: "Engkaulah Yang Esa di langit, dan aku yang esa di
bumi" (oM 3wty Ul (i3 -l 2l ), Ungkapan seperti
ini cukup memberi kesan "mengerikan" biarpun ia tidak men-
gungkapkan bahwa dirinya Tuhan tetapi jelas mengungkapkan
bahwa dirinya sebagai perimbangan dari Tuhan. Capaian sep-
erti ini pula yang menyebabkan Ibn 'Arabi menyatakan: "Aku
puji Dia, dan Dia pun memujiku" ( & 4ty o aui), Memang
~ucapan populer tersebut bisa melahirkan ekses, tetapi sebetul-
nya hal itu tidak seperti pemahaman populer yang mengarah
kepada pantheisme. Ungkapan-ungkapan tersebut mengung-
~kapkan kedalaman sufi yang masih tetap dalam kerangka tau-
hid. :

d. Pembaharuan yang Belum Tuntas dan Kritik ter-
hadap Tasawwuf Modern :

Ketika disadari bahwa umat Islam dalam berbagai lapangan -
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kehidupan banyak ketinggalém dari dunia Barat -- terutama
pada awal abad ke-19 M. -, timbullah tokoh-tokoh pemba-
haruan dalam Islam. Dalam tema-tema pembaharuan tersebut,

ada satu hal yang terlupakan. Umpamanya penganjur gerakan
modernisme dalam Islam yang merujuk kepada Ibn Taimiyah
melupakan bahwa ia (Ibn Talmiyah) adalah seorang sufi. la
penganut tarekat Qadiriyah."” Secara kebetulan pula Syech
Abdul Wadir al-Jailani, pendiri tarekat Qadiriyah, adalah ahli
di bidang madhab Hanbali dan pengikutnya, berfatwa dengan
madhab tersebut.! Kepada madhab itu pula Ibn Taimiyah di-
nisbatkan. Dalam usahanya membela berbagai pendirian Syech
Abdul Qadir al-Jailani, Ibn Taimiyah menulis berbagai kitab,

termasuk pembelaannya -dan penafsirannya atas kata-kata
Syech Abdul Qadir al-Jailani: "Anta wahidun fi al-sama', wa
ana wahidun fi al-ard". Kaum Wahabi dan para pengikutnya di
Indonesia yang mengklaim sebagai perwujudan dari semangat
Ibn' Taimiyah, ternyata banyak sekali membuang pikiran-
pikirannya. Memang mereka berhak mengklaim sebagai pene-
rus Ibn Taimiyah sebab seluruh ajarannya berasal dari Ibn
Taimiyah. Akan tetapi, sangat disayangkan tidak seluruh ajar-
an Ibn_Taimiyah ditransfer gerakan Wahabi, terutama ajaran
- kesufiannya. Hal serupa ini sebenarnya tidak mengherankan,
karena: plklran—plklran Ibn Taimiyah yang bersifat formalitas
dan’ lahiriahlah yang lebih mudah difahami. Padahal Ibn
Taxmlyah telah banyak mengarang beberapa buku tentang ke-
sufian, antara lain: "Amrad al-Qulub wa Shifa'uha (penyakit-
penyakit hati dan cara-cara penyembuhannya), al-Tuhfat al-

'Iraqiyyah fi al-a'mal al- Qalbzyyah (permata dari Irak tentang
gerak-gerik hati).

Gerakan reformasi dalam Islam, mulai dari yang dlpelopou
oleh Jamaluddin al-Afgani, Muhammad 'Abdub hingga Mu-
hammadiyah yang ada di Indenesia, pada umumnya berorien-
tasi kepada figh. Dengan demikian konotasi "ulama pun adalah

w N\udmhsh Ml(ljl(l "Tass ukuf sdmgm lntl l\d)u.\;,lm ', l’uunmn 1’3M No.

3/Vol. 1171985, pp. 3-9.
" Walaupun demikian, byech Abdul Qadir mengingatkan umat Islam untuk tidak
‘fanatik madhab. Lihat al-Fath al-Rabbaniyy. - :
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